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ABSTRAK 

 

 Skripsi berjudul “Studi Keagamaan Bagi Para Mualaf Pasca Konversi 

Agama di Masjid al Falah Surabaya” ini dilatarbelakangi oleh para mualaf di 

Surabaya yang semakin banyak akhir-akhir ini. Setelah menjadi Islam, para mualaf 

tersebut pastinya belum mengerti betul bagaimana ajaran Islam dan apa saja 

kewajibannya. Maka para mualaf ini setelah berikrar harus mengikuti kelas 

pembinaan di Masjid tempat mereka berikrar. Seperti yang dilakukan di Masjid al 

Falah Surabaya yang melakukan pembinaan kepada para mualaf. Dengan adanya 

kelas pembinaan tersebut para mualaf akan belajar dan memahami Islam secara 

benar dan mendalam. Dari hal ini penulis membuat penelitian untuk mengetahui 

dan menjelaskan mengenai pemahaman para mualaf pasca konversi agama di 

Masjid al Falah Surabaya, mengetahui dan menjelaskan perilaku dan aktivitas 

keagamaan para mualaf, serta mengetahui dan menjelaskan respon keluarga tentang 

mualaf tersebut. Metode yang dilakukan adalah metode penelitian kualitatif. 

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung dengan objek terhadap bagaimana 

mualaf melakukan aktifitas keagamaannya dan seberapa mereka memahami 

tentang pengetahuan keislaman. Tidak lupa juga penulis melakukan wawancara 

secara langsung dengan para mualaf tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah para 

mualaf di Masjid al Falah Surabaya telah memahami dengan baik pengetahuan dan 

pemahaman tentang Islam, yakni Rukun Islam, serta telah melaksanakannya 

walaupun masih ada yang belum lengkap. Kemudian mereka juga aktif dalam 

aktivitas keagamaan seperti rutin mengikuti kelas pembinaan keislaman di Masjid 

al Falah Surabaya, mengikuti kelas belajar baca qur’an dan mengikuti pengajian 

rutin di lingkungan tempat tinggal mereka. Para mualaf ini juga mendapat 

dukungan yang baik dari keluarga, walaupun ada sebagian yang keluarganya belum 

menerima.  

 

Kata kunci : Konversi, Mualaf, Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Bagi setiap manusia yang mempercayainya, agama adalah salah satu unsur 

terpenting sebagai pedoman hidupnya. Agama juga sebagai kebutuhan yang tidak 

bisa lepas dari kehidupan manusia. Agama merupakan risalah yang disampaikan 

Tuhan kepada para nabi-Nya untuk memberi perngatan kepada manusia. Memberi 

petunjuk sebagai hukum-hukum sempurna untuk dipergunakan manusia dalam 

menyelenggarakan tata hidup yang nyata.1 Agama pun sebagai suatu aturan untuk 

bertanggung jawab kepada Tuhan, masyarakat dan alam sekitarnya. Tentu ini 

berlaku hanya untuk seorang yang meyakini adanya agama dan adanya ajaran 

kebenaran.  

       Dalam pengertiannya, agama dalam kamus umum Bahasa Indonesia berarti 

segenap kepercayaan (kepada Tuhan, Dewa, dsb) serta dengan ajaran kebaktian 

dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.2 Agama dari 

sudut etimologi (bahasa) berarti peraturan-peraturan tradisional dan ajaran-ajaran, 

kumpulan-kumpulan hukum yang turun temurun dan ditemukan dari adat 

kebiasaan. Agama berasal dari dua suku kata yakni a yang berarti “tidak” dan 

                                                 
1
 Muhammaddin, “Kebutuhan Manusia Terhadap Agama”, dalam Jurnal Ilmu Agama, No.1 

Th.XIV/2013, diakses dalam http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/JIA/article/view/464 (pada 12 

Maret 2018), 100. 
2 WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1982), 18. 
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gama yang berarti kacau. Jadi agama adalah suatu peraturan yang mengatur 

kehidupan manusia agar tidak kacau.3 

       Agama menurut para ahli, seperti yang diungkapkan oleh Durkheim dalam 

bukunya Gambaran Pertama Bagi Penghidupan Keagamaan bahwa agama 

adalah alam gaib yang tidak dapat diketahui dan tidak dapat dipikirkan oleh akal 

dan pikiran manusia. Menurut Elizabeth K. Nottingham, bahwa agama adalah 

gejala yang begitu sering “terdapat dimana-mana” dan agama berkaitan dengan 

usaha-usaha menusia untuk mengukur dalamnya makna dari keberadaan diri 

sendiri dan keberadaan alam semesta. 4 Kemudian menurut Harun Nasution dalam 

bukunya Islam ditinjau dari Berbagai Aspekynya yang dikutip oleh Abuddin 

Nata, memberikan definisi agama adalah sebagai berikut; 1) pengakuan terhadap 

adanya hubungan manusia dengan kekuatan ghaib yang harus di patuhi, 2) 

pengakuan terhadap adanya kekuatan ghaib yang menguasai manusia, 3) 

mengikatkan diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan di suatu 

sumber yang berada di luar diri manusia yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan 

manusia, 4) kepercayaan pada suatu kekuatan ghaib yang menimbulkan cara 

hidup tertentu, 5) suatu sistem tingkah laku yang berasal dari kekuatan ghaib, 6) 

pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini bersumber pada 

suatu kekuatan ghaib, 7) pemujaan terhadap kekuatan ghaib yang timbul dari 

perasaan lemah dan peperasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat 

                                                 
3 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000). 13. 
4 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 142. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

dalam alam sekitar manusia, 8) ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia 

melalui seorang rasul.5 

       Dari beberapa pendapat para ahli mengenai agama tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa agama merupakan suatu ajaran kebenaran yang mengajarkan 

dan menuntun manusia ke jalan kebenaran dan mendapatkan kesejahteraan di 

dunia maupun di akhirat. Dalam bentuk apapun dan bagaimanapun, agama 

tetaplah merupakan sebuah kebutuhan ideal bagi manusia. Karena itu, suatu 

peranan dalam agama sangatlah menentukan dalam setiap kehidupan. Naluri atau 

fitrah beragama merupakan hakikat kehidupan yang sangat alami pada diri 

manusia. Karena agama adalah suatu fitrah yang sejalan dengan jati diri maka ia 

pun dianut oleh manusia. Mengingat juga pentingnya agama bagi kehidupan 

manusia dalam mengatasi goncangan jiwa dalam upaya mencari ketetapan hati 

serta kepercayaan yang tegas, maka manusia dituntut menjalankan agama, sebab 

agama adalah kebutuhan jiwa yang harus dipenuhi.6 

       Di Indonesia agama juga merupakan suatu yang sangat penting. Sebagian 

besar bahkan hampir semua masyarakat Indonesia memiliki satu pedoman 

hidupnya masing-masing yakni agama yang dianutnya. Suatu kenyataan 

sosiologis pula bahwa bangsa Indonesia memiliki masyarakat yang multikultural 

dan memiliki banyak keragaman didalamnya. Dan agama adalah salah satu dari 

keanekaragaman yang dimiliki Indonesia. Ragam agama di Indonesia sangatlah 

banyak. Walaupun hanya ada enam agama yang diakui (agama resmi) di 

Indonesia, yakni agama Islam, agama Kristen, agama Protestan, agama Hindu, 

                                                 
5 Abuddin Nata, Metedologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 14. 
6 Zakiyah Daradjad, Peranan Agama dalam Keseharian Mental, (Jakarta: Gunung Mulia,1992), 53. 
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agama Buddha dan agama Konghucu. Selain agama-agama itu di Indonesia juga 

memiliki agama yang tidak resmi atau agama lokal, disebut juga sebagai aliran 

kepercayaan dan kebatinan.  

 Dari keragaman agama tersebut masyarakat Indonesia dapat dikatakan 

sebagai masyarakat yang multikutural. Hidup berdampingan dengan beragam 

adat, agama, suku dan ras yang ada pada lingkungannya. Disamping juga 

masyarakat adalah manusia yang mempunyai sifat sosial. Artinya adalah manusia 

tidak dapat hidup dan berkembang dengan baik tanpa bantuan orang lain. 

Hubungan manusia dengan sesamanya merupakan suatu kebutuhan hidup yang 

kompleks, dimana kebutuhan bersifat fisik dan psikis. Substansi hubungan 

manusia pada pokoknya adalah saling memenuhi kebutuhan masing-masing.ini 

pertanda bahwa manusia diberikan batasan-batasan tentang perbuatan yang baik 

untuk keharmonisan interaksi.7 

       Kembali merujuk pada pembahasan keragaman beragama, dapat dikatakan 

dengan adanya banyak agama yang ada di Indonesia juga dikarenakan kebebasan 

dalam beragama,. Di Indonesia masyarakat bebas untuk memilih suatu agama 

yang ia yakini dan itu adalah hak masing-masing warga negara. Hal ini juga 

didukung di dalam Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM) yang 

berbunyi:  

 “Setiap orang berhak atas kebebasan pikiran, hati nurani, dan agama; 

dalam hal kebebasan berganti agama atau kepercayaan, dengan kebebasan untuk 

menyatakan kepercayaan dengan cara mengajarkannya, melakukannya, beribadat 

dan mentaatinya, baik sendiri maupun bersama-sama dengan orang lain, di muka 

umum maupun sendiri.” 8 

                                                 
7 Muhammaddin, Kebutuhan Manusia, 99 
8 DUHAM, pasal 18. 
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       Dalam Undang-Undang Dasar 1945 juga disebutkan bahwa:  

 “Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, 

memilih pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, memilih 

kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah Negara dan 

meninggalkannya serta berhak kembali.” 9 

 

       Selain itu kebebasan beragama ini juga dijelaskan dalam al-Qur’an surah Al 

Baqarah : 

َ الرُّشْدُ مِنَ الْغَيِّ فَمَنْ يَكْفُرْ بِِلطناغُ  ينِ قَدْ تَ بَ يَّن ََ بِِ لا إِكْراَهَ فِ الدِِّ ََ ََمْ ْْ دِ ا ََ مِنْ بِِلَّنِ فَ  ْْ يُ  ََ  ِِ لْرُرََِْ  وت
يعٌ عَلِيمٌ  ُ سََِ ََالَّن ى لا انْفِصَامَ لََاَ  ََ  الْوُتثْ 

 Artinya: 

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas 

jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Kerena barang siapa yang ingkar 

kepada Thaghut dan beriman kepada Allah maka sesungguhnya ia telah 

berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 10 

 

       Ayat diatas menjelaskan mengenai kemuliaan agama Islam bahwa Islam 

memberikan kebebasan dalam beragama, dimana dalam ayat ini mengisahkan 

seorang ayah yang masuk Islam ketika kaum Muhajirin datang hingga suatu 

ketika kedua anaknya datang untuk menjenguk sang ayah dan ayah dari kedua 

anak tersebut dipaksa untuk masuk kedalam agama Islam. Namun kedua anaknya 

tetao bersikeras untuk menolak. Kemudian kedua anak tersebut mengadukan 

masalahnya kepada Nabi Muhammad hingga akhirnya turunlah ayat ini yang 

menjelaskan bahwa kita tidak bisa memerintahkan dan memaksa seseorang untuk 

memeluk suatu agama yang kita anut karena seseorang akan masuk agama (Islam) 

                                                 
9 UUD 45 dan Amandemen I-IV, (Jakarta: Tamita Utama, 2007), pasal 28. 
10 al-Qur’an, 2:256. 
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jika mendapatkan hidayah maka tidak perlu ada alasan karena setiap orang akan 

mempertanggung jawabkan perbuatannya sendiri-sendiri.11 

       Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa kebebasan beragama 

memanglah suatu hak yang mutlak bagi manusia. Hal tersebut juga menjadikan 

masyarakat Indonesia untuk memilih agama mana yang dianggapnya benar dan 

yakin dalam memeluk agama tersebut serta dapat memberikan dorongan postif 

pada kehidupannya. Setiap manusia yang beragama pasti akan mendapat suatu 

ketenangan didalam dirinya. Namun tidak semua mendapat ketenangan didalam 

agama yang dianutnya. Sebagian orang yang beragama tidak puas terhadap agama 

yang telah lama diyakininya dan hal tersebut membuka celah akan goyahnya 

keimanan pada agama dan kepercayaannya. Sehingga kemudian hal tersebut 

mendorong manusia untuk mencari agama dan kepercayaan lain yang 

dianggapnya bisa memuaskan hatinya dan dianggapnya lebih dapat menjawab 

permasalahan yang dihadapinya. 

       Keadaan seperti ini merupakan salah satu faktor dari adanya perpindahan 

agama atau biasa disebut dengan konversi agama. Karena proses perpindahan 

agama pastinya mempunyai banyak sekali faktor dan penyebabnya, dan salah 

satunya adalah pergolakan batin atau konflik jiwa. Faktor lainnya penyebab 

konversi agama diantaranya adalah ketegangan perasaan, pengaruh hubungan 

dengan tradisi agama, hubungan pernikahan, lingkungan agama, ajakan dan 

                                                 
11 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Tafsir, Jilid 1 (Jakarta: Widya Cahaya. 

2011), 380. 
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suasana, seperti tekanan emosional dan kemauan sendiri serta faktor-faktor lain, 

baik internal maupun eksternal.12  

       Sebelum jauh membahas mengenai konversi agama, baiknya untuk mengenal 

terlebih dahulu apa itu konversi agama. Dalam pengertiannya, secara umum 

konversi agama dapat diartikan sebagai perpindahan agama atau masuk agama. 

Kata konversi berasal dari bahasa latin conversio yang berarti tobat, pindah, 

berubah (agama). Kata itu kemudian dipakai dalam bahasa Inggris conversion 

yang mengandung arti berubah dari suatu keadaan, atau dari suatu agama ke 

agama lain.13 

       Menurut terminologi, pengertian konversi agama dikemukakan oleh beberapa 

ahli. Zakiyah Darajah berpendapat, konversi agama adalah terjadiya suatu 

perubahan keyakinan yang berlawanan arah dengan keyakinan semula.14 Menurut 

William James konversi agama merupakan melakukan konversi, terlahir kembali, 

menerima berkah,menghayati agama, mendapatkan jaminan, adalah kata-kata 

yang menunjukkan proses baik secara gradual maupun mendadak. Sehingga 

pribadi menjadi terbelah dan secara sadar merasa bersalah dan tidak bahagia. 

Pribadi ini juga akibat dari keyakinan yang kuat terhadap realitas agama.15 

Menurut Robbert Thoules konversi adalah proses yang menjurus pada penerimaan 

atau sikap keagamaan, bisa terjadi secara berangsur-angsur atau secara tiba-tiba. 

Konversi mencakup perubahan keyakinan terhadap berbagai persoalan agama 

                                                 
12 Zakiyah Daradjad, Pengantar Sosiologi Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 159. 
13 Jamaluddin dan Ramayulis, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 1993), 53. 
14 Zakiyah Daradjad, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 163. 
15 William James, The Varieties of Religion Experience, Terj. Luthfi Anshari, (Yogyakarta: Ircisod, 

2015), 193. 
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yang diiringi dengan berbagai perubahan dalam motivasi terhadap perilaku dan 

reaksi terhadap sosial.16 

       Dari beragai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa konversi agama 

adalah perpindahan dari suatu agama atau keyakinan ke agama atau keyakinan 

lain. Dari perpindahan ini dikatakan lebih mengarah kepada persoalan batin atau 

kejiwaannya. Karena konversi agama diartikan sebagai perilaku kejiwaan yang 

berlawanan arah atau perubahan keyakinan yang berlawanan arah ke keyakinan 

semula. Berkonversi juga memiliki banyak faktor yang sudah disebutkan diatas, 

baik dalam segi internal maupun dari faktor eksternal. 

       Adanya konversi agama ini membuat penulis merasa perlu untuk lebih lanjut  

melakukan pembahasan dan penelitian karya ilmah mengenainya. Konversi agama 

tentunya tidak hanya dirasakan kepada salah satu pihak saja. Tetapi siapapun 

dapat melakukan konversi. Setelah mendapatkan garis besar dari pengertian 

konversi agama, selanjutnya penulis akan membahas mengenai kasus yang akan 

diangkat dalam penelitian kali ini. Yakni mengenai mualaf yang ada di kota 

Surabaya, khususnya pada jama’ah Masjid al-Falah Surabaya. 

       Di Surabaya, Islam menjadi agama mayoritas dan sebagian besar 

masyarakatnya adalah seorang muslim yang taat. Surabaya merupakan salah satu 

pusat penyebaran agama Islam yang paling awal di tanah Jawa dan merupakan 

basis warga Nahdlatut ‘Ulama yang beraliran moderat.17 Seperti di daerah lain, di 

Surabaya selain agama Islam juga banyak agama-agama lain yang hidup 

                                                 
16 Robert H. Thoules, Pengantar Psikologi Agama, Terj. Machnun Husein, (Jakarta: Rajawali, 

1992), 206. 
17 NN, “Kependudukan di Kota Surabaya” dalam 

http://surabaya.onwae.com/2016/01/kependudukan-di-kota-surabaya.html  (12 Maret 2018) 

http://surabaya.onwae.com/2016/01/kependudukan-di-kota-surabaya.html
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berdampingan. Seperti agama Katolik, Protestan, Hindu, Buddha, Konghucu dan 

Yahudi. Masyarakat sekitar hidup dengan saling bertoleransi. 

       Mualaf di Surabaya juga semakin banyak akhir-akhir ini. Seperti di daerah 

lainnya, para mualaf ini pastinya memerlukan bimbingan setelah memutuskan 

untuk berpindah ke agama Islam.  Bimbingan tersebut dilakukan di Masjid besar 

di Surabaya dan mempunyai bidangnya sendiri yakni pada bagian pelayanan 

Muhtadin, yang khusus dalam pembinaan mualaf. Salah satu Masjid tersebut 

adalah Masjid al-Falah Surabaya yang akan menjadi rujukan dalam penelitian 

penulis saat ini. 

       Muhtadin di Masjid al-Falah Surabaya ini mempunyai jadwal nya tersendiri 

untuk melakukan pembinaan yakni pada hari Rabu dan Jumat dengan materi 

akidah Islamiyah dan ibadah praktis. Tujuan dilakukannya adalah agar para 

mualaf belajar mengenal Islam seperti memantabkan iman, ilmu amaliyah 

islamiyah, serta melaksanakan amal ibadah sesuai syariat Islam dan tuntunan 

Rasulullah SAW.   

       Fenomena perpindahan suatu agama ke agama Islam begitu sering terjadi di 

Masjid Al Falah Surabaya. Berlangsungnya ikrar bagi orang yang hendak 

melakukan pindah agama terjadi hampir disetiap tahun berlangsung di Masjid al-

Falah Surabaya ini. Mereka yakin akan hal yang dilakukannya yakni berpindah 

agama dan pastinya hal tersebut dilatar belakangi oleh faktor dan penyebab yang 

berbeda-beda.  

       Bukan hanya mualaf yang baru saja berikrar, tetapi para mualaf yang sudah 

bertahun-tahun juga masih rutin dalam melakukan pembinaan ini. Mereka 
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mengikutinya juga sebagai pemantaban dalam keimanan mereka agar jalan yang 

sudah mereka ambil adalah sebuah jalan yang baik dan tidak sampai terpengaruh 

ke jalan kesesatan. Dari hal tersebut kemudian penulis merasa ingin mengetahui 

bagaimana para mualaf ini, terkhususkan mualaf yang sudah lama menjadi 

seorang muslim, mengetahui mengenai pengetahuan dan pemahaman tentang 

Islam dan bagaimana pelaksanaan keagamaan nya yang berhubungan dengan 

rukun Islam. 

       Para mualaf pasti sudah melaksanakan rukun Islam yang pertama yakni 

syahadat. Mereka ketika berikrar sebagai syarat masuk Islam adalah mengucapkan 

dua kalimah syahadat dengan sungguh-sungguh. Selanjutnya penulis akan 

membahas lebih lanjut mengenai keagamaan para mualaf ini dan bagaimana 

pelaksanaan rukun Islam mereka pasca berkonversi. Dengan mengetahui lebih 

dalam bagaimana satu persatu dari profil mereka nantinya dan apa faktor yang 

mempengaruhi tentunya kita juga akan tahu bagaimana pelaksanaan keagamaan 

mereka. Apakah mereka melaksanakan keagamaan dengan taat atau kah tidak.  

       Dengan mengetahui hal tersebut tentunya bukan hanya sebagai bentuk 

penelitian karya ilmiah saja, tetapi juga sebagai pembelajaran bagi kita bahwa 

seorang mualaf yang dulunya tidak mengetahui mengenai Islam kemudian saat 

masuk agama Islam, bisa saja lebih taat dari kita yang notabene sudah lama 

mengetahui tentang Islam. Dan hal tersebut dapat kita jadikan pembelajaran 

bahwa kita juga harus lebih meningkatkan keimanan dan berlomba-lomba dalam 

kebaikan untuk beribadah kepada Allah SWT.  
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B.  Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 

mengangkat beberapa permasalahan yang dijelaskan dalam rumusan masalah ini. 

Diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengetahuan dan pemahaman kegaamaan para mualaf pasca 

konversi agama di Masjid al-Falah Surabaya? 

2. Bagaimana perilaku dan aktivitas keagamaan para mualaf tersebut? 

3. Bagaimana respon lingkungan atau keluarga tentang konversi agama yang 

dilakukan para mualaf tersebut? 

 

C. Tujuan Penelitian 

       Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pemahaman keagamaan para mualaf 

pasca konversi agama di Masjid al-Falah Surabaya. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan perilaku dan aktivitas keagamaan para 

mualaf tersebut. 

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan respon lingkungan atau keluarga 

tentang konversi agama yang dilakukan para mualaf tersebut. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

       Sebagai pengembangan dan menambah keilmuan dalam bidang ilmu 

Studi Agama-Agama khususnya dalam memperlajari mengenai 

perpindahan suatu agama dan konsep tentang menyikapi suatu 

permasalahan yang ada di masyarakat dari adanya konversi agama 

tersebut. Manfaat ini khususnya tertuju kepada disiplin keilmuan mata 

kuliah Psikologi Agama, Hubungan Antar Agama, Fenomenologi Agama 

dan Sosiologi Agama, serta sebagai bahan rujukan untuk penelitian-

penelitian dalam masalah yang sejenis. 

 

2. Manfaat Praktis 

       Untuk memberikan wawasan dan pemahaman bagi masyarakat baik 

secara umum maupun khusus mengenai alasan setiap orang yang 

melakukan konversi agama serta bagaimana gejolak spiritualitasnya 

terhadap pergolakan hatinya dan bagaimana seorang yang berkonversi 

melaksanakan ritual keagamaannya. Serta sebagai pembelajaran untuk 

menguatkan keimanan dan kerukunan antar sesama muslim dan sesama 

umat beragama. 
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E.  Telaah Kepustakaan 

       Pembahasan mengenai Konversi Agama ini bukanlah merupakan suatu yang 

baru dalam penelitian karya ilmiah di Indonesia, karena sudah banyak penelitian 

mengenai ini sebelumnya. Dari beberapa penelian serupa ini dijadikan penulis 

sebagai bahan rujukan untuk melengkapi tulisan ini. Beberapa diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

       Pertama adalah penelitian dari Yusuf Buchori yang berjudul Perilaku 

Konversi Agama pada Masyarakat Kelas Menengah di Masjid al-Falah 

Surabaya.18 Didalamnya membahas tentang konversi agama yang terjadi pada 

masyarakat kelas menengah dan bagaimana perilaku mereka di Masjid al-Falah 

Surabaya. 

       Kedua, penelitian karya Anindhita Timika Aryani dengan judul Proses 

Konversi Agama dari Keberagaman Mualaf Suku Kamoro di Timika.19 

Pembahasan mengenai penelitian ini adalah mengenai apa saja faktor-faktor 

melakukan konversi agama dan kehidupan keberagamannya setelah menjadi 

Islam. Adanya faktor sosial dan pernikahan beda suku agama selain Islam, 

menikah dengan suku yang beragama Katolik kemudian memeluk Islam. 

       Ketiga, penelitian dari Yuni Ma’rufah yang berjudul Konversi Agama dari 

Kristen ke Islam; Studi Kasus Mualaf Yunior Kesia Pratama di Desa 

                                                 
18 Yusuf Buchori, “Perilaku Konversi Agama pada Masyarakat Kelas Menengah di Masjid Al-

Falah Surabaya”, (Skripsi: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015). 
19 Anindhita Timika Aryani, “Proses Konversi Agama dari Keberagaman Mualaf Suku Kamoro di 

Timika”, (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2012). 
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Sidojangkung Kecamatan Menganti.20 Didalamnya membahas mengenai 

bagaimana seorang Yunior Pratama tertarik dengan Islam sehingga melakukan 

konversi agama. Kemudian bagaimana bentuk dari dukungan keluarganya dan 

bagaimana kelanjutan kehidupan keagamaannya. 

       Keempat, tulisan dari Rani Dwisaptani dan Jenny Lukito Setiawan dalam 

Jurnal yang berjudul Konversi Agama dalam Kehidupan Pernikahan.21. 

Didalamnya membahas tentang bagaimana seorang yang melakukan konversi 

agama dalam lingkup pernikahan. Tidak semua pernikahan dilakukan oleh 

seorang yang seiman. Disini kemudian dibahas bagaimana seorang yang 

menjalani pernikahan dengan seorang yang berbeda agama, dan bagaimana 

mereka yang berpindah agama karena faktor pernikahan. 

       Kelima, karya dari Sukiman yang berjudul Konversi Agama (Studi Kasus 

Pada Dua Keluarga di Dusun Pasekan Maguwoharjom Depok, Sleman.22 Jurnal 

ini berisikan tentang dua keluarga yang berlatarbelakang memiliki agama yang 

berbeda dengan keluarga nya sendiri. Dan permasalahan yang sama dari dua 

konvernan adalah melakukan konversi dengan faktor pernikahan dan ditentang 

oleh keluarganya yang kemudian mereka memilih untuk meninggalkan 

keluarganya itu demi menikah dengan orang pilihannya. 

                                                 
20 Yuni Ma’rufah, “Konversi Agama dari Kristen ke Islam; Studi Kasus Mualaf Yunior Kesia 

Pratama di Desa Sidojangkung Kecamatan Menganti”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2017). 
21 Rani Dwisaptani dan Jenny Lukito Setiawan, “Konversi Agama dalam Kehidupan Pernikahan” 

dalam Jurnal Humaniora, No.3 Vol.20/2008, diakses dalam 

https://dspace.uc.ac.id/handle/123456789/107 ( pada 12 Maret 2018). 
22

 Sukiman, “Konversi Agama (Studi Kasus pada Dua Keluarga di Dusun Pasekan Maguwoharjo, 

Depok, Sleman”, dalam Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama, No.1 Vol.VI/2005, diakses dalam 

http://digilib.uin-

suka.ac.id/8315/1/SUKIMAN%20KONVERSIAGAMA%20%28STUDI%20KASUS%20PADA

%20DUA%20KELUARGA%20DI%20DUSUN%20PASEKAN%20MAGUWOHARJO%2C%20

DEPOK%2C%20SLEMAN%29.pdf (pada 12 Maret 2018). 

https://dspace.uc.ac.id/handle/123456789/107
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       Dari banyaknya penelitian yang membahas mengenai Konversi Agama 

tentunya ada perbedaan dari penulis mengenai karya ilmiah ini. Disini penulis 

lebih menonjolkan tentang bagaimana suatu bentuk keagamaan dari para mualaf 

khususnya jama’ah Muhtadin di Masjid Al Falah Surabaya. Selain itu penulis juga 

menekankan pada bagaimana para mualaf tersebut melaksanakan rukun Islam 

mereka. Serta bagaimana pengetahuan, pemahaman dan tingkat ketaatan mereka 

dalam beragama Islam 

 

F.  Kajian Teoritik 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologis dan fenomenologis. 

Tujuan pendekatan ini adalah untuk mendalami bagaimana sikap dan perilaku 

seseorang secara sadar dalam melakukan konversi agama.  

       Pendekatan psikologi disini adalah mengenai psikologi agama. Psikologi 

agama mengacu pada penerapan metode-metode dan data psikologis kedalam 

studi tentang keyakinan, pengalaman, dan sikap keagamaan.23 Psikologi agama ini 

terdapat dua pokok, yakni yang pertama adalah observasi terhadap keagamaan 

individu-individu dan yang kedua adalah mempelajari isi tradisional dari sejarah 

agama.24 Psikologi agama juga mempelajari pertumbuhan dan perkembangan jiwa 

agama pada seseorang serta fakor-faktor yang mempengaruhi keyakinan 

tersebut.25Sedangkan pendekatan fenomenologis adalah bagaimana cara 

                                                 
23 Petter Cannoly, Aneka Pendekatan Studi Agama,Terj. Imam Khoiri, Sunt. Nurul Huda S.A 

(Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2002), 191. 
24 Romdon, Metedologi Ilmu Perbandingan Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 142. 
25 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo, 1996), 15. 
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fenomenologi mengetahui fakta atau data dengan kata lain bagaimana cara 

fenomenologi memperoleh pengetahuan.26  

       Dari kasus ini maka penulis mengambil teori dari Lewis R Rambo dalam 

bukunya yang berjudul Understanding Religious Conversion. Lewis R Rambo 

mendefinisikan konversi agama sebagai pertobatan. Pertobatan berarti berpaling 

atau membalikkan diri dan kembali kepada Tuhan. Konversi adalah suatu proses 

perubahan agama yang terjadi dalam medan kekuatan dinamis seseorang, 

peristiwa ideologi, institusi, harapan dan orientasi. Selanjutnya ia menjelaskan 

juga beberapa definisi lain mengenai konversi, diantaranya yang pertama konversi 

agama suatu proses dari waktu ke waktu, bukan suatu peristiwa tunggal; kedua 

konversi adalah konversi bersifat kontekstual yang mempengaruhi dan 

dipengaruhi oleh matrik, hubungan, harapan dan situasi; ketiga faktor dalam 

proses konversi bersifat gandam interaktif dan kumulatif.27 Lewis R Rambo dalam 

teorinya membagi tipe (jenis) konversi agama dalam beberapa hal yang dijelaskan 

sebagai berikut; pertama adalah Murtad (apostasy) atau Penyebrangan (defiction) 

dimana dalam tipe ini terdapat penolakan atau penyangkalan dari suatu tradisi 

keagamaan ataupun keyakinan sebelumnya oleh para anggota. Perubahan ini 

sering kali mengarah kepada peninggian suatu sistem nilai-nilai non religus. 

Kedua adalah Pendalaman (intenfication), yaitu dalam tipe ini terdapat perubahan 

komitmen pada suatu keyakinan dan petobat tetap masih memiliki hubungan 

dengan keanggotaannya dimasa sebelumnya, baik secara resmi maupun tidak 

                                                 
26 Romdon, 82. 
27

 Lewis R Rambo, Understanding Religious Conversion, (London: Yale University Press, 1993), 

dalam http://gen.lib.rus.ec/book/index.php?md5=EF49176DEAE8C0C968A4D07084959FA1 

(diakses tanggal 25 April 2018), 5. 

http://gen.lib.rus.ec/book/index.php?md5=EF49176DEAE8C0C968A4D07084959FA1
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resmi. Ketiga adalah Keanggotaan (affiliation) , dimana dalam tipe ini konversi 

berdasarkan hubungan dari seseorang secara individu atau kelompok, dari 

komitmen keagamaan ataupun bukan, minimal pada hubungan keanggotaan penuh 

dengan suatu institusi atau komunitas iman. Keempat adalah Peralihan 

(Institutional Transition), yaitu tipe yang berhubungan dengan perubahan individu 

ataupun kelompok dari komunitas yang satu ke komunitas yang lain, dengan suatu 

tradisi mayoritas. Kelima adalah Peralihan Tradisional (Traditional Transition), 

dimana dalam tipe ini berhubungan dengan perubahan individu atau kelompok 

dari tradisi agama mayoritas yang satu ke tradisi agama mayoritas yang lain; 

perubahan dari satu pandangan atau faham, sistem ritual, simbol umum, maupun 

gaya hidup yang satu ke yang lainnya sebagai suatu proses kompleks yang sering 

ada di dalam konteks hubungan lintas kebudayaan maupun konflik lintas 

budaya.28 

 

G.  Metode Penelitian 

       Metode penelitian adalah cara menurut sistem-sistem aturan tertentu untuk 

mengarahkan suatu kegiatan praktis agar terlaksana secara rasional dengan 

harapan untuk mencapai hasil yang optimal.29 Metode penelitian merupakan 

sebuah upaya ilmiah yang menyangkut cara kerja untuk dapat memahami dan 

mengelola data yang menjadi sasaran dar suatu ilmu yang sedang diteliti. Adapun 

metode-metode tersebut diantara adalah sebagai berikut: 

                                                 
28 Lewis R Rambo, Understanding Religious, 12-14.  
29 Lexy J. Moleong, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 6. 
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1. Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian ini dilakukan dengan langsung turun kepada objek penelitian dalam 

mendapatkan data.  

       Metode penelitian yang digunakan disini adalah penelitian kualitatif, yakni 

berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa, interaksi dan 

tingkah laku manusia dan situasi tertentu menurut perspektif peneliti.30  Metode 

penelitian kualitatif menyajikan data bukan dalam bentuk angka-angka melainkan 

dalam bentuk kalimat-kalimat untuk memperjelas maksud dari apa yang diteliti.31 

       Jadi, peneliti mencoba mencari informasi dan mengulas lebih dalam 

mengenai bagaimana pemahaman dan pengetahuan para mualaf tentang agama 

Islam, mengenai aktivitas keagamaannya dan bagaimana respon dari keluarganya. 

 

2. Sumber Data 

       Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yang pertama 

adalah sumber data primer. Sumber data primer merupakan sumber data yang 

diperoleh secara langsung dari subyek penelitian.32 Data primer yang dilakukan 

untuk penelitian ini adalah data dari hasil wawancara, yang bertujuan untuk 

mengetahui informasi dari pihak yang terkait dari partisipan untuk menunjang 

penelitian dalam memperoleh data. Informan yang dijadikan subyek penelitian 

                                                 
30 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metedologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), 79. 
31 Lexy J. Moleong, Metedologi Penelitian, 2. 
32 Saifuddin Azwar, Tradisi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 91. 
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adalah pelaku konversi agama, keluarga yang terkait dan juga kelanjutan 

kehidupan keagamaan subyek yang terkait. Dalam mendapatkan informasi 

tersebut diperlukan pengamatan mengenai kronologi konversi agama serta 

pemahaman dan aktivitas keagamaan. Hal ini dilakukan agar pembahasan tidak 

melebar. Serta dapat mendeskripsikan fenomena yang terjadi saat ini. 

       Kedua, sumber data sekunder. Sumber data sekunder adalah sumber data 

yang tidak berkaitan langsung dengan obyek material dan obyek formal 

penelitian, tetapi memiliki relevansinya.33 Dapat dikatakan juga bahwa sumber 

data sekunder adalah data yang berasal dari dokumen-dokumen atau arsip-arsip.34 

Pengumpulan data ini merupakan sebagai proses pengumpulan dokumen (bahan-

bahan tertulis) sebagai dasar penelitian. Dokumen yang digunakan untuk 

melengkapi data misalnya adalah catatan-catatan, laporan dari yayasan Masjid al-

Falah Surabaya, buku induk data mualaf Masjid al Falah Surabaya tahun 2017, 

buletin yang bersangkutan, buku literatur, hasil rekaman dan lain sebagainya. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

       Sesuai dengan jenis penelitian dan sumber data yang digunakan, maka tenik 

pengumpulan data digunakan penulis, yang pertama adalah observasi. Metode 

obsevasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang mana penulis 

melakukan pengamatan dilakukan secara sengaja mencatat, merekam dan 

mengamati semua yang terjadi pada saat menyelidiki fenomena tersebut.35 Metode 

                                                 
33 Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah, (Jakarta: Kompas, 2011), 46. 
34 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian, 158. 
35 Sutrisno Hadi, Metedologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1986), 136. 
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ini dilakukan untuk mengamati dan meneliti fenomena dari fakta-fakta yang akan 

diteliti. Dalam observasi ini peneliti menggunakan observasi partisipan dengan 

pengamatan dan pendengaran secara langsung tentang keadaan dan proses 

perpindahan agama serta pembinaan yang sudah terjadwal di Masjid al-Falah 

Surabaya, baik secara formal maupun secara non-Formal. 

       Kedua, metode wawancara. Metode ini adalah proses tanya jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan oleh dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.36 

Penulis menggunakan metode ini dengan cara dialog tanya jawab kepada subyek 

langsung yang telah mengalami pengalaman tentang konversi agama yakni 

seorang Mualaf  yang menjadi jamaah Muhtadin di Masjid al Falah Surabaya. 

Beberapa nama mualaf yang akan menjadi subyek peneliti untuk melakukan 

wawancara adalah :  Saudari Marya, saudari Yusufin, Ibu Alice, Ibu Rosita.  

Mereka merupakan anggota dari jama’ah muhtadin di masjid al-Akbar Surabaya 

yang masih rutin mengikuti pembinaan Mualaf di sana. 

       Ketiga, metode dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan media-

media untuk melakukan pengumpulan, penyimpanan dan pengolahan informasi, 

seperti dengan menggunakan kamera, video atau rekaman dalam memperoleh 

hasil wawancara. Data ini diambil ketika melakukan wawancara dengan subyek 

yang terkait yakni para mualaf di Masjid Al Falah Surabaya. 

 

 

                                                 
36 Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metedologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 83. 
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4. Metode Analisis Data 

       Setelah melakukan pengumpulan data dan sudah terkumpul dengan lengkap, 

tahap selanjutnya adalah tahap analisis data. Analisis data adalah upaya dengan 

jalan mengorganisasikan data, yakni memilah-milah menjadi satuan yang dapat 

dikelola, disintesiskan, dicari dan ditemukan polanya dan memutuskan apa y ang 

dapat diceritakan kepada orang lain.37 Seperti pada metode pengumpulan data, 

analisis data juga merupakan bagian terpenting dalam penelitian, karena 

menganalis dapat memberi arti dan makna yang jelas dalam memecahkan 

permasalahan yang dikaji dan menjawab persalan-persoalan yang diajukan dalam 

penelitian. 

       Proses analisis ini dimulai dengan penyaringan data yang sudah diperoleh, 

kemudian dilakukan reduksi (pemotongan) data, yakni data inti. Mereduksi data 

ini dilakukan dengan cara mengabstraksi data. Abstraksi adalah usaha membuat 

rangkuman yang inti, proses dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga 

sehingga tetap berada di dalamnya.38 

       Teknik analisis data yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan teknik analisis data deksriptif kualitatif. Metode ini berguna untuk 

mengembangkan teori yang telah dibangun dari data yang sudah didapatkan di 

lapangan. Dalam metode penelitian ini tahap awalnya peneliti melakukan 

penjelajahan mengenai konversi dan mualaf di Surabaya, kemudian dilakukan 

pengumpulan data sampai mendalam, mulai dari observasi ke Masjid Al Falah 

Surabaya hingga penyusunan laporan.  

                                                 
37 Lexy J Moleong, Metode Penelitian, 248. 
38 Ibid. 
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H. Sistematika Pembahasan 

        Dalam pembahasan ini, penulis membagi sistematika pembahasan menjadi 

lima bagian. Hal ini bertujuan agar memudahkan pemahaman dalam penjelasan. 

Pembagian sistematikanya diantaranya adalah sebagai berikut: 

        Bab Pertama merupakan pendahuluan yang mana pada bab ini mengawali 

seluruh rangkaian pembahasan yang terdiri dari sub-sub bab, diantaranya adalah 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah 

kepustakaan, kajian teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

        Bab Kedua berisi tentang kajian teori. Yang didalamnya menguraikan secara 

teoritis mengenai konversi agama, mengenai pengetahuan dan pemahaman 

tentang Islam, dan mengenai Islam adalah pilihan agama yang benar. 

        Bab Ketiga berisi tentang studi lapangan pasca konversi agama pada mualaf 

di Masjid Al Falah Surabaya. Yang meliputi gambaran umum Masjid Al Falah 

Surabaya dan Lembaga Muhtadin, identifikasi profil para mualaf pada tahun 

2017, pembinaan para mualaf dan aktifitas keagamaan para mualaf pasca 

konversi di Masjid Al Falah Surabaya. 

        Bab Keempat merupakan penyajian dan analisis data yang dijelaskan oleh 

penulis secara rinci mengenai pemahaman keagaman para mualaf, perilaku dan 

aktivitas keagamaan para mualaf dan pandangan keluarga terhadap para mualaf. 

        Bab Kelima adalah penutup. Merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan 

dan uraian-uraian yang telah dibahas dalam keseluruhan penelitian dan juga 

berisi saran. Serta ditambah dengan lampiran-lampiran yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 
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BAB II 

STUDI TENTANG ISLAM BAGI PARA MUALAF  

PASCA KONVERSI AGAMA 

 

A. Konversi Agama Bagi Para Mualaf 

       Dalam setiap kehidupan masyarakat akan selalu terjadi perubahan dalam 

dirinya baik suka atau tidak suka, dari yang negatif menjadi positif ataupun 

sebaliknya, perubahan sosial adalah salah satu dari perubahan yang tidak akan 

pernah bisa dihindari. Seperti dalam hal agama, dari sistem keyakinan yang satu 

kepada sistem keyakinan yang lain, baik dalam satu agama ataupun dari agama 

satu ke agama yang lain dimana hal tersebut biasa dikenal dengan konversi 

agama.39 Dari hal tersebut maka penulis akan menjelaskan mengenai beberapa hal 

yang berhubungan dengan konversi agama. Seperti pengertiannya, apa faktor 

penyebabnya dan bagaimana prosesnya, serta memahami konversi agama dari 

perspektif salah satu tokoh yaitu Lewis R Rambo. 

       Pertama yang akan dibahas adalah mengenai definisi konversi agama. 

Konversi secara etimologi berasal dari bahasa latin conversio yang berarti tobat, 

pindah, berubah (agama).40 Kemudian kata tersebut dipakai dalam Bahasa Inggris 

yaitu conversion yang artinya berubah dari suatu keadaan, atau dari suatu agama 

ke agama yang lain (change from one stage, or one religion, to rather).41 Dari 

                                                 
39 Soejono Soekamto, Sosiologi Sosiologi : Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), 341.  
40 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo,1996), 245. 
41 Jamaluddin dan Ramayulis, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 1993), 53. 
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kata tersebut dapat disimpulkan bahwa konversi adalah suatu bentuk perpindahan, 

atau tobat pada satu agama ke agama yang lain.  

       Pengertian secara terminologi mempunyai beberapa pendapat dari para ahli, 

diantaranya adalah menurut Zakiyah Darajah bahwa konversi agama adalah 

terjadiya suatu perubahan keyakinan yang berlawanan arah dengan keyakinan 

semula.42 Menurut William James konversi agama merupakan melakukan 

konversi, terlahir kembali, menerima berkah,menghayati agama, mendapatkan 

jaminan, adalah kata-kata yang menunjukkan proses baik secara gradual maupun 

mendadak. Sehingga pribadi menjadi terbelah dan secara sadar merasa bersalah 

dan tidak bahagia. Pribadi ini juga akibat dari keyakinan yang kuat terhadap 

realitas agama.43  

       Menurut Robbert Thoules konversi adalah proses yang menjurus pada 

penerimaan atau sikap keagamaan, bisa terjadi secara berangsur-angsur atau 

secara tiba-tiba. Konversi mencakup perubahan keyakinan terhadap berbagai 

persoalan agama yang diiringi dengan berbagai perubahan dalam motivasi 

terhadap perilaku dan reaksi terhadap sosial.44 Sedangkan konversi agama 

menurut Thomas F O’Dea dalam bukunya “Sosiologi Agama” bahwa konversi 

berarti suatu reorganisasi personal yang ditimbulkan oleh identifikasi pada 

kelompok lain dan nilai-nilai baru.45  

                                                 
42 Zakiyah Daradjad, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 163. 
43 William James, The Varieties of Religion Experience, Terj. Luthfi Anshari, (Yogyakarta: Ircisod, 

2015), 193. 
44 Robert H. Thoules, Pengantar Psikologi Agama, Terj. Machnun Husein, (Jakarta: Rajawali, 

1992), 206. 
45 Thomas F. O’Dea, Sosiologi Agama Suatu Pengenalan Awal, (Jakarta: Rajawali Press, 1987), 

120. 
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       Dari berbagai pendapat dari para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

konversi agama adalah sebuah perpindahan dari keyakinan atau agama satu ke 

keyakinan atau agama yang lain yang disertai dengan perilaku seseorang atau 

kelompok baik perubahan yang dialami secara berangsur-angsur atau secara 

spontan atau dapat dikatakan sebagai perkembangan spiritual yang mengakibatkan 

perubahan akhir yang lebih benar menurutnya, dan disertai dengan sebuah alasan 

dan faktor tersendiri yang mendasarinya.  

       Semua perubahan disebut konversi, baik itu perubahan keyakinan dari Islam 

ke non Islam ataupun dari non Islam ke Islam, yang jelas mengalami perubahan 

agama. Konversi agama juga banyak menyangkut masalah psikologi (kejiwaan) 

manusia dan pengaruh lingkungan dimana manusia berada. Konversi agama 

tersebut memiliki beberapa ciri;46 Ciri pertama adalah terjadinya perubahan 

pandangan dan keyakinan seseorang terhadap agama dan kepercayaan yang 

dianutnya. Kedua, perubahan yang terjadi dipengaruhi oleh kondisi kejiwaan 

sehingga perubahan dapat terjadi secara berproses atau secara mendadak. Ketiga, 

perubahan tersebut bukan hanya berlaku bagi perpindahan kepercayaan dari suatu 

agama ke agama yang lain, tetapi juga termasuk perubahan pandangan terhadap 

agama yang dianutnya sendiri. Keempat, faktor kejiwaan dan kondisi lingkungan 

makna perubahan, selain itu juga disebabkan oleh faktor petunjuk dari Tuhan 

Yang Maha Kuasa.  

       Dari pengertian konversi agama diatas, dapat ditekankan bahwa peristiwa 

perpindahan atau perubahan pemahaman, bukan berarti apa yang ditinggalkan 

                                                 
46 Jalaluddin, Psikologi Agama, 246. 
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adalah suatu kesalahan dan yang baru adalah kebenaran. Tetapi lebih menekankan 

bahwa suatu proses konversi itu tidak bisa diteliti secara langsung karena memang 

hal tersebut adalah suatu perjalanan hidup yang panjang yang diawali dengan 

konflik batin dan gejolak jiwa yang sangat panjang. 

       Kedua, setelah memahami tentang pengertian konversi agama maka kita telah 

tahu bahwa konversi agama bukanlah suatu tindakan yang dilakukan tanpa sebab 

dan tanpa pemikiran yang panjang. Walau mungkin memang ada salah satu 

penyebabnya yang tiba-tiba saja terpikirkan dalam dirinya. Selain itu konversi ini 

juga bukan berarti tanpa berproses. Maka kali ini akan membahas mengenai faktor 

penyebab dan prosesnya.   

        Menurut Zakiyah Daradjat, ada lima faktor yang mendorong seseorang 

dalam berkonversi.47 Pertama, pertentangan batin dan ketegangan perasaan; 

Orang-orang yang mengalami konversi agama didalam dirinya mengalami 

kegelisahan dan gejolak berbagai persoalan yang terkadang tidak mampu 

dihadapinya sendiri. Hal tersebut dikarenakan ia tidak mempunyai seseorang 

dalam menguasai nilai-nilai moral dan agama dalam hidupnya. Dalam semua 

peristiwa konversi agama mempunyai latar belakang yang yang terpokok yakni 

konflik jiwa (pertentangan batin) dan ketegangan perasaan, yang disebabkan oleh 

berbagai keadaan. Keadaan tesebut terkadang membuat seseorang terpengaruh 

dan terangsang melihat aktivitas keagamaan orang lain dan kebetulan 

mendengarkan uraian agama yang membuat dirinya merasa tenang dan kepuasan 

batin serta mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya.  

                                                 
47 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa, (2005), 159-164. 
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       Kedua, faktor pendidikan; Faktor ini bisa saja dari berbagai waktu, seperti 

pendidikan yang diberikan orang tua nya saat kecil dan keadaan orang tua yang 

menunjukkan mereka orang yang kuat dan tekun beragama atau tidak. Selain itu 

dari faktor lembaga-lembaga keagamaan seperti aktivitas tempat ibadah atau 

lembaga keagamaan itu sendiri. Kebiasaan diwaktu kecil melalui bimbingan-

bimbingan di lembaga keagamaan adalah termasuk salah satu faktor yang 

memudahkan terjadinya konversi agama, jika pada usia dewasanya mengalami 

acuh tak acuh pada agama dan mengalami konflik dan ketegangan batin yang 

tidak teratasi.48  

       Ketiga, faktor ajakan/seruan dan sugesti; Pada mulanya sugesti atau ajakan itu 

hanya dangkal saja tidak mendalam hingga mengakibatkan perubahan 

kepribadian. Tetapi orang-orang yang sedang gelisah mengalami keguncangan 

batin akan mudah menerima sugesti tersebut karena hal itu dapat mengatasi 

kegelisahan hatinya dam membuat ketenangan dan orang yang gelisah tersebut 

hanya menginginkan segera terlepas dari penderitaanya. Ditambah dengan 

perlakuan beberapa pemimpin agama yang mendatangi orang-orang itu dengan 

membawa nasihat, bujukan dan hadiah-hadiah yang menarik yang akan 

menambah simpatik hati orang-orang yang sedang gelisah dan mengalami 

kegoncangan batin untuk mendapatkan pendoman dalam hidupnya.  

       Keempat, faktor emosional; Pengalaman emosional yang dimiliki setiap orang 

yang berkaitan dengan agama mereka adalah salah satu faktor pendorong 

terjadinya konversi agama. Dalam pengalaman emosional ini akan mengakibatkan 

                                                 
48 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa, (2005), 161-163. 
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berkembangnya keyakinan keagamaan atau juga bisa suatu corak pengalaman 

yang timbul sebagai bagian dari perilaku keagamaan yang memperkuat, 

memperkaya atau justru malah memodifikasi kepercayaan keagamaan yang sudah 

diikuti sebelumnya. Kelima, faktor kemauan. Beberapa kasus konversi agama 

terbukti dari hasil suatu perjuangan batin dan kemauan yang ingin mengalami 

konversi, dengan kemauan yang kuat seseorang akan mampu mencapai 

puncaknya yaitu dalam dirinya mengalami konversi.  

       Dari hal tersebut Zakiyah Daradjat juga memaparkan macam-macam proses 

terjadinya konversi agama49, diantara yang pertama adalah Masa Tenang Pertama; 

masa sebelum mengalami konversi, dimana segala sikap, tingkah laku dan sifat-

sifatnta acuh tak acuh menentang agama. Dalam kondisi ini seseorang berada 

dalam keadaan tenang karena masalah agama belum mempengaruhi sikapnya dan 

hal tersebut tidak akan menganggu keseimbangan batin hingga ia berada dalam 

kondisi tenang dan tentram tidak ada permasalahan. Proses kedua adalah Masa 

Ketidaktenangan; perasaan ini dikarenakan seseorang yang tertimpa masalah, 

krisis atau merasa melakukan dosa dari apa yang dilakukannya, sehingga hal 

tersebut menyebabkan kegelisahan, panik, putus asa dan bimbang. Dari perasaan 

seperti ini muncullah kesensitifan pada dirinya sehingga mudah terkena sugesti 

atau ajakan dari orang lain. Karena adanya sugesti atau ajakan tersebut membawa 

harapan akan terlepasnya masalah batin yang dialaminya. Proses ketiga adalah 

Peristiwa konversi itu sendiri; setelah mencapai puncak dalam gejolak dan 

goncangan batinnya, maka terjadilah peristiwa konversi itu. Seseorang tiba-tiba 

                                                 
49 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa, (2005), 161-163. 
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merasa dapat petunjuk dari Tuhan, mendapat kekuatan dan semangat untuk 

merubah pandangan dan merasakan ketenangan batin dari keputusan yang ia 

ambil. Proses keempat adalah Keadaan tentram dan tenang; setelah krisis konversi 

tersebut lewat dan masah menyerah serta kegelisahan batin telah dilalui, maka 

timbullah perasaan atau kondiri yang baru, rasa damai dan aman dihati, tidak ada 

dosa yang ia rasa selalu membayangi dan segala persoalan  menjadi ringan dan 

dapat terselesaikan, serta nyaman dengan apa yang ia yakini. 

       Pendapat selanjutnya dari William James bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi konversi agama50, diantaranya yang pertama adalah pengaruh 

hubungan antar pribadi yang bersifat keagamaan dan non agama. Kedua adalah 

pengaruh kebiasaan yang rutin, seperti adanya pertemuan-pertemuan yang bersifat 

keagamaan baik pada lembaga formal atau non formal. Ketiga adalah pengaruh 

anjuran atau propaganda dari orang-orang yang dekat, misalnya teman, keluarga, 

dan sebagainya. Keempat pengaruh pemimpin agama, dimana adanya hubungan 

yang baik dengan pemimpin agama adalah salah satu faktor pendorong konversi. 

Kelima, pengaruh perkumpulan berdasarkan hobi. Keenam, pengaruh kekuasaan 

pemimpin berdasarkan kekuatan hukum, dimana masyarakat umumnya cenderung 

mengaut agama yang dianut oleh kepala negara atau raja mereka. William James 

juga memaparkan gejala konversi agama dengan meminjam istilah yang 

digunakan Starbuck, bahwa ia membagi proses konversi agama menjadi dua 

tipe.51 Tipe pertama adalah tipe volitional (perubahan bertahap), yang terjadi 

secara berproses sedikit demi sedikit yang kemudian menjadi seperangkat aspek 

                                                 
50 William James, Pengalaman-Pengalaman Religius, (Yogyakarta: Penerbit Jendela, 2003), 240-

250. 
51 Jalaluddin, Psikologi Agama, 249. 
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dan kebiasaan rohaniah yang baru. Tipe kedua adalah tipe self surrender 

(perubahan drastis), yang terjadi secara mendadak. Seseorang yang tanpa 

mengalami suatu proses tertentu tiba-tiba berubah pendirian tentang proses agama 

yang dianutnya. Perubahan ini dapat terjadi dari kondisi yang tidak taat menjadi 

taat, yang tidak percaya menjadi percaya (kepada suatu agama) , dan sebagainya. 

       Ketiga, setelah membahas tentang pengertian, faktor penyebab dan 

bagaimana proses dalam konversi agama selanjutnya akan dibahas bagaimana 

konversi agama menurut seorang tokoh psikologi, yakni Lewis R. Rambo yang 

akan menjelaskan konversi menurut perspektifnya dari bukunya yang berjudul 

Understanding Religious Conversion.  Lewis R Rambo merupakan seorang 

profesor psikologi dan agama, yang juga seorang sarjana dari empat perguruan 

tinggi di luar negeri.52 Ia juga menjadi pemimpin redaksi di psikologi pastoral dari 

september 1984 hingga sekarang. Psikologi pastoral adalah salah satu akademis 

tertua dan paling mapan di bidang psikologi agama. Dalam jurnal ini telah hampir 

60 tahun mereka menawarkan sebuah forum untuk mempublikasikan makalah asli 

yang membahas tentang pekerjaan merawat, memahami dan mengeksplorasi 

manusia sebagai pribadi, keluarga kecil dan masyarakat.53 

       Lewis R Rambo mendefinisikan konversi agama sebagai pertobatan. 

Pertobatan berarti berpaling atau membalikkan diri dan kembali kepada Tuhan. 

Konversi adalah suatu proses perubahan agama yang terjadi dalam medan 

kekuatan dinamis seseorang, peristiwa ideologi, institusi, harapan dan orientasi. 

Selanjutnya ia menjelaskan juga beberapa definisi lain mengenai konversi, 

                                                 
52 Springer, Linked id, 2018, dalam https://www.linkedin.com/in/lewis-rambo-74b02951  (diakses 

tanggal 25 April 2018) 
53 Ibid. 

https://www.linkedin.com/in/lewis-rambo-74b02951
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diantaranya yang pertama konversi agama suatu proses dari waktu ke waktu, 

bukan suatu peristiwa tunggal; kedua konversi adalah konversi bersifat 

kontekstual yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh matrik, hubungan, harapan 

dan situasi; ketiga faktor dalam proses konversi bersifat gandam interaktif dan 

kumulatif.54  

       Lewis R Rambo dalam teorinya membagi tipe (jenis) konversi agama dalam 

beberapa hal yang dijelaskan sebagai berikut; pertama adalah Murtad (apostasy) 

atau Penyebrangan (defiction) dimana dalam tipe ini terdapat penolakan atau 

penyangkalan dari suatu tradisi keagamaan ataupun keyakinan sebelumnya oleh 

para anggota. Perubahan ini sering kali mengarah kepada peninggian suatu sistem 

nilai-nilai non religus. Kedua adalah Pendalaman (intensification), yaitu dalam 

tipe ini terdapat perubahan komitmen pada suatu keyakinan dan petobat tetap 

masih memiliki hubungan dengan keanggotaannya dimasa sebelumnya, baik 

secara resmi maupun tidak resmi. Ketiga adalah Keanggotaan (affiliation) , 

dimana dalam tipe ini konversi berdasarkan hubungan dari seseorang secara 

individu atau kelompok, dari komitmen keagamaan ataupun bukan, minimal pada 

hubungan keanggotaan penuh dengan suatu institusi atau komunitas iman. 

Keempat adalah Peralihan (Institutional Transition), yaitu tipe yang berhubungan 

dengan perubahan individu ataupun kelompok dari komunitas yang satu ke 

komunitas yang lain, dengan suatu tradisi mayoritas. Kelima adalah Peralihan 

Tradisional (Traditional Transition), dimana dalam tipe ini berhubungan dengan 

                                                 
54

 Lewis R Rambo, Understanding Religious Conversion, (London: Yale University Press, 1993), 

dalam http://gen.lib.rus.ec/book/index.php?md5=EF49176DEAE8C0C968A4D07084959FA1 

(diakses tanggal 25 April 2018), 5. 

http://gen.lib.rus.ec/book/index.php?md5=EF49176DEAE8C0C968A4D07084959FA1
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perubahan individu atau kelompok dari tradisi agama mayoritas yang satu ke 

tradisi agama mayoritas yang lain; perubahan dari satu pandangan atau faham, 

sistem ritual, simbol umum, maupun gaya hidup yang satu ke yang lainnya 

sebagai suatu proses kompleks yang sering ada di dalam konteks hubungan lintas 

kebudayaan maupun konflik lintas budaya.55 

       Selanjutnya adalah konversi agama berdasarkan motifnya. Lewis pun 

menjelaskan dengan enam macam bentuk. Yang pertama adalah Konversi 

Intelektual (Intelektual Conversion), yaitu motif seseorang yang mencoba 

memahami tentang keagamaan atau isu-isu rohani melalui buku-buku, televisi, 

artikel-artikel dan berbagai media lain yang tidak berhubungan dengan manfaat 

kontak sosial. Dalam hal ini seseorang dengan aktif mencoba keluar lalu 

memperluas alternatifnya. Secara umum keyakinannya menjadi utama untuk 

terlibat aktif dalam ritual-ritual keagamaan maupun organisas-organisasi; Kedua 

adalah Konversi Mistik (Mistic Conversion), yang dianggap sebagai bentuk awal 

dari konversi, yang umumnya merupakan suatu yang terjadi secara mendadak dan 

meletuskan trauma tentang wawasan atau pandangan yang dipengaruhi oleh 

penglihatan-penglihatan paranormal;  

       Ketiga adalah Konversi Eksperimental (Eksperimental Conversion),motif 

konversi ini dikarenakan adanya kelonggaran atau kebebasan beragama yang lebih 

besar maupun suatu pelipatgandaan pengalaman-pengalaman keagaman yang 

diperoleh. Konversi eksperimental berhubungan dengan perluasan aktif terhadap 

berbagai pilihan keagamaan. Disini potensi perobat adalah memiliki mentalitas 

                                                 
55 Lewis R Rambo, Understanding Religious, 12-14.  
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untung-untungan (mencoba-coba) dengan apa yang akan didapatkannya dalam 

kebutuhan (kehidupan) rohani, apakah dalam berbagai pola aktivitas dalam 

keagamaan itu dapat mendukung kebenaran yang mereka butuhkan atau tidak;56 

       Keempat, Konversi Batin (Affectional Conversion). Motif ini menekankan 

pada ikatan-ikatan antar pribadi sebagai suatu faktor penting dalam proses 

konversi. Pusatnya ada pada pengalaman pribadi tentang cinta kasih, saling 

menopang, dan dikuatkan dengan suatu kelompok maupun oleh para 

pemimpinnya;  Kelima adalah Konversi Pembaharuan (Revivalism Conversion), 

motif ini menggunakan sekumpulan ketegasan untuk mempengaruhi perilaku. 

Para individu secara emisional dibangkitkan perilaku-perilaku baru serta 

keyakinan-keyakinannya digerakan dengan tekanan yang kuat;57 

       Yang terakhir, adalah Konversi Paksaan (Coercive Conversion). Konversi ini 

dikarenakan oleh kondisi-kondisi khusus yang perlu diadakan dalam peraturan 

atau diatur sehingga konversi paksaan ini terjadi seperti pencucian otak, mengajak 

dengan paksa, membentuk pikiran, dan pemprograman label-label lainnya. Sebuah 

konversi kurang lebih menyesuaikan pada taraf tekanan kuat yang mendalam atas 

seseorang untuk terlibat, menyesuaikan dan mengakuinya. Keterpaksaan ini 

membuat seseorang akhirnya pasrah akan perbuatan tersebut karena bisa saja 

dilakukan hal seperti menakut-nakuti, adanya tuduhan, penderitaan dan 

penyiksaan fisik serta teror-teror tertentu yang membuatnya terpaksa dalam 

berkonversi.58 

                                                 
56 Lewis R Rambo, Understanding Religious, 14. 
57 Ibid. 
58 Ibid., 15-16. 
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       Setelah mengetahui bagaimana definisi konversi dan jenis-jenisnya menurut 

Lewis, maka dapat dikatakan bahwa konversi terjadi bukan tanpa sebab tertentu 

atau bukan suatu yang ada dengan sendirinya. Setiap agama memiliki suatu 

rangkaian peristiwa yang mendahuluinya dan saling berkaitan erat. Jadi konversi 

terjadi bukan karena suatu yang tiba-tiba melainkan suatu yang berproses. Dengan 

begitu Lewis pun memaparkan lima faktor penyebab dari konversi agama: 

Pertama adalah kebudayaan (culture). Kebudayaan ini membangun bentuk 

intelektual, norma dan situasi kehidupan spiritual. Berbagai bentuk mitos, ritual 

dan simbol suatu kebudayaan memberikan tuntunan petunjuk bagi kehidupan 

yang seringkali disadari diadopsi dan diambil untuk dijadikan jaminan;59 

       Kedua adalah Masyarakat (Society), dimana yang dipermasalahkan disini 

adalah aspek-aspek sosial dan institusional dari berbagai tradisi (kebiasaan) yang 

ada dalam konversi yang sedang berlangsung. Berbagai kondisi sosial pada waktu 

terjadinya konversi, berbagai hubungan penting dan institusi dari potensi para 

petobat serta berbagai karakteristik beserta berbagai proses kelompok keagamaan 

pada petobat mempunyai kaitan dengan terjadinya konversi. Hubungan antara 

berbagai relasi individual dengan lingkungan matriksnya, maupun dengan 

harapan-harapan saling terkait juga menjadi pusat perhatian;  

       Ketiga adalah Pribadi (Person). Faktor ini meliputi perubahan-perubahan 

yang bersifat psikologis, yakni suatu pemikiran-pemikiran, perasaan-perasaan dan 

berbagai tindakan. Transformasi diri, kesadaran dan pengalaman yang ada di 

                                                 
59 Lewis R Rambo, Understanding Religious, 8. 
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dalam aspek-aspek subyektif maupun obyektif dianggap memiliki hubungan 

dengan terjadinya konversi;  

       Keempat adalah Agama (religion) yang merupakan sumber dan tujuan 

konversi. Keagamaan orang-orang memberi kategori bahwa maksud dan tujuan 

konversi adalah membawa mereka dalam hubungan dengan Yang Suci (Ilahi) 

serta memberkannya suatu pengertian dan maksud yang baru; Kelima adalah 

Sejarah (History).60 Pada waktu dan tempat yang berbeda konversi pun juga 

berlainan. Seorang yang berkonversi kemungkinan memiliki motivasi-motivasi 

ang berlainan pula, dikesempatan waktu yang berbeda dalam suatu konteks 

kejadian atau peristiwa yang khusus. Namun demikian struktur dan bentuk setiap 

konversi umumnya sama. dalam hal ini proses konversinya berbeda-beda.61 

       Dari faktor-faktor tersebut terwujud dan menyatu dalam pola tindakan 

masyarakat yang dimana hal tersebut membua suatu situasi dan kondisi yang 

dialami dan dirasakan secara langsung yag dapat menimbulkan harmoni atau 

konflik, diantara berbagai pihak (pribadi, kelompok dan masyarakat).  

       Pembahasan selanjutnya yang dipaparkan oleh Lewis adalah mengenai tujuh 

tingkatan dalam Stage Model, adalah model yang bertingkat dalam 

menggambarkan secara sistematis suatu proses terjadinya konversi.62 Ketujuh 

model tersebut antara lain adalah: Tingkat pertama adalah konteks (context). 

Konteks mencakup sebuah pandangan yang sangat luas tentang pertentangan, 

perjumpaan dan beberapa faktor dialektik di antara keduanya yang dapat 

mempermudah maupun menghambat proses konversi. Pada tingkatan ini dibagi 

                                                 
60 Lewis R Rambo, Understanding Religious, 8-12. 
61 Ibid. 
62 Ibid., 16-17. 
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dalam dua bagian, yaitu macrocontext (mengarah pada lingkungan total seperti 

sistem politik, keagamaan, organisasi, sistem-sistem ekonomi) dan microcontext 

(menyangkut dunia yang lebih dekat dari sebuah keluarga seperti sahabat, 

kelompok etnik, komunitas keagamaan). Pada tingkatan ini manusia masih dalam 

posisi perkenalan dengan keadaan atau kondisi yang terjadi. Biasanya sikap dan 

tingkah masih dalam tahap biasa saja dan belum ada tanda-tanda ketertarikan.63 

       Tingkat kedua adalah krisis (crisis), dimana pada bagian ini proses seseorang 

melakukan konversi agama. Bentuk krisis mendahului konversi yang dapat terjadi 

pada kehidupan keagamaan, politik, psikologis atau kebudayaan asli. Tingkatan 

ini mempunyai dua pokok isu dasar erat dalam diskusi terhadap krisis, yakni yang 

pertama adalah pentingnya isu-isu kontekstual dan yang kedua adalah kadar 

keaktifan atau kepasifan dari orang yang beralih keyakinannya atau konversi.64 

       Tingkat ketiga adalah pencarian (quest). Pencarian merupakan hal yang 

dilakukan oleh manusia terus menerus dalam proses kontruksi dan merekontruksi 

dunianya agar dapat menghasilkan arti dan makna, memelihara keseimbangan 

fisik, serta menjamin secara terus menerus. Dalam hal ini pelaku konversi agama 

menjadi pelaku yang aktif, karena mereka dapat mencari kepercayaan-

kepercayaan, kelompok-kelompok, dan organisasi-organisasi yang menyediakan 

apa yang dibutuhkan.65 

       Tingkat keempat yaitu pertemuan (encounter), yang merupakan pertemuan 

antara sang pendorong dan pelaku konversi agama. dalam pertemuan tersebut hal 

yang nyata adalah terjadinya saling mempengaruhi diantara mereka. Hasil 

                                                 
63 Lewis R Rambo, Understanding Religious, 20. 
64 Ibid., 44-45. 
65 Ibid., 56-63. 
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perjumpaan juga terdapat penolakan dan terjadi penerimaan pada orang lain. Pada 

tahapan ini manusia telah sampai pada proses menemukan atau dipertemukan 

setelah ia mencari apa yang menjadi tanda tanya dalam batinnya. Dalam posisi ini 

bisa membuat pelaku konversi agama tidak merasa keraguan.66 

       Tingkat kelima yakni interaksi (interaction). Interaksi ini berhubungan 

dengan lingkungan sekitar termasuk orang-orang terdekat. Orang-orang yang 

berlanjut dengan sebuah pilihan keagamaan baru setelah awal pertemuan dengan 

mengadopsi kehebatan-kehebatan kelompok keagamaan. Secara potensial mereka 

memilih melanjutkan konak dan menjadi lebih terlibat, atau sang pendorong 

berusaha menopang interaksi dengan tatanan untuk memperluas kemuangkinan 

mengajak orang tersebut untuk berkonversi.67 

       Tingkat keenam adalah komitmen (commitment). Setelah seorang melakukan 

interaksi yang positif dengan kelompok agama yang baru maka pelaku konversi 

akan membuat pilihan dengan komitmen. Biasanya komitmen dikenal dengan 

sebutan ritual. Yang dimana hal tersebut memperlihatkan perubahan seseorang 

dan partisipasinya dengan cara mengikuti kegiatan keagamaan yang mempererat 

dan memperdalam agama yang baru diyakininya.68 

       Tingkat ketujuh yaitu konsekuensi (consequences). Setiap orang atau 

kelompok memutuskan untuk melakukan konversi agama tentunya banyak hal-hal 

yang dipertimbangkan. Termasuk akibat aau dalam tingkatannya adalah 

konsekuensi. Lewis mengemukakan lima pendekatan untuk menjelaskan tentang 

konsekuensi, yaitu diantaranya adalah: peran bias pribadi dalam penilaian, 

                                                 
66 Lewis R Rambo, Understanding Religious, 67. 
67 Ibid., 102. 
68 Ibid., 124. 
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observasi-observasi umur, lebih mendalam terkait dengan konsekuensi-

konsekuensi sosial budaya dan historis, konsekuensi psikologi dan konsekuensi 

teologi.69 

        Tingkatan-tingkatan tersebut lebih tertuju pada sebuah proses perubahan 

yang terjadi disetiap waktu dan memperlihatkan suatu rangkaian proses tersebut. 

Lewis menggunakan model ini sebagai orientasi yang berpacu pada proses, bukan 

hanya sekedar terdiri dari banyak dimensi dan sejarah. Jadi dari hal tersebut dapat 

dikatakan bahwa konversi adalah pendekatan sebagai suatu rentetan elemen-

elemen yang ada, yakni interatif dan kumulatif sepanjang waktu.  

       Konversi agama yang akan kita bahas disini adalah perpindahan agama non 

Islam ke agama Islam. Maka seorang yang berkonversi atau berpindah ke agama 

Islam disebut dengan mualaf. Sebelum kita melanjutkan ke pembahasan 

selanjutnya, baiknya kita mengetahui terlebih dahulu pengertian dari mualaf dan 

bagaimana konversi bagi para mualaf ini. Dalam asal katanya, mualaf berasal dari 

Bahasa Arab yaitu allafa yang artinya shayararahu alifan atau menjinakkan, 

menjadikannya atau membuatnya jinak70 dan allafa bainal qulub yang bermakna 

menyatukan atau menjinakkan hati manusia yang berbeda-beda. Seperti yang 

tertera dalam Firman Allah surah At-Taubah; 

هَا وَالْمُؤَلم  اَ الصمدَقاَتُ للِْفُقَراَءِ وَالْمَسَاكِيِن وَالْعَامِلِيَن عَلَي ْ يَن وَفِ فَةِ قُ لُوبُ هُمْ وَفِ الرِِّقاَبِ وَالْغَارمِِ إِنَّم
ُ عَلِيمٌ حَكِيمٌ  بِيلِ فَريِضَةً مِنَ اللَّمِ وَاللَّم  سَبِيلِ اللَّمِ وَابِْنِ السم

 Artinya: 

 Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

 orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 

                                                 
69 Lewis R Rambo, Understanding Religious, 142. 
70 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 34. 
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 (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 

 berhutang, untuk jalan Allah, dan untuk orang yang sedang dalam 

 perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha 

 Bijaksana.71 

 

       Dari ayat diatas terdapat kata muallafati qulubuhum yang artinya orang-orang 

yang dilunakkan atau dibujuk hatinya. Mereka dilunakkan karena merasa baru 

memenuhi agama Islam dan imannya belum teguh. Karena belum teguh imannya 

maka para mualaf juga termasuk dalam golongan orang-orang yang berhak 

menerima zakat. Hal ini dimaksudkan agar lebih meneguhkan iman para mualaf 

kepada agama Islam. Seorang mualaf dikatakan sebagai seorang yang belum 

teguh imannya dalam agama Islam, maka mereka membutuhkan pembinaan dan 

bimbingan dalam pengetahuan dan pemahaman agama Islam. Dalam 

pengertiannya ada beberapa pendapat yang mengutarakan mengenai ini; menurut 

Sayyid Sabiq mualaf adalah orang yang hatinya perlu dilunakkan (dalam arti yang 

positif) untuk memeluk Islam, atau untuk dikukuhan karena keislamannya yang 

lemah atau untuk mencegah tindakan buruknya terhadap kaum muslimin atau 

karena ia membentengi kaum muslimin.72 Kemudian menurut Yusuf Qardawi, 

mualaf adalah mereka yang diharapkan kecenderungan hatinya atau keyakinannya 

dapat bertambah terhadap Islam, atau terhalangnya niat jahat mereka atas kaum 

muslimin atau harapan akan adanya kemanfaatan mereka dalam membela dan 

menolong kaum muslimin dari musuh.73  

       Sedang menurut Hashbi Ash-Shiddieqy mualaf yaitu mereka yang perlu 

dilunakkan hatinya, ditarik simpatinya pada Islam, atau mereka yang ditetapkan 

                                                 
71 al-Qur’an, 9:60. 
72 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2009), 677. 
73 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2002), 563. 
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hatinya di dalam Islam, juga mereka yang perlu ditolak kejahatannya terhadap 

orang Islam dan mereka yang diharap akan membela orang Islam.74  

       Konversi agama bagi para mualaf pastilah bukan hal yang tanpa ada 

penyebabnya. Bagi para mualaf, ketika mereka memutuskan berpindah agama 

maka tentu mereka telah memilih jalan yang terbaik bagi mereka. seperti 

dikatakan bahwa mualaf adalah seorang yang dijinakkan dan orang yang baru 

memeluk agama Islam, maka iman mereka masih belum teguh dan kuat. Maka 

dilakukanlah adanya pembinaan mengenai pengetahuan dan pemahaman tentang 

Islam. Kemudian dengan adanya pembinaan tersebut, untuk mengetahui 

komitmen beragama dari para mualaf itu maka mereka menunjukkannya dengan 

cara memahami mengenai Islam, adanya pengalaman personal dengan Tuhan 

seperti ketaatan dalam menjalankan ibadah wajib, membaca al-Qur’an, perbuahan 

intensitas dalam praktek ibadah sunnah, perubahan sikap ke arah yang lebih 

positif, keterlibatan dalam berdakwah, keterlibatan dalam acara keagamaan, 

penerapan nilai Islami melalui ucapan dan perilaku, dan munculnya harapan para 

mualaf sebagai seorang muslim.75 

 

B. Pengetahuan dan Pemahaman Tentang Islam 

        Walaupun para mualaf haruslah didampingi dan dibina agar selalu kuat 

keimanannya dan istiqomah dalam memeluk Islam, namun bukan berarti semua 

                                                 
74 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 

1996), 188. 
75 Titian Hakiki dan Rudi Cahyono, “Komitmen Beragama pada Mualaf (Studi Kasus pada Mualaf 

Usia Dewasa), dalam Jurnal Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental Vol.4 No.1 2015, diakses 

dalam http://journal.unair.ac.id/filerPDF/jpkk8d6c54d882full.pdf  (pada tanggal 20 Mei 2018), 26. 
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mualaf masih rapuh dengan keagamaannya. Mualaf juga mempunyai macam-

macam pengetahuannya tentang Islam. Ada yang memang sudah mengenal Islam 

dengan baik sebelum menjadi mualaf, bahkan mungkin jauh lebih baik 

pengetahuan keagamannya dibandingkan orang Islam sendiri dan ada juga yang 

memang pengetahuan agamanya sangat kurang karena baru mengenal Islam dan 

belum memahami dengan baik. 

        Dengan begitu maka sebenarnya kita semua umat Muslim juga harus tetap 

menguatkan iman kita dan menambah pengetahuan sebanyak-banyaknya untuk 

mempelajari Islam. Karena pengetahuan dan pemahaman Islam ini bukan saja 

agar seorang mualaf mendapat bimbingan yang baik dalam ajarannya, tetapi juga 

untuk membentuk kepribadian seorang muslim. Nabi Muhammad SAW diutus 

untuk menyempurnakan akhlak manusia, yang mana akhlak seseorang sangat 

ditentukan oleh kepribadiannya, maka ajaran yang dibawa oleh Rasulullah 

ditengarai memuat teori-teori canggih untuk membentuk kepribadian seseorang, 

khususnya dalam menggapai predikat muslim sejati. Kepribadian Islam diartikan 

sebagai rangkaian perilaku normatif manusia, baik sebagai makhluk individu 

maupun makhluk sosial, yang normanya diturunkan dari ajaran Islam, yaitu 

sumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah.76 Dari beberapa pemahaman yang akan kita 

bahas adalah mengenai dasar-dasar pengetahuan Islam dan pelajaran didikan 

pengalaman dan pembiasaan dari Allah yaitu Rukun Islam. 

                                                 
76

 Nurjannah, “Lima Pilar Rukun Islam Sebagai Pembentuk Kepribadian Muslim” dalam Jurnal 

Hisbah, Vol.11 No.1 2014, diakses dalam http://ejournal.uin-

suka.ac.id/dakwah/hisbah/article/view/152  (pada 25 April 2018), 39. 

http://ejournal.uin-suka.ac.id/dakwah/hisbah/article/view/152
http://ejournal.uin-suka.ac.id/dakwah/hisbah/article/view/152
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        Seperti yang kita ketahui bahwa Rukun Islam ada lima. Pertama adalah 

Syahadat, kemudian Sholat, Zakat, Puasa dan yang terakhir adalah Ibadah Haji 

(bagi yang mampu). Pendekatan Islam yang ditegakkan melalui lima Rukun Islam 

ini melibatkan pada pendekatan syariat dan hukum fiqih yang menggunakan lima 

hukum dasar yaitu wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah. Rukun Islam ini 

sebagaimana hadits dari ‘Umar bin Khatab r.a, tentang jawaban Rasulullah SAW 

ketika ditanya malaikat Jibril mengenai Islam; 

دَا رَسُ الله وَتقُِي لَا ةَ وَتؤُتِ الزمكاةََ وَتَصَ الَِإسلَامٌ أَن تَشهَدَ أَن لاَ إِلَهَ إِلام اللَّم وَأَنم مَُُمم ومَ مَ الصم
 رَمَضَانَ وَتََُجم البَيتَ انِِستَطعَتَ إلِيَهِ سَبِيلاً 

  Artinya: 

 Islam adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada Sesembahan (yang berhak 

untuk disembah) kecuali Allah, dan bahwa Nabi Muhammad adalah 

untusan Allah, engkau mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa 

Ramadhan dan pergi haji jika engkau mampu.77 

 

 

        Maka bagi seorang muslim haruslah memahami kelima pilar dalam Islam ini, 

agar sempurna keislamannya dan termasuk orang-orang yang beruntung di dunia 

dan di akhirat.  

        Dari rukun Islam ini maka akan dijelaskan masing-masing dari kelimanya. 

Pertama adalah Syahadat. Dalam asal katanya syahadat dari kata syahada, 

yashadu, syahadatan/syuhudan yang berarti menghadiri, menyaksikan dengan 

mata kepala, memberika kesaksian, mengakui, bersumpah, mengetahui dan 

mendatangkan. Secara istilah, Syeikh Abd al-Rahman menjelaskan dalam kitab 

Durus al-Fiqhiyyah bahwa syahadat adalah ber-iqtiqod (memantabkan hati) 

                                                 
77 HR. Muslim Juz 1: 8.  
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sesungguhnya Allah itu Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya dan sesungguhnya 

Muhammad SAW adalah utusan Allah.78  

        Setelah mengikrarkan syahadat, maka ia telah sah untuk mengamalkan hukum 

Islam. Bagi setiap orang yang masuk ke agama Islam, maka harus memenuhi 

kelima rukun syahadat tadi. Sedangkan bagi keturunan muslim, tidak memerlukan 

ikrar syahadat seperti mualaf. Walau seumur hidupnya tidak pernah mengikrarkan 

syahadat, ia sudah menjadi mukallaf. Syahadat yang dilafalkan adalah Syahadat 

Tauhid Laa ilaaha ilallaah ( ُلااَلَِ هَ اِلام الله) dan Syahadat Rasul Muhammad rasul 

Allah ( ِدًارمسُ   لُ الله  Ketika mengucapkan syahadat maka disertai dengan .(مُهَمم

asyhadu, yang bermakna bahwa ia bersumpah. Dalam mengikrarkan syahadat 

seseorang harus memenuhi tiga syarat, yaitu: kesaksian dengan akal dan hati, 

kesaksian dengan lisan, kesaksian yang dilakukan dengan tegas dan tanpa 

keraguan.79  

        Syahadat dalam keadaannya yang paling ideal harus mengalir dalam 

kehidupan. Syahadat mengalir dalam kegiatan, tindakan, arah, tujuan, perangkat, 

aturan, hukum dan perilaku. Syahadat membentuk peradaban Islam. Syahadat 

juga membentuk pribadi seorang mukmin yang percaya diri yang bersumber dari 

iman. 80 Syahadat pun mengisyaratkan bahwa hati kita harus suci. Kalimat 

syahadat tauhid mengandung arti bahwa kita harus membersihkan diri dari syirik, 

                                                 
78 Lukman Hakim, dkk., “Aktualisasi Syahadat dalam Kehidupan Sehari-hari Jama’ah Asy-

Syahadatain di Pondok Pesantren Nurul Huda Munjul Cirebon”, dalam YAQZHAN Vol.3 No.1, 

2017, diakses dalam http://syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/yaqhzan/article/view/2130 (pada 30 

April 2018), 145. 
79 Said Hawwa, al-Islam, terj. Badul Hayyie al-Kattani, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 40. 
80 Ibid., 100. 
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melepaskan diri dari belenggu materi, hawa nafsu dan setan, serta sangat penting 

dalam mendidik diri, konsistensi perilaku dan meluruskan akhlak. Sedangkan 

syahadat rasul mengisyaratkan untuk senantiasa mengikuti sunnah-sunnah 

Rasulullah dan menghias diri dengan akhlak yang mulia.81 

        Kedua, rukun Islam selanjutnya adalah Shalat. Setelah seorang muslim 

mengucapkan dua kalimat syahadat dan mengimplementasikan dalam hidupnya, 

maka kewajiban yang ia lakukan setelahnya adalah melaksanakan shalat. Shalat 

adalah kewajiban atas setiap muslim dan merupakan tiang agama dan suatu bukti 

yang pertama dan utama dari kehambaan seseorang terhadap Allah.   

        Mahmud Abdullah dosen ulumul Qur’an Al-Azhar Mesir, menyatakan bahwa 

sholat lima waktu adalah asupan bernutrisi bagi ruh. Jika seorang hamba 

bermunajat kepada Tuhannya melalui shalat, hatinya akan semakin terang dan 

dadanya pun semakin lapang. Dia akan memohon kepada Allah SWT tanpa 

sesuatu penghalang apapun. Dia berdiri dihadapan-Nya kapanpun dia mau dan 

dan berdialog dengan-Nya tanpa satu pun penerjemah, dengan demikian dia akan 

selalu merasa dekat dengan Allah SWT dan tidak sedikitpun merasa jauh dari-

Nya. dia juga akan dengan mudahnya memohon pertolongan-Nya yang Maha 

Mulia tanpa menghina hamba-Nya sedikitpun yang datang kepadanya, yang Maha 

Kaya dan memiliki Kerajaan langit dan bumi tanpa sedikitpun kikir dalam 

                                                 
81 Muhammad Fauqi Hajjaj, Tasawuf Islam dan Akhlak, terj. Kamran As’at Irsyadi dan Fakhri 

Ghazali, (Jakarta: AMZAH, 2011), 244. 
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memberikan permintaan hamba-hambaNya.82 Hal ini selaras dengan firman Allah 

dalam QS Al Baqarah: 

ريِنَ يََ أيَ ُّهَا المذِينَ آمَنُوا اسْتَعِينُوا بِِلصمبِْْ وَالصملاةِ إِنم اللَّمَ مَعَ الصمابِ   

  Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) 

dengan sabar dan mengerjakan shalat. Sesungguhnya Allah berserta 

orang-orang yang sabar.83 

  

        Berarti disini sabar dan shalat menjadi cara yang paling bijaksana dan paling 

benar bagi seorang muslim menyikapi masalah dan cobaan yang menimpanya 

sehingga kegelisahan tidak menjadi stress yang berkepanjangan. Shalat 

merupakan penolong yang akan selalu mempengaruhi kekuatan dan bekal yang 

akan selalu memperbaiki hati. Dengan shalat kesabaran akan tetap ada dan tidak 

akan terputus. Justru shalat akan mempertebal kesabaran. Sehingga akhirnya 

kamu muslimin akan ridha, tenang, teguh dan yakin.84  

        Setelah kita tahu bahwa shalat sangatlah penting dan memiliki banyak 

manfaat bagi kita, maka harusnya kita jangan sampai meninggalkan shalat. 

Karena selain itu semua shalat adalah kewajiban kita sebagai umat Allah SWT. 

Seorang muslim yang meninggalkan sholat termasuk kemungkaran yang besar 

dan termasuk sifat orang-orang munafik. Seperti pada firman Allah dalam al-

Qur’an surah An Nisa’ : 

                                                 
82

 Deden Suparman, “Pembelajaran Ibadah Shalat dalam Pespektif Psikis dan Medis” diakses 

dalam Jurnal Istek Vol.IX NO.2, 2015 diakses dalam 

http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/istek/article/view/188 (pada 1 Mei 2018), 53 
83 al-Qur’an, 2:153. 
84 Sayyid Qutbh, Tafsir fi Zilalil Qur’an jilid 1 : 171 
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لا  ةِ قاَمُوا كُسَالََ يُ راَءُونَ النماسَ وَلاإِنم الْمُنَافِقِيَن يُُاَدِعُونَ اللَّمَ وَهُوَ خَادِعُهُمْ وَإِذَا قاَمُوا إِلََ الصم
َ إِلا قلَِيلا  يذَْكُرُونَ اللَّم

  Artinya: 

Sesungguhnya orang-orang munafiq itu menipu Allah dan Allah akan 

membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat 

mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya’ di hadapan orang 

lain. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.85 

         

         Adapun orang yang mengingkari kewajiban shalat, baik ia pria ataupun 

wanita, maka sesunguhnya ia telah kafir, dengan kekafiran yang besar. Allah 

SWT berfirman dalam QS At Taubah : 

هُمْ نَ فَقَاتُ هُمْ إِلا أنَ مهُمْ كَفَرُوا بِِللَّمِ وَ  تْوُنَ الصملاةَ إِلا وَهُ وَمَا مَنَ عَهُمْ أَنْ تُ قْبَلَ مِن ْ ََ مْ  بِرَسُولهِِ وَلا 
 كُسَالََ وَلا يُ نْفِقُونَ إِلا وَهُمْ كَارهُِونَ 

  Artinya: 

Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka 

nafkah-nafkahnya melainkan karena kafir kepada Allah dan Rasul-Nya 

dan mereka tidak  mengerjakan sembahyang, melainkan dengan malas 

dan tidak pula menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa 

enggan.86 

 

        Dari ayat diatas maka dapat diketahui bahwa shalat itu wajib dan tidak boleh 

ditinggalkan oleh umat muslim. Dengan begitu tetapi adalah kewajiban segenap 

umat Islam untuk saling menasehati, saling berpesan dengan kebenaran, saling 

bekerjasama dalam kebaikan dan taqwa. Termasuk diantaranya menasehati orang 

yang ketinggalan shalat (termasuk shalat berjamaah), meremehkannya, atau 

                                                 
85 al-Qur’an, 4:142. 
86 al-Qur’an, 9:54. 
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kadang-kadang meninggalkannya, serta mengancamnya dengan murka dan siksa 

Allah.87 

        Ketiga, adalah Zakat. Rukun Islam ketiga ini merupakan suatu kewajiban atas 

setiap muslim. Setiap muslim pun mengakui bahwa zakat merupakan salah satu 

penyangga tegaknya Islam yang wajib ditunaikan.88 Zakat menurut bahasa adalah 

berarti tumbuh dan tambah. Kata ‘zakat’ juga diungkapkan untuk ungkapan 

pujian, suci, keshalehan dan berkah.89 Secara temninologis zakat berarti hak yang 

wajib di ambil dari harta yang banyak (yaitu harta yang mencapai nishab) untuk 

diberikan kepada kelompok tertentu, yaitu mereka yang berhak mendapatkan 

sebagian dari harta tersebut. Seperti pada firman Allah dalam QS At Taubah: 

يهِمْ بِِاَ وَصَلِّ عَلَيْهِمْ إِنم صَ  رهُُمْ وَتُ زكَِِّ يعٌ عَلِيخُذْ مِنْ أمَْوَالِِمِْ صَدَقَةً تُطَهِّ ََِ  ُ ََ سَكَنٌ لَِمُْ وَاللَّم مٌ لاتَ  

  Artinya: 

Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan menyucikan 

mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 

(menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, 

Maha Mengetahui.90 

 

        Seorang yang melakukan zakat tentu ada beberapa ketentuan-ketentuan 

sebagai syarat dalam sahnya berzakat. Diantara syarat-syarat seseorang dalam 

melaksanakan zakat adalah: Merdeka, Islam, baligh-berakal, kondisi harta itu 

dapat berkembang, kondisi harya sampai nishab, kepemilikan yang sempurna 

terhadap harta, berlalu selama satu tahun, tidak ada utang, dan lebih dari 

                                                 
87 Syeikh Abdul Aziz Bin Abdullah Bin Baz, Tanya Jawab Tentang Rukun Islam, terj. Mudzakkir 

Muhammad Arif, (Jakarta: Megatama Sofwa Pressindo, 2003), 97.  
88 Muhammad, Aspek Hukum dalam Muamalat (Depok: Graha Ilmu, 2007), 153. 
89 Sa’ad Yusuf Abdul Aziz, Sunnah dan Bid’ah terj. Masturi Ilham Lc,dkk (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2008), 308. 
90 al-Qur’an, 9:103. 
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kebutuhan pokok.91 Sedangkat syarat sahnya zakat adalah: Niat, para fuqoha 

sepakat bahwa niat adalah salah satu syarat membayar zakat demi membedakan 

dari kafarat dan shadaqah-shadaqah yang lain; Memberi kepemilikan, 

disyariatkan pemberian hak kepemilikan demi keabsahan pelaksanaan zakat, 

yakni dengan memberikan zakat kepada orang-orang yang berhak.92  

        Diantara orang-orang yang berhak menerima zakat antara lain adalah: Orang 

fakir, merupakan orang-orang yang tidak mempunyai sesuatu untuk mencukupi 

kebutuhan hidup mereka dan mereka tidak mampu berusaha, atau mereka adalah 

orang-orang yang hanya memiliki sedikit harta untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka; Orang-orang miskin, merupakan orang yang mempunyai harta yang 

hanya cukup untuk memenuhi setengah atau lebih dari kebutuhan mereka dan 

mereka diberi bagian dari zakat yang dapat menutupi kekurangan dalam 

memenuhi kebutuhan mereka selama satu tahun; Para amil zakat, merupakan para 

petugas yang ditunjuk oleh pemimpin kaum muslimin untuk mengumpulkan zakat 

dan para pembayarnya, menjaganya dan membaginya kepada orang-orang yang 

berhak menerimanya; Orang-orang muallaf, ada dua macam orang muallaf yaitu 

orang kafir yang diberi bagian zakat apabila dengannya maka kemungkinan besar 

ia akan masuk Islam. dan orang-orang muallaf muslim maka diberi bagian zakat 

untuk menguatkan imannya atau untuk menarik temannya agar masuk Islam; Ar-

Riqaab, adalah para budak yang ingin memerdekakan diri namun tidak memiliki 

uang tebusan untuk membayarnya; al-Ghaarim adalah orang yang menanggung 

utang; Fii Sabilillah, adalah orang-orang yang berada di jalan Allah; dan Ibnus 

                                                 
91 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih dalam Islam wa Adillatuhu terj. Abdul Hayyie al-Kattani (Jakarta: 

GemaInsani, 2011), 172. 
92 Ibid., 182. 
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Sabiil , yaitu musafir yang terlantar dalam perjalannya karena bekal yang ia miliki 

telah habis atau hilang.93  

        Zakat merupakan suatu kewajiban. Sedang jika ia meninggalkannya, maka ia 

telah diancam oleh Allah. Ancaman bagi orang-orang yang mengingkari 

kewajibannya telah tertuang dalam al-Qur’an surah Al Baqarah: 

هُمْ كَمَا تَ بَ رم  ُ أَعْمَالَُِ وَقاَلَ المذِينَ ات مبَ عُوا لَوْ أَنم لنََا كَرمةً فَ نَ تَ بَ رمأَ مِن ْ ََ يرُيِهِمُ اللَّم مْ ءُوا مِنما كَذَلِ
 حَسَراَتٍ عَلَيْهِمْ وَمَا هُمْ بِِاَرجِِيَن مِنَ النمارِ 

 Artinya: 

Dan orang-orang yang mengikuti berkata, “Sekiranya kami mendapat 

kesempatan (kembali ke dunia), tentu kami akan berlepas tangan dari 

mereka, sebagaimana mereka berlepas tangan dari kami”. Demikianlah 

Allah memperlihatkan kepada mereka perbuatan mereka yang menjadi 

penyesalan mereka. Dan mereka tidak akan keluar dari api neraka.94 

  

       Dari ayat diatas dapat kita ketahui bahwasanya jika kita seorang muslim yang 

memenuhi syarat dalam menjalani zakat maka kita wajib melaksanakannya. 

Karena zakat adalah rukun Islam dan perintah dari Allah SWT yang harus kita 

jalani dengan ikhlas. 

       Keempat, rukun Islam selanjutnya setelah zakat adalah puasa. Dalam 

pengertiannya puasa berasal dari bahasa arab as-saum atau as-siyam yang berarti 

imsak atau menahan diri dari segala sesuatu.95  

       Sedangkan pengertian puasa menurut istilah syar’i adalah menahan diri dari 

keinginan syahwat perut dan kemaluan dai terbit fajar hingga terbenam matahari 

                                                 
93 Shaleh al-Fauzan, Fiqih Sehari-hari, terj. Abdul Hayyie al-Khatani dkk (Depok: Gemma Insani 

Press, 2005), 279-281. 
94 al-Qur’an, 2:167. 
95 Jejen Musfah, Risalah Puasa, Menjadikan Bulan Ramadhan Sebagai Bulan Penuh Pahala, 

(Yogyakarta: Hijrah, 2004), 22. 
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disertai niat puasa.96 Puasa yang diwajibkan atas umat muslim dan sebagai rukun 

Islam keempat ini adalah puasa Ramadhan. Puasa yang wajib bagi setiap muslim 

mukallaf (akil baligh), pria maupun wanita. Dan sunnah bagi anak-anak yang 

telah berusia tujuh tahun ke atas, bila ia mampu melakukannya, baik putera 

ataupun puteri. Kewajiban orang tua adalah menyuruh mereka untuk puasa jika 

mereka mampu, sebagaimana mereka untuk memerintahkan mengerjakan shalat.97 

Perintah puasa ini tercantum dalam firman Allah pada al-Qur’an surah Al Baqarah 

: 

قُونَ يََ أيَ ُّهَا المذِينَ آمَنُوا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الصِّيَامُ كَمَا كُتِبَ عَلَى المذِينَ  ( ٣٨١)  مِنْ قَ بْلِكُمْ لَعَلمكُمْ تَ ت م
ةٌ مِنْ أيَم  مًا مَعْدُودَاتٍ فَمَنْ كَانَ مِنْكُمْ مَريِضًا أَوْ عَلَى سَفَرٍ فَعِدم هُ طِيقُونَ وَعَلَى المذِينَ يُ  مٍ أُخَرَ أيَم

رٌ لَهُ وَأَنْ تَصُو  راً فَ هُوَ خَي ْ تُمْ تَ عْلَمُونَ فِدْيةٌَ طَعَامُ مِسْكِيٍن فَمَنْ تَطَومعَ خَي ْ رٌ لَكُمْ إِنْ كُن ْ   مُوا خَي ْ
دَ فَمَنْ شَهِ مِنَ الِْدَُى وَالْفُرْقاَنِ  شَهْرُ رَمَضَانَ المذِي أنُْزلَِ فِيهِ الْقُرْآنُ هُدًى للِنماسِ وَبيَِّنَاتٍ ( ٣٨١)

ةٌ مِنْ  هْرَ فَ لْيَصُمْهُ وَمَنْ كَانَ مَريِضًا أَوْ عَلَى سَفَرٍ فَعِدم ُ بِكُمُ الْيُسْ  مِنْكُمُ الشم مٍ أُخَرَ يرُيِدُ اللَّم رَ وَلا أيَم
وُا اللَّمَ عَلَى مَا هَدَ  ةَ وَلتُِكَبِّْ (٣٨١) لمكُمْ تَشْكُرُونَ اكُمْ وَلَعَ يرُيِدُ بِكُمُ الْعُسْرَ وَلتُِكْمِلُوا الْعِدم  

  

 Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana  diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 

bertaqwa. (yaitu) dalam beberapa hari tertentu. Maka barang siapa 

diantara kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka 

(wajib mengganti) sebanyak hari (yang ia tidak berpuasa itu) pada hari-

hari yang lain. Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib 

membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. Tetapi barang 

siapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik 

baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Bulan 

Ramadhan adalah (bulan) yang didalamnya diturunkan al-Qur’an, 

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 

petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang bathil). Karena itu 

                                                 
96 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqih Ibadah: Thaharah, Shalat, Zakat, Puasa dan Haji, 

(Jakarta: Amzah, 2009), 435. 
97 Syeikh Abdul Aziz Bin Abdullah Bin Baz, Tanya Jawab Tentang Rukun Islam, 189. 
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barang siapa diantara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan 

barang siapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka 

(wajib menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-

hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

mengehendaki kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan 

bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 

kepadamu, agar kamu bersyukur.98   

 

       Puasa ditetapkan Nabi Muhammad sebagai ibadah wajib pada tahun ke-2 

Hijriyah setelah arah Kiblat diubah dari Masjidil Aqsha di Yerussalem ke Ka’bah, 

Baitullah, Makkah. Puasa Ramadhan wajib dimulai ketika melihat atau 

menyaksikan bulan pada awal bulan Ramadhan. Adapun dalam Hadits yang 

diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah dikatakan: 

وُا  عَلَيهِ وَسَلممَ صُومُوا لِرُييتَِهِ وَأَ عَن أَبِ هُرَيرةََ رَضِيَ اللهُ عَنهُ يَ قُولُ  قاَلَ النمبُِّ صَلمى اللهُ  فِِ
ةَ شَعبَانَ ثَلاثََيَن )رواه ال بخاري(لِرُييتَِهِ فإَِن غُبَِِّ عَلَيكُم فأََكمِلُوا عِدم  

 Artinya: 

Dari Abu Hurairah r.a Nabi SAW bersabda “Berpuasalah kalian dengan 

melihatnya (hilal) dari berbukalah dengan melihatnya pula. Apabila 

kalian terhalang oleh awan maka sempurnakanlah jumlah bilangan hari 

bulan Sya’ban menjadi tiga puluh hari.99 

 

       Berdasarkan Hadits tersebut, maka ada beberapa cara yang bisa dilakukan 

untuk menentukan awal Ramadhan, yaitu: Ramadhan ditentukan terlebih dahulu 

dengan ru’yat (melihat bulan tanggal satu); Jika halal tidak dapat dilihat melalui 

ru’yat karena mendung, maka awal puasa bisa ditentukan melalui ikmal, yaitu 

menghitung bulan Sya’ban hingga 3 hari, kemudian hari beriktnya adalah 

Ramadhan; Kemudian dengan cara hisab, yaitu perhitungan dengan cara 

                                                 
98 al-Qur’an, 2:183-185. 
99 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Mughirah al-Bukhari, Shahih Bukhari Shaum, Jilid II, 

(Istanbul: Dar Sahnun, 1413 H/1992), 229. 
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memperkirakan posisi matahari dan bulan terhadap bumi. Posisi matahari 

terhadap bumi ini menjad sangat penting serta menjadi patokan umat Islam di 

dalam menentukan waktu shalat sedangkan posisi bulan terhadap bumi menjadi 

penting karena dipakai untuk mengetahui jatuhnya hilal.100 Puasa termasuk syariat 

Islam yang harus tegak diatas keikhlasan. Karena itu puasa adalah rahasia antara 

seorang hamba dengan Rabb-nya, tiada yang mengetahuinya kecuali hanya Allah 

SWT. Sehingga puasa mempunyai pahala yang sangat besar dan ganjaran yang 

sangat melimpah karena ia merupakan pendekatan kepada Allah SWT dalam 

mencari Ridho-Nya.101  

       Kelima, adalah Haji. Ibadah haji diwajibkan atas setiap muslim dengan syarat 

bagi yang mampu. Mampu baik secara fisik ataupun secara materi. Dan yang 

paling penting adalah kemampuan untuk menyiapkan diri sebagai tamu Allah. 

Haji adalah suatu ibadah yang tidak membedakan kedudukan dan status sosial. 

Jangan sampai ibadah ini hanya sebagai ritual tanpa mengetahui makna 

terdalamnya. Ritual haji merupakan kumpulan simbol-simbol yang sangat indah, 

prosesi haji mengandung simbolisasi filosofis yang maknanya sangat dalamnya 

dapat menyentuh aktivitas kehidupan manusia sehari-hari. Makna prosesi haji 

apabila dihayati dan diamalkan secara baik dan benar, maka akan mampu 

memberikan kesejukan, kecintaan, kebenaran dan keadilan kepada umat manusia. 

                                                 
100 Ahmad Harjani, Panduan Lengkap Puasa Wajib dan Sunnah (Yogyakarta: Buku Pintar, 2015), 

55. 
101 Ahmad bin Abdul Aziz al Hushain, Ruh Puasa dan Maknanya, (Surabaya: Pustaka elBA, 2008), 

391. 
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Dengan demikian akan tercipta kedamaian di muka bumi.102 Allah SWT 

berfirman dalam penggalan ayat Surah Al Baqarah: 

... وَأتُِّوا الَْْجم وَالْعُمْرةََ للَّمِِ   

 Artinya: 

 Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umroh karena Allah.103 

       Dari ayat diatas, manusia diperintahkan untuk menunaikan ibadah haji dan 

umrah hanya untuk taat kepada Allah. bukan untuk kepentingan bisnis, untuk 

memperoleh popularitas dan lain-lain. Demikian pula ibadah haji juga diwajibkan 

bagi yang mampu, seperti firman Allah pada QS Ali Imron : 

عَلَى النماسِ حِجُّ الْبَ يْتِ مَنِ  فِيهِ آيََتٌ بيَِّنَاتٌ مَقَامُ إِبْ راَهِيمَ وَمَنْ دَخَلَهُ كَانَ آمِنًا وَللَّمِِ 
 اسْتَطاَعَ إلِيَْهِ سَبِيلا وَمَنْ كَفَرَ فإَِنم اللَّمَ غَنٌِِّ عَنِ الْعَالَمِينَ 

 Artinya: 

Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) maqam Ibrahim. 

Barang siapa  memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan (di antara) 

kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke 

Baitullah, yaitu bagi  orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan 

kesana. Barang siapa  mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah 

bahwa Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.104 

  

       Ibadah haji dimulai dengan niat sambil mengenakan pakaian ihram. Dengan 

memakai pakaian ihram berarti meninggalkan semua perbedaan seta menghapus 

segala keangkuhan yang ditimbulkan dari status sosial. dalam keadaan 

demikianlah seorang hamba menghadap Tuhan pada saat kematiannya. Sebab 

                                                 
102 Istianah, “Prosesi Haji dan Maknanya” dalam Jurnal Akhlak dan Tasawuf Vol.2 No.1 2016, 

diakses dalam journal.stainkudus.ac.id/index.php/esoterik/article/download/1900/pdf (pada 1 Mei 

2018), 31. 
103 al-Qur’an, 2:196. 
104 al-Qur’an, 3:97. 
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ibadah haji adalah simbol dari kematian. Haji adalah simbol kepulangan manusia 

menuju Dzat Yang Maha Mutlak yang tidak memiliki keterbatasan. Dan pada saat 

kematian tiba, tidak ada yang bisa dibanggakan sebagai bekal menuju Tuhan, 

kecuali iman dan amal shaleh.105  

       Setelah mengenakan pakaian ihram, kemudian melaksanakan Thawaf, yaitu 

mengelilingi Ka’bah yang berputar dengan berlawanan arah jarum jam. Ka’bah 

yang menghadap ke segala arah melambangkan universitalitas dan kemutlakan 

Tuhan. Thawaf mengandung makna bahwa manusia harus menjadikannya titik 

orientasi nya semata-mata hanya kepada Allah dengan setiap gerak dan 

langkanya. Sebagaimana bumi berputar pada porosnya. Ketika thawaf harus ada 

dalam kesadaran, bahwa kita bagian dari seluruh jagad raya yang selalu tunduk 

dan patuh kepada Allah. sekaligus gambaran akan larut dan leburnya manusia 

dalam hadirat Ilahi (al-fana’fi Allah).106  

       Kemudian melakukan Sa’i. Perjalanan sa’i sebanyak tujuh kali diawali dari 

bukit Shafa dan diakhiri di bukit Marwa, yang melambangkan bahwa manusia 

dalam mencapai kehidupan harus melalui usaha dengan penuh kesucian dan 

ketegasan. Hasil usaha manusia akan diperoleh dengan baik melalui usaha dan 

anugerah Allah, sebagaimana yang dialami Hajar bersama puteranya (Ismail). 

Hajar adalah teladan bagi manusia, keprasahan dan kepatuhannya yang sangat 

teguh yang disandarkan kepada cinta. Karena cinta kepada Allah, Hajar pasrah 

kepada kehendak-Nya yang mutlak.107  

                                                 
105 Nurcholis Madjid, Perjalanan Religius Umrah dan Haji, (Jakarta: Paramadina Maktabah 

Syamela,  1997), 12. 
106 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (1999), 336. 
107 Ali Shariati, Haji, (Bandung: Penerbit Pustaka,1995), 47. 
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        Selanjutnya melakukan wukuf di Arafah. Ketika menginjakkan kaki di 

Arafah, singgahlah sejenak untuk musyahadah (bersaksi) kepada Allah. Arafah 

adalah padang yang sangat luas dan gersang, ditempat itulah seluruh jamaah haji 

harus wukuf (berhenti) sampai terbenamnya matahari. Karena wukuf di Arafah 

termasuk salah satu rukun haji.108 Secara harfiah wukuf berarti istrahat. Selama 

wukuf di Arafah manusia mestiya mengistirahatkan tenaga dan pikirannya dari 

aktivitas duniawi dengan melakukan kontemplasi bertafakkur kepada Allah. Di 

padang Arafah ini semua jamaah haji berkumpul dan tidak ada diskriminasi 

jabatan dan status sosialnya.109  

       Beribadah Haji bukanlah semata-mata hanya mengunjungi Ka’bah, tetapi 

juga memperoleh manfaat daripada nya. menunaikan ibadah haji tidak cukup 

dengan pergi ke Mekkah, namun aksi-aksi yang memberikan makna dan manfaat 

praktis bagi kehidupan umat manusia adalah yang terpenting. Keberhasilan 

seorang muslim melaksanakan ibadah haji bukan dilihat dari berapa kali ia 

menunaikannya, tetapi ditentukan oleh kesadaran musyahadahnya kepada Tuhan. 

Karena dengan melakukan ibadah haji mestinya mampu membersihkan dari 

unsur-unsur duniawi dan membangunnya diatas batin yang tulus. Haji yang 

demikianlah yang pantas mendapat gelar haji yang mabrur. Maka pantaslah surga 

sebagai balasannya.110 

 

 

                                                 
108 Istianah, “Prosesi Haji dan Maknanya”, 37. 
109 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an,(1999), 337. 
110 Istianah, “Prosesi Haji dan Maknanya”, 43. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 

 

C. Praktik Pelaksanaan Ibadah 

        Selain pengetahuan dan pemahaman dalam Islam, seorang muslim juga harus 

melaksanakan ibadah-ibadahnya. Tentu saja ibadah tersebut hanya untuk Allah 

SWT. Praktik ibadah ini juga adalah suatu kegiatan ibadah yang dilakukan oleh 

mualaf pasca ia berkonversi. Dalam praktiknya ibadah dalam Islam adalah 

menyangkut dalam akhlak, syariah (fiqih) dan aqidah. Praktik keagamaan dalam 

ibadah merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorong 

untuk bertingkah laku yang berkaitan dengan agama.  

       Seperti yang dijelaskan diatas bahwa praktik pelaksaan ibadah dalam Islam 

ini mempunyai tiga objek kajiannya, yang akan dibahas satu persatu. Pertama 

adalah Akhlak. Dalam pengertiannya secara etimologis, akhlak berarti budi 

pekerti, tingkah laku dan tabiat.111 Sedangkan secara terminologis, akhlak adalah 

sebuah tingkah laku seseorang yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar 

untuk melakukan suatu perbuatan yang baik. Maka seseorang dapat dikatakan 

berakhlak baik jika timbul dengan sendirinya, didorong oleh motivasi didalam diri 

dan dilakukan tanpa banyak pertimbangan pemikiran, apalagi pertimbangan yang 

sering diulang-ulang yang terkesan sebagai keterpaksaan untuk berbuat. Syarat 

seseorang dapat dikatakan berakhlak adalah sebagai berikut; pertama ia 

melakukan pebuatan yang baik, kedua kemampuannya dalam melakukan 

perbuatan, ketiga kesadarannya akan perbuatan itu dan keempat kondisi jiwanya 

yang membuat cenderung melakukan perbuatan baik atau buruk.  

       Akhlak juga mempunyai ruang lingkupnya. Ruang lingkup pertama adalah 

akhlak dalam berhubungan dengan Allah SWT. Bentuknya adalah dengan 

                                                 
111 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), Vol III, 98. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 

 

menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, mengakui 

Rahmat Allah dalam segala hal,menerima segala keputusan Allah dengan sikap 

sabar dan tidak memiliki sifat putus asa; Kedua adalah akhlak dalam berhubungan 

dengan sesama manusia. Bentunya adalah saling menjalin sikap silaturahmi, 

saling menghormati dan menghargai, saling tolong menolong dan saling 

mengasihi, tidak menyakiti orang lain dalam perkataan dan perbuatan, dan lain 

sebagainya; Ketiga adalah akhlak dalam berhubungan dengan alam. Yakni dengan 

menjaga kelestarian alam, karena alam adalah juga makhluk Allah yang juga 

banyak memberikan manfaat untu manusia. Contohnya seperti melakukan 

penghijauan, melakukan penangkaran, perlindungan alam dan pembangunan 

berwawasan lingkungan serta tidak merusak kelestarian alam.112  

       Kedua, objek kajian dalam praktik pelaksaan ibadah selanjutnya adalah 

Syariat (Fiqih). Dalam konteks kajian hukum Islam, syari’ah lebih 

menggambarkan kumpulan norma-norma hukum yang merupakan hasil dari 

proses tasyri’, yang sering didefinisikan sebagai penetapan norma-norma hukum 

untuk menata kehidupan manusia, baik dalam hubungannya dengan Tuhan 

maupun dengan umat manusia lainnya.113 Dalam objek penerapannya tasyri’ 

dibagi dalam dua bentuk. Pertama adalah tasyri’ samawi, yakni penetapan hukum 

yang dilakukan langsung oleh Allah dan RasulNya dalam al-Qur’an dan Sunnah. 

Ketentuan ini bersifat mutak dan abadi, yang dapat merubahnya hanya Allah 

sendiri. Yang kedua adalah Tasyri’ wadl’i, yaitu penentuan hukum yang 

dilakukan para mujtahid. Ketentuan hasil kajian nalar para ulama ini bisa berubah-

                                                 
112 Hammis Syafaq, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2015), 56-62. 
113 Muhammad Faruq Nabhan, al-Madkhal Ili Tasyri’ al –Islami, (Beirut: Dal al-Qur’an, 1982), 11. 
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ubah yang bisa saja karena disesuaikan dengan perkembangan zaman, kondisi 

keilmuan mereka serta kondisi lingkungan dan dinamika sosial budaya 

masyarakat disekitarnya. Aspek hukum yang masuk dalam kategori syariah 

mencakup aturan tentang hubungan antara manusia dengan Allah, yang disebut 

dengan ‘ubudiyah, dan mencakup aturan tentang hubungan antara manusia dengan 

sesama manusia, yang disebut dengan mua’malah/ijtima’iyah.114  

       Hukum Islam ini dulu memang identik dengan Syari’at, kemudian pada akhir 

abad ke-8 (awal abad-9), fiqih muncul sebagai aktivitas keilmuan manusia. Jadi 

syariat adalah wahyu, al-Qur’an dan Sunnah sedang Fiqih adalah menemukan dan 

mengungkap pengertian syari’ah. Fiqih terilhami dari perkataan dan perbuatan 

Nabi (dari perwujudan dan perintah Allah) yang dilestarikan dan dipelihara oleh 

Sahabat dan Tabi’in dalam bentuk Hadits. Kemudian dalam peradabannya 

sejumlah pakar memberikan sumbangan luar biasa kepada disiplin ilmu ini 

sehingga melahirkan berbagai pemikiran dan madzhab. Seperti madzhab Hanafi, 

Maliki, Syafi’i dan Hanbali.  

       Dengan adanya madzhab-madzhab tersebut maka muncullah dua prinsip 

utama yang harus dijadikan sebagai pijakan dalam memahami madzhab fiqih; 

pertama adalah prinsip sinkronik, yaitu yang mensyaratkan agar suatu rumusan 

hukum setiap saat harus dapat diverifikasi dangan merujuk kepada wahyu. Kedua 

adalah prinsip diakronikm yaitu yang mengahruskan pada penganut madzhab 

untuk menjaga kesetiaan tradisi tersebut dengan menghargai capaian penafsiran 

para ulama madzhab terdahulu. Dengan adanya ilmu fiqih ini kemudian 

                                                 
114 Hammis Syafaq, Pengantar Studi,  53. 
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berkembanglah ilmu rumusan kaidah tersebut yakni Ilmu Ushul Fiqih, yang 

dimulai dengan ilmu linguistik dan retorika, umum dan khusu, perintah dan 

larangan, samar dan jelas serta kebenaran dan kiasan. Dari ilmu ushul Fiqih ini 

kemudian lahir juga suatu upaya ijtihad, dimana usaha keras untuk meneumkan 

berdasarkan wahyu yang ditafsirkan sesuai dengan kaidahnya.115 Dengan adanya 

ilmu Fiqih dan Ushul Fiqih ini membuat adanya suatu aturan dalam Islam sesuai 

dengan perkembangan zaman dan dengan ijtihad yang tetap sesuai dengan syariat 

Islam berdasarkan al-Qur’an dan Hadits. 

       Ketiga, objek kajian selanjutnya adalah aqidah. Dalam pengertiannya akidah 

berasal dari bahasa Arab yang diambil dari kata dasar ‘aqada, ya’qadu, ‘aqdan, 

‘aqidatan yang berarti simpul, ikatan, perjanjian. Setelah berbentuk menjadi 

‘aqidah maka ia bermakna keyakinan. Secara istilah, akidah bermakna perkara 

yang wajib dibenarkan oleh hati, sehingga menjadi suatu kenyataan yang teguh 

dan kokoh, tidak tercampuri oleh keraguan dan kebimbangan. Menurut Yusuf al-

Qardlawi prinsip akidah dibagi dalam beberapa hal; tidak boleh bercampur 

sedikitpun dengan keraguan, mendatangkan ketentraman jiwa, dan menolak 

segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran. Hal tersebut juga senada 

dengan yang diungkapkan oleh al-Ghazali bahwa apabila akidah telah tumbuh 

pada diri seseorang, maka tertanamlah dalam jiwanya keyakinan bahwa Allah 

SWT sajalah yang paling berkuasa.  

       Kemudian akidah ini mempunyai beberapa ruag lingkup; yang pertama 

adalah ilahiyat, yaitu pembahasan mengenai segala sesuatu yang berhubungan 

                                                 
115 Hammis Syafaq, Pengantar Studi, 53-55. 
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dengan Allah SWT, seperti sifat-sifat Allah, wujud-wujud Nya dan lain 

sebagainya. Ruang lingkup kedua adalah nubuwat, yaitu pembahasan mengenai 

hubungan dengan Nabi dan Rasul termasuk Kitab-Kitab Allah, mu’jizat dan 

sebagainya. Ketiga adalah ruhaniyat, adalah pembahasan mengenai hubungan 

dengan alam metafisik seperti Malaikat, Jin, Iblis, dan lainnya. Terakhir adalah 

sam’iyat yakni pembahasan mengenai segala sesuatu yang hanya bisa diketahui 

lewat dalil naqli berupa al-Qur’an dan sunnah, seperti alam barzah, akhirat, surga-

neraka, dan lain sebagainya.116 

 

D. Islam sebagai Pilihan Agama yang Benar 

        Seorang mulaf yang memantabkan hatinya untuk berkonvesi ke agama Islam 

pastilah telah memikirkan matang-matang atas pilihannya tersebut. Dan mereka 

yang memilih agama Islam sebagai agama baru mereka merasa bahwa Islam lah 

agama yang benar untuk mengisi kekosongan hati dan keraguan mereka dari 

agama sebelumnya. Orang yang beriman kepada Allah pastilah mengimani bahwa 

hanya Islam agama yang paling benar. Namun bukan berarti agama lain adalah 

salah, tetapi seperti yang kita tahu bahwa setiap agama adalah benar menurut 

dalam kepercayaannya dan dalam lingkup keagamaannya masing-masing dan 

tidak menyalahkan ajaran agama lain di depan umat agama tersebut. Kita adalah 

warga Indonesia yang menghormati keragaman agama dan perdamaian sesama 

umat beragama. Untuk itu disini penulis menuliskan tentang agama Islam sebagai 

pilihan agama yang benar menurut prespektif dari agama Islam sendiri.  

                                                 
116 Hammis Syafaq, Pengantar Studi, 51. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 

 

        Kebenaran Islam telah banyak tercantum dalam firman Allah di al-Qur’an. 

Salah satunya adalah dalam penggalan QS Ali Imron : 

ينَ عِنْدَ اللَّمِ الإسْلامُ وَمَا اخْتَ لَفَ المذِينَ أوُتوُا الْكِتَابَ إِلا يًا  مِنْ بَ عْدِ مَا جَاءَهُمُ الْعِلْمُ بَ غْ إِنم الدِِّ
نَ هُمْ وَمَنْ يَكْفُرْ بِِيََتِ اللَّمِ فإَِنم اللَّمَ سَريِعُ الِْْسَابِ   بَ ي ْ

  Artinya: 

  Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih 
 orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada 

 mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barang siapa yang kafir 

 terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.117 

 

        Ayat ini merupakan berita dari Allah bahwa tidak ada agama siapapun yang 

diteima disisi-Nya kecuali Islam. Sedang Islam adalah ittiba’ (mengikuti) ajaran 

Rasul-rasul Allah yang diutus untuk ke tiap-tiap masa, sampai akhirnya ditutup 

dengan Muhammad. Karenanya siapa yang menghadap Allah (Setelah diutusnya 

Nabi Muhammad) dengan menggunakan agama yang tidak berdasarkan syari’at 

beliau, maka tidak akan diterima.118 

        Allah juga berfirman dalam al-Qur’an surah Al Maidah yang berbunyi: 

مُ وَلَْْمُ الْْنِْزيِرِ وَمَا أهُِلم لِغَيِْْ ا  تَةُ وَالدم الْمُتَ رَدِّيةَُ للَّمِ بهِِ وَالْمُنْخَنِقَةُ وَالْمَوْقُوذَةُ وَ حُرِِّمَتْ عَلَيْكُمُ الْمَي ْ
تُمْ وَمَا ذُبِحَ عَلَى النُّصُبِ وَ  ي ْ بُعُ إِلا مَا ذكَم سْقٌ قْسِمُوا بِِلأزْلامِ ذَلِكُمْ فِ أَنْ تَسْت َ وَالنمطِيحَةُ وَمَا أَكَلَ السم

يْكُمْ  أَكْمَلْتُ لَكُمْ دِينَكُمْ وَأتَِْمَْتُ عَلَ الْيَ وْمَ يئَِسَ المذِينَ كَفَرُوا مِنْ دِينِكُمْ فَلا تََْشَوْهُمْ وَاخْشَوْنِ الْيَ وْمَ 
رَ مُتَ نعِْمَتِِ وَرَضِيتُ لَكُمُ الإسْلامَ دِينًا فَمَنِ اضْطرُم فِ مََْمَصَةٍ غَ  ٍْْ فإَِنم اللَّمَ غَفُورٌ رَ ي ْ حِيمٌ جََانِفٍ لإ  

  Artinya: 

 Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 

hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 

dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, 

kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) 

                                                 
117 al-Qur’an, 3:19. 
118 Ahmas Faiz Asifuddin, “Memupuk Kepercayaan Islam Sebagai Yang Paling Benar, dalam 

Majalah as-Sunnah 12/III/1420 H,  2. 
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yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib 

dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah 

kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 

(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka 

dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 

agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-

ridai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena 

kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.119 

 

        Dalam kaitannya dengan ayat ini, Syaih Ali Hasan Abdul Hamid al-Atsari 

mengatakan bahwa ayat yang mulia ini membuktikan betapa syari’at Islam telah 

sempurna dan betapa syariat itu telah cukup untuk memenuhi segala kebutuhan 

makhluk (jin dan manusia) yang tugas utamanya adalah beribadah kepada Allah 

SWT. Hal tersebut berarti Islam adalah kebenaran yang menyeluruh dan 

kebenaran yang betul-betul merupakan nikmat Allah yang amat luar biasa. Karena 

apapun kebutuhan manusia dalam rangka pengabdian dan peribadatannya kepada 

Allah sudah tertuang dan tercukupi dalam Islam.120 

        Selain kebenaran Islam sebagai alasan kita dalam beragama Islam, bukti lain 

yang menjadikan Islam adalah agama paling benar adalah bahwa Islam itu sebagai 

penyempurna agama. Hakekat agama Islam yang sesungguhnya adalah beriman 

kepada Allah SWT dan Rasul-NyA, Menntauhidkan Allah SWT dan 

mengikhlaskan ibadah hanya kepadaNya, mengerjakan shalat, puasa dan haji serta 

,mengerjakan kewajiban-kewajiban lainnya dan meninggalkan larangan-Nya, 

mengahrap pahala ketika mengerjakan perintah dan menjauhi larangan.Nya, cinta 

Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang yang beriman dan benci dengan perkara 

                                                 
119 al-Qur’an, 5:3.  
120 Syaih Ali Hasan Abdul Hamid al-Atsari, Ilmu Ushul al-Bida’, (Riyadh: Dar ar-Rayah, 1992), 

170. 
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yang dibenci Allah SWT dan Rasul-Nya.121 Agama Islam berbeda dengan agama 

yang lain pada kesempurnaan dan keuniversalannya serta kebaikan yang 

mencakup seluruh aspek kehidupan. Islam juga mengajak pada kemajuan dan 

taraf hidup yang maju namun benar dimana di dalamnya Allah telah 

menghalalkan perkara-perkara baik dan bermanfaat serta mengharamkan perkara-

perkara yang buruk, menyuruh untuk saling tolong menolong dalam kebaikan dan 

ketaqwaan serta melarang dari perbuatan dosa dan saling permusuhan, menyuruh 

untuk berkata jujur dan adil serta amanah dan melarang perkataan dusta dan 

ketidakadilan serta khianat, dimana pada intinya agama Islam menyuruh tiap 

kebaikan yang ada dan melarang dari keburukan dan kemungkaran.122 Allah SWT 

berfirman dalam penggalan ayat al-Qur’an dalam Surah Ali Imron: 

ينَ عِنْدَ اللَّمِ الإسْلامُ   إِنم الدِِّ

  Artinya: 

  Sesungguhnya agama (yang diridhoi) disisi Allah hanyalah Islam.123 

 

        Ayat diatas menjelaskan bahwa agama yang sah dan diridhoi serta di terima 

di sisi Allah hanyalah agama Islam, yang maknanya berserah diri kepada Allah 

SWT dengan mentauhidkan dan tunduk pada-Nya dengan ketaatan. Oleh 

karenanya siapa yang beragama selain Islam maka ia bisa dikatakan tidak 

                                                 
121 Syaikh Abdullah bin Jarullah al-Jarullah, Kesempurnaan Agama Islam¸terj. Abu Umamah Arif 

Hidayatullah, diakses dalam 

d1.islamhouse.com/data/id/ih_books/single/id_Kesempurnaan_Agama_Islam.pdf (pada 1 Mei 

2018),  13 
122 Syaikh Abdullah bin Jarullah al-Jarullah, Kesempurnaan Agama Islam¸16. 
123 al-Qur’an, 3:19. 
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beribadah kepada Allah secara benar karena ia tidak menempuh jalan yang telah 

disyariatkan oleh Allah SWT. 
           Allah SWT mengabarkan bahwa Dirinya telah menyempurnakan agama Islam 

dengan sangat sempurna yang kesempurnaan syari’atnya mencakup perkara 

dhohir dan bathin baik dalam masalah pokok-pokok (agama) ataupun cabang-

cabangnya yang tidak didapati sedikitpun kekurangan dan cela, oleh karena itu al-

Qur’an dan Sunah sudah mencukupi bagi setiap orang yang sedang membutuhkan 

(apapun permasalahnnya), dalam hukum agama yang di bawanya, pokok-pokok 

serta cabang-cabang nya. Allah SWT telah menyempurnakan atas kita nikmat-

nikmatNya yang begitu banyak, yang nampak maupun yang tidak nampak dan 

telah ridho Islam sebagai agama kita serta tidak membencinya.124 

        Selain kebenaran Islam dan kesempurnaan nya, maka Islam juga mempunyai 

konsep dalam ajarannya yakni Islam Rahmatan lil Alamin. Ajaran Islam ini 

sebenarnya bukan hal baru karena basisnya sudah kuat dalam al-Qur’an dan 

Hadits, bahkan telah diimplementasikan dalam sejarah Islam, baik pada abad 

klasik maupun pada abad pertengahan. Secara etimologis Islam berarti “damai”, 

sedangkan rahmatan lil alamin berarti “kasih sayang bagi semesta alam”. Maka 

yang dimaksud dengan Islam Rahmatan lil alamin adalah Islam yang 

kehadirannya di tengah kehidupan masyarakat mampu mewujudkan kedamaian 

dan kasih sayang bagi manusia maupun alam.125 Konsep Islam Rahmatan 

Lil’Alamin adalah merupakan tafsir dari QS. Al-Anbiya ayat 107, yakni 

                                                 
124 Syaikh Abdullah bin Jarullah, Kesempurnaan Agama Islam, 21-22. 
125 Ahmad Hasyim Muzadi, Islam Rahmatan Lil’Alamin Menuju Keadilan dan Perdamaian Dunia 

(Perspektif Nahdlatul Ulama), (Surabaya: Departemen Agama IAIN Sunan Ampel Surabaya, 

2006), 5. 
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 وَمَا أرَْسَلْنَاكَ إِلا رَحَْْةً للِْعَالَمِينَ 

  Artinya: 

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 

bagi semesta alam.126 
 

        Ayat tersebut menegaskan bahwa jika Islam dilakukan secara benar dengan 

sendirinya akan mendatangkan rahmat, baik itu untuk orang Islam maupun untuk 

seluruh alam. Rahmat merupakan sebuah karunia yang dlalam ajaran agama 

terbagi menjadi dua, yaitu rahmat dalam rahman, yang bersifat amma kulla syai’, 

meliputi segala hal sehingga orang-orang non muslim pun mempunyai hak 

kerahmanan; dan rahmat dalam konteks rahim., yaitu khoshsun lil muslimin, 

dimana Allah hanya memberikan kerahmatan kepada orang Islam saja. Jika Islam 

dilakukan dengan benar maka rahman dan rahim Allah  akan turun semuanya.127  

       Secara normatif Islam Rahmatan Lil’Alamin dapat dipahami dari ajaran yang 

berkaitan dengan akidah, ibadah dan akhlak. Akidah atau keimanan yang dimiliki 

manusia harus melahirkan tata rabbaniy (sebuah kehidupan yang sesuai dengan 

aturan Tuhan), tujuan hidup yang mulia, taqwa, tawakkal, ikhlas, ibadah. Aspek 

akidah ini harus menumbuhkan emansipasi, mengangkat hakikat dan martabat 

manusia, penyadaran masyarakat yang terbuka, demokratis, harmoni dalam 

pluralisme.128 Dalam konteks Islam Rahmatan lil ‘Alamin, Islam telah mengatur 

tata hubungan menyangkut aspek teologis, ritual, sosial dan humanitas.  

                                                 
126 al-Qur’an ,21:107. 
127 Ahmad Hasyim Muzadi, Islam Rahmatan, 5. 
128 Nurcholis Madjid, Islam, Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), 

38. 
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         Dalam segi teologis, Islam memberi rumusan tegas yang harus diyakini oleh 

setiap pemeluknya, tetap hal ini tidak dapat dijadikan sebagai alasan untuk 

memaksa seseorang yang non-muslim untuk memeluk agama Islam. Namun 

dalam konteks sosial, Islam sesungguhnya hanya bebicara mengenai ketentuan-

ketentuan dasar atau pilar-pilarnya saja, yang penerjemahan operasionalnya secara 

detail dan komprehensi tergantung pada kesepakatan dan pemahaman masing-

masing komunitas, yang tentu memiliki keunikan berdasarkan keberagaman 

lokalitas nilai dan sejarah yang dimilikinya.129  

        Dengan penjelasan-penjelasan diatas maka dapat kita ketahui bahwa Islam itu 

adalah agama yang benar dan sempurna, serta membawa rahmat bagi seluruh 

makhluk di dunia ini. Maka kita sebagai umat Islam wajiblah bangga menjadi 

seorang muslim, dan haruslah kita untuk mentaati segala aturan Allah dan 

menjauhi larangan-Nya, karena Allah Maha Mengetahui apa yang terbaik untuk 

umatNya. Para mualaf yang masuk ke agama Islam baiknya kita rangkul dan turut 

bahagia atasnya karena mereka memilih agama yang benar dan tidak tersesat lagi 

ke jalan yang salah serta semakin yakin dengan agama Islam sebagai agama yang 

benar dan sempurna. 

 

                                                 
129 Ahmad Hasyim Muzadi, Mengembangkan NU Melalui Penyembuhan Luka Bangsa, (Jakarta: 

PBNU, 2002), 47.  
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BAB III 

PARA MUALAF PASCA KONVERSI AGAMA  

DI MASJID AL FALAH SURABAYA 

 

A. Profil Masjid Al Falah Surabaya dan Lembaga Muhtadin 

       Masjid Al Falah merupakan salah satu masjid di Surabaya yang melayani 

berbagai macam program pelayanan masyarakat, seperti bimbingan membaca al-

Qur’an dengan baik dan benar, pendalaman ilmu keislaman, bimbingan konseling 

keluarga sakinah, melayani ikrar bagi seorang yang pindah ke agama Islam, dan 

masih banyak lagi layanan lainnya. Adapun dari pembabaran berikut penulis akan 

menjelaskan mengenai profil masjid Al Falah ini mulai dari sejarah berdirinya, 

pelayanan dalam bidang muhtadin (pembinaan mualaf) dan mengenai visi misi 

dari masjid Al Falah ini. 

       Pertama, yang akan kita bahas adalah mengenai sejarah berdiri dan letak 

geografis dari masjid Al Falah Surabaya. Berdirinya masjid Al Falah ini tidak 

dapat dipisahkan dengan eksistensi Yayasan Pendidikan Tinggi Dakwah Islam 

(PTDI) perwakilan Jawa Timur. Karena keduanya merupakan suatu rangkaian 

usaha dalam meningkatkan mutu keimanan dan ketaqwaan umat Islam di Jawa 

Timur, khususnya di Surabaya, setelah terjadinya peristiwa pemberontakan G30S 

PKI.123 Pada mulanya PTDI Jawa Timur dipimpin oleh perwira ABRI (TNI) yang 

                                                 
123 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan Masjid Al Falah Surabaya (Seri Buku Kenangan 

Masjid Al-Falah Edisi IV), (Surabaya: Yayasan Masjid Al Falah Surabaya, 2008), 49. 
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didirikan pada bulan Juni tahun 1966 dan pengurus pertamanya dilantik oleh 

pengurus pusat yaitu Bapak Jendral Sarbini, sebagai ketua umum dan dibantu oleh 

Bapak Letnan Jendral Sudirman, sebagai ketua harian. Ketua PTDI pertama 

adalah Bapak Drs. Swasono seorang Kolonen Polisi Komandan Kota besar 

Surabaya, dan wakilnya adalah Bapak Dr. R. Daldiri Mangundiwiryo seorang 

Dosen Kedokteran UNAIR pada saat itu. Dan yang menjabat sebagai sekretaris 

adalah Drs. H. Isngadi. Mereka dilantik pada tanggal 2 Juni 1966 di gedung 

Grahadi yang dulunya bernama Gedung Kediaman Bapak Gubernur Jalan Pemuda 

No. 7 Surabaya.124   

       Salah satu obsesi pengurus PTDI pusat maupun daerah adalah mendirikan 

masjid di daerah elit seperti Jakarta dan Surabaya. Hal ini digunakan sebagai daya 

tarik bagi penduduk golongan atas yang bertempat di daerah tersebut. Menurut 

Bapak H. Soedirman, perlunya didirikan sebuah masjid adalah untuk menyiarkan 

agama Islam, oleh karena itu beliau menyaratkan agar kawasan Darmo (daerah 

elit kota Surabaya) dapat dibangun sebuah masjid representatif. Dengan modal 

dan semangat yang tinggi maka untuk mencapai cita-cita tersebut diadakanlah 

rapat yang membahas lokasi akan didirikannya masjid tersebut. Hingga kemudian 

keluarlah hasil dari rapat tersebut yaitu masjid akan didirikan di taman Bungkul, 

dekat makam Mbah Bungkul (Jalan Raya Darmo).  

       Perjuangan untuk mendapatkan ijin pembangunan masjid terus dilakukan 

oleh pengurus PTDI perwakilan Jawa Timur. Dengan bukti dan diperkuat oleh 

beberapa ulama setempat dan tokoh masyarakat seperti H. Abdul Karim dan H. 

                                                 
124 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 49-50. 
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Rusdi Rachbini untuk menghadapi Pangdam (Waktu itu Bapak Jasim) sebagai 

PEPELRADA Jawa Timur sebagai orang yang memiliki otoritas tentang tata di 

Jawa Timur.125 Permohonan itu kemudian disetujui, namun dengan lokasi 

disebelah selatannya, yaitu di Taman Mayangkara yang sekarang terkenal dengan 

Jalan Raya Darmo 137 A Surabaya. Untuk kepastian lebih lanjut maka disarankan 

untuk menghadap ke Wali Kota Surabaya (Bapak Soekotjo). Lokasi Taman 

Mayangkara Surabaya tersebut kurang lebih berjawah 100 meter ke arah selatan 

dari Taman Bungkul (makam Mbah Bungkul) , serta berada tepat di seberang 

jalan timurnya Kebun Binatang Surabaya. Jadi lokasi pembangunan masjid 

tersebut mudah untuk dijangkau.  

       Setelah menghadap pada Wali Kota Surabaya (Bapak Soektjo) atas izin lokasi 

pembangunan masjid tersebut akhirnya beliau mengabulkan perizinannya dengan 

syarat masjid harus segera didirikan. Surta ijin pun segera diterbitkan, tentang ijin 

penggunaan tanah tertanggal 9 Mei 1969 Nomor 78/08/88. Dengan ijin tersebut, 

maka penggalian dana dari masyarakat muslim segera dilakukan dan dibentulkan 

sebuah yayasan untuk merealisasikan ide tersebut. Yayasan yang dibentuk itu 

kemudian diberi nama Yayasan al-Chairat yang dipimpin oleh Bapak Alwis 

Tamim.126 Beberapa waktu berselang kemudian dana tersebut berhasil terkumpul 

kurang lebih Rp. 13.000.000,- (Tiga belas juta rupiah). Setelah ditunggu dan tidak 

ada dana lagi yang masuk, maka atas usulan Bapak H. Abdul Karim, 

pembangunan masjid harus segera dilaksanakan meskipun dana tersebut hanya 

mewujudkan pondasi saja. Dalam kesulitan pencarian dana itu membuat pengurus 

                                                 
125 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 51. 
126 Ibid., 52. 
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berfikir ekstra keras. Kemudian atas usul Ketua Umum PTDI pewakilan Jawa 

Timur (Laksamana Madya Samsul Bachri) untuk melakukan pendekatan dengan 

direktur PT. Pertamina, Bapak Ibnu Sutowo untuk membantu pembangunan 

masjid yang sempat berhenti karena permasalahan dana. Alhasil direktur utama 

PT. Pertamina tersebut memberikan bantuan dana sebesar Rp. 50.000.000,- (Lima 

puluh juta rupiah). Dan juga bantuan dana dari Walikotamadya sebesar Rp. 

2.000.000,- (Dua juta rupiah).127 Dengan bantuan dana tersebut maka 

pembangunan masjid yang sempat berhenti akhirnya berjalan kembali hingga 

masjid berdiri, meskipun baru dapat digunakan untuk sholat jumat. Dengan 

terbatasnya dana, maka bentuk masjid terpaksa dibangun tidak sesuai dengan 

rancangan awal, seperti yang kita lihat saat ini.  

       Sebelum masjid digunakan, panitia mengadakan rapat untuk memberikan 

nama yang tepat untuk masjid tersebut. Dan pada akhirnya dicapailah kesepakatan 

bersama untuk memberikan nama masjid tersebut yaitu “Masjid Al Falah”. 

Setelah pemberian nama, maka pada awal bulan Ramadhan 1393 H/27 September 

1976 secara resmi masjid sudah bisa dipakai untuk kegiatan beribadah. Untuk 

mengelola masjid, maka dibentuklah yayasan yang terlepas dengan yayasan PTDI. 

Yayasan itu adalah Yayasan Masjid Al Falah, yang pertama kalinya diketuai oleh 

Bapak Abdul Karim dengan wakil Bapak Syamsuri Mertoyoso (waktu itu sebagai 

Ketua Umum PTDI pewakilan Jawa Timur).128 Demikianlah sejarah berdirinya 

masjid Al Falah Surabaya ini.  

                                                 
127 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 53-55. 
128 Ibid., 55-57. 
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       Kedua¸setelah mengenal tentang sejarah dan letak geografis masjid Al Falah 

Surabaya, selanjutnya adalah membahas mengenai sejarah berdirinya Muhtadin. 

Dalam yayasan Masjid Al Falah terdapat berbagai majelis berbeda yang 

menangani permasalahan masyarakat. Pelayanan tersebut ada beragam yang 

disesuaikan dengan masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Namun jika 

dikaitkan dengan penelitian ini maka penulis akan membahas mengenai pelayanan 

dalam bidang pembinaan Mualaf atau majelis Muhtadin.  

       Awal mula didirikannya Muhtadin adalah dari perbincangan tiga orang 

pengurus masjid Al Falah di ruang Mubaligh. Mereka adalah Drs. Abdul Hakim, 

Drs. Achmad Zamawi Hamid dan Drs. H. Ali Muktamar, Am. S.Th I, M. Ag. 

Mereka memperbincangkan seputar proses pelayanan pengikraran calon mualaf 

yang sudah berlangsung cukup lama, namun tanpa adanya tidak lanjut pembinaan 

serta perhatian moral. Padahal latarbelakang mereka pindah agama berawal dari 

berbagai motif. Ada yang benar-benar karena hidayah Allah SWT dan karena 

adanya niat kejahatan serta adanya hidayah namun ketika dihadapan dengan 

masalah mereka seolah turun akan gradasi keimanannya.129  

       Terkait dengan pelayanan calon mualaf, maka para pemuda tersebut 

memberikan usulan-usulan kepada Yayasan Masjid Al Falah Surabaya. Usulan–

usulan tersebut antara lain adalah: pertama, perlunya pembinaan bagi mualaf 

mengenai ilmu aqidah, ibadah dan juga bimbingan bacaan al-Qur’an, dengan 

harapan para mualaf lebih memiliki kemampuan terhadap Islam sebagai agama 

keyakinan dan ajaran Islam sebagai amalan dalam kehidupan; Kedua, mengingat 

                                                 
129 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 197. 
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sebagian besar calon mualaf ikrar masuk Islam karena faktor perkawinan, dan 

sebagian besar pula para calon istri mualaf atau calon suami mualaf dari keluarga 

muslim yang rapuh aqidahnya dan lemah ibadahnya. Hal demikian inilah yang 

menjadi landasan perlunya pembinaan pasca ikrar masuk Islam dan merupakan 

bagian integral dakwah Islam Amar Ma’ruf Nahi Munkar Yayasan Masjid al 

Falah Surabaya; Ketiga, pemuda masjid al Falah Surabaya merupakan intitusi 

yang diberi wewenang untuk merencanakan dan mensosialisasikan program-

program kepemudaan, yang sekaligus memiliki tanggung jawab moral terhadap 

berbagai aktivitas Masjid al Falah Surabaya khususnya dengan pelayanan ikrar 

dan pelayanan pasca ikrar masuk Islam, yang dengan hal itu membuat Pemuda 

Masjid al Falah telah meluangkan kesiapannya untuk melakukan pembinaan 

mualaf.130  

       Selain itu, hal-hal lain yang melatarbelakangi didirikannya Lembaga 

Muhtadin adalah karena adanya masukan dari jamaah bahwa beberapa mualaf 

yang sudah masuk Islam kemudian banyak yang kembali ke agama semula, 

karena juga dipengaruhi oleh faktor pernikahan dan tidak ada pembinaan khusus 

dan hal tersebut jika diterukan maka akan dijadikan ajang pemurtadan.131 Dengan 

berbagai masukan-masukan diatas, maka pengurus Yayasan Masjid Al Falah 

Surabaya menerima dan menyetujuinya, dibawah kendali ketua umum Bapak H.S 

Saymsuri Mertoyoso. Kemudian pada hari ahad tanggal 2 Maret 1997M, 

ditetapkan sebagai hari lahir dan berdirinya Lembaga Muhtadin Al Falah 

Surabaya. Dari adanya sejarah tersebut dapat diketahui bahwa munculnya 

                                                 
130 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 198. 
131 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 26 Mei 2018. 
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Muhtadin tidak semata-mata hanya didirikan saja, tetapi karena atas dasar banyak 

masukan-masukan diatas dan merasa memang perlu untuk diadakannya lembaga 

ini. Masjid al Falah ini pun menerima banyak sekali agama-agama non muslim 

yang akan menjadi muslim dan berikrar seperti agama Kristen, Hindu, Buddha, 

Konghucu dan lain-lain dan berasal dari latar belakang penyebab yang berbeda-

beda.132 

       Setelah adanya perizinan dari pengurus Yayasan Masjid al Falah atas 

pembentukan lembaga Muhtadin tentang pembinaan mualaf pasca ikrar masuk 

Islam ini, kemudian para Pemuda segera menindaklanjuti pertemuan dengan 

agenda dan keputusan, yang diantaranya adalah: Petama, menyusun struktur 

lembaga, yang diketuai oleh Drs. Achmad Zawawi Hamid, sekretaris adalah 

Achmad Wahib, S.Ag dan bendahara adalah Agus Sugiarto, S.Pd.; Kedua, 

pemberian nama yaitu Muhtadin al Falah Surabaya. Muhtadin sendiri berasal dari 

bahasa arab yang artinya orang-orang yang mendapat hidayah/petunjuk, dan 

lembaga ini diharapkan bisa menjadi wadah pembinaan bagi para mualaf pasca 

ikrar masuk Islam atas hidayah Allah SWT. Selain itu lembaga Muhtadin ini juga 

diharapkan sebagai wadah calon istri mualaf maupun calon suami mualaf 

sehingga dikemudian hari diharapkan menjadi pasangan suami istri yang betul-

betul Islami kuat dalam keyakinan dan taat dalam beribadah kepada Allah 

SWT.133  

       Lembaga Muhtadin ini juga mempunyai visi, misi dan tujuan tersendiri agar 

tercapai apa yang pemuda Masjid al Falah cita-citakan. Diantara visinya adalah; 

                                                 
132 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 26 Mei 2018. 
133 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 199. 
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Menjadikan lembaga pelayanan pembinaan dan pemberdayaan Muhtadin menuju 

Islam Kaffah. Dan Misi nya diantaranya adalah: Memberikan pelayanan 

pembinaan al Islam yang berlandaskan al Qur’an dan Hadits Shohih, Menjalin dan 

menumbuhsuburkan jiwa ukhuwah Islamiyah, Membantu memecahkan problem-

problem sosial Mualaf/Muhtadin, dan Memberikan satunan sosial. Adapun tujuan 

didirikannya Muhtadin adalah: Sebagai wujud komitmen Yayasan Masjid al Falah 

dalam berdakwah Islam beramar Ma’ruf Nahi Mungkar, Sebagai wujud komitmen 

Yayasan Masjid al Falah dalam memberikan pelayanan pembinaan pasca ikrar 

masuk Islam, Sebagai wujud komitmen Yayasan Masjid al Falah dalam 

memakmurkan Masjid al Falah, dan Sebagai komitmen Yayasan Masjid al Falah 

dalam dakwah sosial.134 

 

B. Identifikasi Profil Para Mualaf di Masjid al Falah Surabaya 

        Para bagian ini penulis mengemukakan keseluruhan bagaimana data yang 

penulis dapatkan di lapangan yang dimana data tersebut adalah mengenai profil 

para mualaf yang melaksanakan ikrar di masjid al Falah Surabaya. Pasti sangatlah 

banyak orang yang telah menjalankan ikrar tersebut karena pada majelis Muhtadin 

sendiri telah berdiri sejak tahun 1997. Maka dari itu, penulis hanya mengambil 

sampel data mualaf yang berikrar di Masjid al Falah ini pada tahun 2017 saja. 

Adapun data tersebut diperoleh dari buku Induk Data Mualaf Masjid al Falah 

Surabaya.  

                                                 
134 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan,  203. 
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        Dari data-data tersebut, penulis mencantumkan pada bab ini dengan 

mengelompokkan yang didasarkan pada beberapa hal. Pengelompokkan ini 

didasarkan pada jenis kelamin, asal agama, usia dan pendidikan. Dengan 

pengelompokkan jenis kelamin, dimaksudkan untuk mengetahui seberapa banyak 

angka laki-laki dan perempuan yang melakukan konversi agama atau menjadi 

mualaf di Masjid al Falah Surabaya ini di tahun 2017. Kemudian pada 

pengelompokkan berdasarkan agama, juga dimaksudkan untuk mengetahui asal 

agama apa yang paling banyak berpindah agama menjadi Islam di tahun 2017 ini, 

yang akan dikelompokkan oleh penulis menjadi bagian-bagian agama Kristen, 

Katolik, Hindu, Buddha dan Konghucu.  

        Data selanjutnya pengelompokkan berdasarkan usia. Pengelompokkan ini 

penulis bagi dalam beberapa usia, yakni di usia 13-24 tahun dan 25 tahun keatas. 

Pengelompokkan umur ini seperti yang dijelaskan oleh Zakiyah Daradjat, yakni 

13-24 tahun adalah usia remaja (dalam perkembangan jiwa agama) yang dimana 

masa-mana ini adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa berada dalam 

peralihan atau diatas jembatan goyang yang menghubungkan antara masa kanak-

kanak (penuh kebergantungan) dan masa dewasa (matang dan berdiri sendiri).135 

Serta pada usia 25 tahun keatas adalah masa-masa dewasa, sehingga mempunyai 

ketentraman jiwa, ketetapan hati dan kepercayaan yang tegas.136 Artinya bahwa 

seseorang yang pada usia dewasa merupakan masa yang 

mempertanggungjawabkan atas keputusan yang diambil. Yang terakhir adalah 

pengelompokan berdasarkan pendidikan, yang bertujuan untuk mengetahui 

                                                 
135 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 85. 
136 Ibid., 159. 
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bagaimana latar belakang pendidikan dari pelaku konversi agama. Disini penulis 

mengelompokkan nya menjadi beberapa bagian pendidikan yakni mulai dari SD 

(Sekolah Dasar), SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama), SLTA (Sekolah 

Lanjutan Tingkat Atas), PT (Perguruan Tinggi seperti S1, S2, D1, D2, D3, dan 

D4). Dari berbagai pengelompokkan data diatas, tidak lupa penulis juga 

mencantumkan kolom Tidak Diketahui disetiap pembagiannya. Karena memang 

pelayanan dalam Majelis Muhtadin tidak melakukan pemaksaan dan menjaga 

privasi para mualaf yang memang tidak menginginkan identitasnya di 

cantumkan.137 

        Pengelompokan dari data-data tersebut adalah sebagai berikut: 

        Pada bulan Januari 2017, pelaku konversi agama ke Islam terdapat 12 orang. 

Terdiri dari 3 orang perempuan dan 9 orang laki-laki. Jumlah penganut agama 

Kristen sebanyak 7 orang dan Katolik sebayak 4 orang. Pada usia 13-24 tahun 

terdapat 1 orang dan pada usia 25 tahun keatas terdapat 11 orang. Pendidikan 

terakhir SD sebanyak 1 orang, SLTA sebanyak 4 orang, Perguruan Tinggi 

sebanyak 6 orang, dan tidak diketahui ada 1 orang.138 

        Pada bulan Februari 2017, terdapar 16 orang yang melakukan konversi agama 

ke Islam. 6 diantaranya adalah perempuan dan 10 orang adalah laki-laki. Penganut 

agama Kristen sebanyak 13 orang,dan Katolik sebanyak 3 orang. Pada usia 13-24 

tahun ada 2 orang dan usia 25 tahun keatas sebanyak 14 orang. Sedang pedidikan 

                                                 
137 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 26 Mei 2018. 
138 Buku Induk Data Mualaf Masjid al Falah Surabaya. 
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terakhir SLTP ada 1 orang, SLTA 8 orang dan Perguruan Tinggi sebanyak 7 

orang.139 

        Kemudian pada bulan Maret 2017, pelaku konversi ke Islam ini sebanyak 12 

orang, terdiri dari 8 orang perempuan dan 4 orang laki-laki. Penganut agama 

Kristen sebanyak 8 orang dan Katolik sebanyak 4 orang. Pada usia 13-24 tahun 

ada 1 orang dan usia 25 tahun keatas sebanyak 11 orang. Pada pendidikan SD ada 

1 orang, SLTA sebanyak 7 orang, Perguruan Tinggi 1 orang dan tidak diketahui 

ada 2 orang.140 

        Selanjutnya pada bulan April 2017, terdapat 8 orang yang berkonversi ke 

Islam. 4 diantaranya adalah perempuan dan 4 orang lainnya adalah laki-laki. 

Penganut agama Kristen sebanyak 5 orang dan agama Katolik sebanyak 2 orang. 

Pada usia 13-24 tahun terdapat 2 orang dan usia 25 tahun keatas sebanyak 6 

orang. Pendidikan terakhir SLTA sebanyak 3 orang dan tidak diketahui ada 1 

orang.141 

        Pada bulan Mei 2017, terdapat 15 orang yang berkonversi ke agama Islam. 12 

diantaranya adalah perempuan dan 3 orang lainnya adalah laki-laki. Penganut 

agama Kristen sebanyak 12 orang dan agama Katolik sebanyak 3 orang. Usia 13-

24 tahun terdapat 5 orang dan usia 25 tahun keatas sebanyak 10 orang. Pendidikan 

SLTP ada 1 orang, SLTA sebanyak 7 orang dan Perguruan Tinggi juga 7 orang.142 

        Kemudian pada bulan Juni 2017, pelaku konversi agama ke Islam hanya 

terdapat 3 orang. Mereka keseluruhan adalah penganut dari agama Kristen. Pada 

                                                 
139 Buku Induk Data Mualaf Masjid al Falah Surabaya. 
140 Ibid. 
141 Ibid. 
142 Ibid. 
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usia 22 tahun ada 1 orang dan 25 tahun keatas terdapat 2 orang. Satu diantaranya 

adalah pendidikan SLTA dan 2 orang adalah dari Perguruan Tinggi.143  

        Pada bulan Juli 2017, terdapat 9 orang yang melakukan konversi agama ke 

Islam. 6 orang adalah perempuan dan 3 lainnya adalah laki-laki. Pada penganut 

agama Kristen sebanyak 7 orang dan agama Hindu sebanyak 2 orang. Usia 13-24 

tahun ada 1 orang, dan usia 25 tahun keatas sebanyak 8 orang. Pendidikan SLTP 

sebanyak 2 orang, SLTA terdapat 4 orang dan Perguruan Tinggi sebanyak 3 

orang.144 

         Selanjutnya pada bulan Agustus 2017, pelaku konversi agama ke Islam 

sebanyak 18 orang. Penganut agama Kristen sebanyak 10 orang, agama Katolik 

sebanyak 5 orang, agama Hindu 2 orang dan 1 orang adalah agama Budha. Pada 

usia 13-24 tahun terdapat 2 orang dan 16 orang lainnya adalah usia 25 tahun 

keatas. Pendidikan SD terdapat 2 orang, SLTA terdapat 8 orang, Perguruan Tinggi 

sebanyak 5 orang, dan tidak diketahui ada 3 orang.145 

        Pada bulan September 2017, terdapat 10 orang yang berkonversi ke agama 

Islam. 4 orang diantaranya adalah perempuan dan 6 orang lainnya adalah laki-laki. 

Penganut agama Kristen sebanyak 6 orang, Katolik sebanyak 3 orang dan 1 orang 

adalah penganut agama Hindu. Pada usia 13-24 tahun terdapat 3 orang dan usia 25 

tahun keatas adalah 7 orang. Pendidikan SLTP terdapat 1 orang, SLTA sebanyak 

5 orang, Perguruan Tinggi terdapat 3 orang dan tidak diketahui 1 orang.146 

                                                 
143 Buku Induk Data Mualaf Masjid al Falah Surabaya. 
144 Ibid. 
145 Ibid. 
146 Ibid. 
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        Pada bulan Oktober 2017, terdapat 16 orang yang berkonversi ke Islam. 

Terdiri dari 9 orang perempuan dan 7 orang laki-laki. Penganut agama Kristen 

sebanyak 9 orang, Katolik sebanyak 6 orang dan Hindu 1 orang. Pada usia 13-24 

tahun adalah 5 orang dan usia 25 tahun keatas sebanyak 11 orang. Jumlah 

pendidikan terakhir SLTP terdapat 2 orang, SLTA sebanyak 11 orang, Perguruan 

Tinggi terdapat 2 orang dan tidak diketahui ada 1 orang.147 

        Kemudian pada bulan November 2017, jumlah pelaku konversi agama ke 

Islam sebanyak 17 orang. Terdapat 6 orang perempuan dan 11 orang laki-laki. 

Pada penganut agama Kristen sebanyak 12 orang, agama Katolik 4 orang dan 

Hindu 2 orang. Jumlah usia 13-24 tahun sebanyak 7 orang, usia 25 tahun keatas 

sebanyak 9 orang, dan 1 orang tidak diketahui. Pendidikan terakhir SLTA 

sebanyak 9 orang, Perguruan Tinggi sebanyak 5 orang dan tidak diketahui 

terdapat 1 orang.148 

        Terakhir, pada bulan Desember 2017, terdapat 15 orang. Jumlah perempuan 

sebanyak 9 orang dan laki-laki sebanyak 6 orang. Pada penganut agama Kristen 

terdapat 11 orang, Katolik terdapat 4 orang dan 1 orang beragama Hindu. Usia 13-

24 tahun terdapat 4 orang, usia 25 tahun keatas sebanyak 9 orang dan tidak 

diketahui usianya terdapat 2 orang. Pada pendidikan SLTP terdapat 1 orang, 

SLTA sebanyak 8 orang, Perguruan Tinggi terdapat 4 orang dan tidak diketahui 

terdapat 1 orang.149 

        Setelah diketahui data pengelompokan data-data para mualaf diatas, maka 

penulis mengidentifikasi keseluruhan jumlah pelaku konversi agama di Masjid al 

                                                 
147 Buku Induk Data Mualaf Masjid al Falah Surabaya.. 
148 Ibid. 
149 Ibid. 
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Falah Surabaya pada tahun 2017 adalah sebanyak 161 orang. Pada tahun ini 

didominasi oleh laki-laki yakni sebanyak 87 orang dan laki-laki sebanyak 74 

orang.  

        Kemudian pengelompokan kedua adalah berdasarkan agama asal para mualaf 

ini. Dari data diatas dapat diidentifikasikan bahwa penganut agama Kristen adalah 

yang terbanyak yaitu terdapat 113 orang, yang disusul oleh penganut agama 

Katolik yakni 38 orang, kemudian agama Hindu 9 orang dan agama Budha hanya 

1 orang. Disini dapat kita lihat bahwa sangat banyak umat Kristen yang 

menggambarkan bahwa mereka tidak yakin dengan agama Kristen karena seperti 

yang kita tahu agama yang mempunyai banyak kesamaan dengan Islam juga 

banyak ketidaksamaannya. Kemungkinan juga karena agama Kristen adalah 

agama terbesar kedua setelah agama Islam di Indonesia.  

        Pengelompokan ketiga adalah mengenai usia. Penulis mengidentifikasi dari 

data diatas bahwa usia sekitar 13-24 tahun adalah sebanyak 34 orang, sedangkan 

usia 25 tahun keatas sebanyak 114 orang dan yang tidak diketahui ada 3 orang. 

Dapat diketahui bahwa kebanyakan pada usia dewasa yang bisa berfikir 

dewasalah yang banyak melakukan konversi. Karena mereka pastilah sudah 

banyak memikirkan nya secara matang-matang. Sedang untuk yang berusia 13-24 

tahun beberapa diantaranya ada anak-anak yang memang mengikuti orang tuanya 

dan sebagian memang dari diri mereka sendiri.150  

  Pengelompokan selanjutnya adalah pendidikan terakhir dari para mualaf 

tersebut. Dari identifikasi penulis mendata terdapat 4 orang dari lulusan SD, 9 

                                                 
150 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 26 Mei 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 

 

orang SLTP, 76 orang SLTA, 45 orang Perguruan Tinggi dan 11 lainnya tidak 

diketahui. Disini dapat dilihat bahwa masyarakat yang banyak melakukan 

konversi adalah rata-rata berpendidikan SLTA, dan kedua adalah dari Perguruan 

Tinggi yang notabene mempunyai pendidikan yang lebih tinggi. 

        Dari keseluruhan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa Yayasan Masjid al 

Falah Surabaya tidak memberikan batasan bagi seorang yang ingin berikrar dan 

membuka lebar-lebar pintu bagi siapa saja yang ingin masuk Islam. Dari yang 

muda hingga tua, yang bependidikan rendah hingga ke pendidikan yang tinggi, 

bahkan dari penjuruh wilayah manasaja seperti luar Jawa hingga Luar Negeri 

karena juga ada beberapa mualaf yang merupakan Warga Negara Asing seperti 

Jepang, Spanyol, Perancis, dan New York.  

 

C. Pembinaan Para Mualaf di Masjid al Falah Surabaya 

       Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa didirikannya Lembaga Muhtadin 

dan pembinaan pasca ikrar ini dapat memperkuat keimanan keislaman para 

mualaf dan menumbuhkan ukhuwah Islamiyah. Karena seorang yang sudah 

masuk Islam belum tentu kemudian ia tidak merubah lagi agamanya karena tidak 

ada suatu bimbingan, pembinaan dan arahan mengenai Islam yang kuat dan 

membuatnya tetap istiqomah menjadi seorang muslim. Jika kita sesama saudara 

muslim maka kita harusnya juga membantu saudara kita yang baru saja memeluk 

Islam karena ia belum kuat keimanan dan akidahnya, maka kita bimbing mereka 
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ke jalan Allah sesuai perintah-Nya dan Syariat-Nya.151  Maka pembinaan dalam 

hal ini sangat terstruktur dan terjadwal dengan baik agar segala tujuan yang 

diharapkan tersebut dapat tercapai dengan baik.  

       Namun sebelum membahas mengenai pembinaan Muhtadin untuk mualaf, 

maka akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai sistematika sebelum pengikraran 

dan sesudahnya. Sebelum berikrar calon mualaf harus memperkenalkan diri, 

orang tua dan kerabat dekat calon mualaf. Pengenalan ini meliputi nama lengkap 

calon mualaf sebelum dan sesudah dibaptis; kemudian menyebutkan asal agama 

dan aktifitas keagamaan calon mualaf serta aktifitas keagamaan orang tua dan 

kerabat dekat calon mualaf; menyebutkan motivasi niat atau alasan ia masuk 

Islam; dan menjelaskan apa saja yang sudah mereka ketahui tentang Islam. 

Dengan adanya pengenalan identitas dan dialog dengan pengurus Muhtadin maka 

akan diketahui kesesuaian identitas antara yang ditulis dan yang disampaikan serta 

mendapatkan gambaran real/nyata yang memiliki motivasi niat yang baik, karena 

jika motivasi tersebut kebanyakan membahayakan atau banyak mudhorotnya 

maka ikrar dibatalkan.152  

       Selain itu syarat penting yang harus dilakukan sebelum ikrar adalah para 

calon mualaf harus mengenakan pakaian muslimah yang sopan dan sesuai syariat, 

terutama untuk perempuan maka harus menggunakan jilbab. Ketentuan lain 

sebagai persyaratan administratif bagi para calon mualaf untuk pembuatan surat 

ikrar, diantaranya adalah: Menyerahkan fotocopy KTP/Passport satu lembar, 

Menyerahkan fotocopy Kartu Keluarga satu lembar, Menyerahkan pas foto 3x4 

                                                 
151 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 26 Mei 2018. 
152 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 204. 
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berwarna satu lembar. Untuk hari dan waktu ikrar bagi calon mualaf, pengurus 

Muhtadin menyediakan waktu pada hari kerja yaitu senin sampai sabtu, pada 

pukul 09:00 WIB sampai 14:00 WIB. Untuk tempat proses pengikraran biasanya 

dilakukan di ruang utama masjid, yang dimaksudkan agar masyarakat umum 

mengetahui bahwa mereka telah berikrar untuk masuk agama Islam. Namun jika 

hal tersebut keberatan bagi mereka maka ikrar bisa dilakukan di ruangan kecil, 

yaitu di ruang Mubaligh yang tertutup untuk khalatak ramai dan hanya disaksikan 

keluarga mereka sendiri atau kerabat dekatnya saja.153 Setelah melakukan dialog 

mengenai pengenalan identitasnya, maka selanjutnya pengikrar memberi materi 

singkat sebagai pengantar sebelum ikrar tersebut dilakukan, materinya antara lain 

adalah: Pengetahuan dasar Islam (pengertian dan ruang lingkup Islam 

secukupnya), Perbandingan agama secara singkat, Mengenal rukun Islam dan 

rukun Iman, dan materi lainnya yang dianggap perlu. 154  

       Setelah segala persyaratan terpenuhi dan beberapa materi telah disampaikan, 

maka para calon mualaf ini siap untuk melakukan ikrar. Pelaksanaan ikrar ini oleh 

minimal dua orang laki-laki muslim, baik dari keluarga maupun temannya. Ikrar 

ini dilakukan dengan mengucapkan dua kalimah syahadat yakni Ashhadu allaa 

ilaaha illallaah wa ashhadu anna muhammadar rasuulullaah, saya bersaksi tiada 

Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. Kemudian diakhiri 

dengan doa. Setelah kalimat syahadat ini diucapkan maka mualaf tersebut telah 

resmi menjadi seorang muslim.155  

                                                 
153 Lembaga Muhtadin, Pelantikan Paguyuban Muallaf al Falah Surabaya, (Surabaya: Muhtadin 

al Falah Surabaya 2014), 3-4. 
154 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 204. 
155 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 26 Mei 2018. 
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       Setelah selesai mengucapkan ikrar, maka para mualaf ini disarankan dan di 

instruksikan pengikrar untuk melakukan beberapa hal, yakni: Segera andi wajib/ 

manjdi junub, Segera khitan bagi mualaf laki-laki, Segera mengikuti bimbingan 

pendalaman al Islam di Masjid al Falah setiap hari Rabu dan Jum’at malam pukul 

19:30 – 21:00 WIB, dan segera mengamalkan ajaran Islam.156 Yayasan masjid al 

Falah juga mengeluarkan Surat Keterangan Ikrar yang diberikan melalui dua jalur 

kebijakan: pertama adalah Jalur Kebijakan Umum, yaitu Surat Keterangan 

diberikan melalui Bidang pembinaan Muhtadin, setelah mengikuti pembinaan 

selama tiga bulan (24 kali pertemua); Kedua adalah Jalur Kebijakan Khusus, 

yakni Surat Keterangan diberikan langsung oleh Pengurus Harian (Ketua atau 

Sekretaris) Yayasan Masjid al Falah dengan pertimbangan-pertimbangan khusus, 

setelah mendapat penjelasan secukupnya bagi petugas ikrar.157  

       Setelah adanya ikrar serta melengkapi segala persyaratan, maka mualaf harus 

mengikuti kajian atau pembinaan yang diadakan oleh Lembaga Muhatadin Masjid 

al Falah ini. Pembinaan ini bertujuan untuk memperkokoh keimanan seorang 

mualaf maupun bagi muslim lainnya agar tidak goyah keimanan dan 

keislamannya serta dapat istiqomah dalam beragama Islam dan tidak keliru 

pemahaman agamanya sehingga mengakibatkan murtad.158 Seperti yang 

dijelaskan sebelumnya bahwa kelas pembinaan ini dilakukan selama tiga bulan, 

yakni 24 kali pertemuan dan dilakukan pada hari Rabu dan Jum’at malam pada 

pukul 19:30 – 21.00 WIB. Kelas pembinaan ini telah dijadwalkan dengan baik 

                                                 
156 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 205. 
157 Ibid. 
158 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 26 Mei 2018. 
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sesuai dengan materi nya. Pembinaan ini ada dua jadwal yakni pembinaan 

pekanan dan kajian bulanan.159  

       Untuk pembinaan pekanan materi yang diberikan adalah materi akidah 

Islamiyah, materi Ibadah Praktis (sholat) dan materi baca al-Qur’an. Dalam materi 

aqidah Islamiyah meliputi beberapa subbab pembelajaran yakni: Pertama 

mengenai Islam, yang meliputi Definisi, Sumber Nilai Islam, Karakteristik Islam, 

Ruang lingkung ajaran Islam, dan Kewajiban muslim terhadap Islam; Kedua 

adalah Iman, yang meliputi makna rukun Iman, Makna Syahadah, Aspek-aspek 

Iman, Faktor perusak Iman dan Cara membina Iman; Ketiga adalah Tuhan, Alam, 

Manusia yang meliputi Eksistensi Tuhan, Eksistensi Alam, Eksistensi Manusia 

dan Hubungan Tuhan, alam dan manusia; Keempat mengenai al-Qur’an – Hadits 

(AH), yang meliputi Kedudukan AH, Pokok-pokok AH, Karakteristik muslim 

terhadap AH, dan Kewajiban muslim terhadap AH; kelima adalah Ibadah, yang 

meliputi Kedudukan Ibadah, Klasifikasi Ibadah, Tujuan Ibadah, Syarat-syarat 

Ibadah, Faktor-faktor perusak ibadah, dan Rukun Islam; Keenam adalah akhlak, 

yang meliputi Kedudukan akhlak, Klasifikasi akhlak, Nilai Akhlak, Ruang 

lingkup akhlak, Metode pembinaan akhlak, dan Faktor-faktor perusak akhlak.160 

       Materi selanjutnya yang diberikan adalah Ibadah Praktis atau Sholat. Materi 

ini berisikan kewajiban untuk mengetahui hal-hal yang harus atau wajib dipahami 

dan diamalkan sebelum melaksanakan shalat seperti definisinya, kedudukan 

shalat, syarat-syarat shalat, syarat sahnya shalat, perlunya khusuk dalam shalat, 

manfaat yang didapat dari shalat dan bahayanya seorang muslim yang tidak 

                                                 
159 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 26 Mei 2018. 
160 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 206-207. 
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shalat. Kemudian hal-hal yang harus atau wajib diperhatikan dan dimengerti saat 

melaksankan shalat, seperti niat, takbir, doa iftitah, bacaan al Fatihah, bacaan 

surat pendek, ruku’, I’tidal, sujud, duduk iftirosy, duduk Tasyahud awal dan akhir, 

salam. Hal yang utama untuk dilakukan setelah shalat, seperti Dzikir dan Doa.161 

Materi pembinaan selanjutnya adalah baca al-Qur’an. Materi ini memberikan 

pengajaran pengenalan huruf-huruf hijaiyah, cara membaca al Qur’an yang benar 

dengan pengenalan tajwid-tajwid, seperti bacaan panjang pendek, tanwin, huruf 

mati, huruf gandam, perkenalan huruf qamariyah dan huruf syamsiyah serta 

praktek baca al-Qur’an dan pendalaman al Islam yang dilakukan dengan tanya 

jawab.162 

       Selain adanya materi-materi tersebut dalam kelas pembiaan pekanan, juga ada 

jadwal kajian bulanan yang dilakukan setiap hari Ahad ke-1 setiap bulan. Kajian 

ini dilakukan pada pukul 08:30-11.00 WIB. Kajian ini bisa dihadiri oleh anggota 

mualaf lama maupun baru, dan kajian ini diberikan untuk menjaga tali silaturahmi 

dan terbentuknya ukhwah islamiah sesama mualaf dan muslim serta menambah 

wawasan keimanan dan keislaman. Dan yang perlu ditekankan dalam hal ini 

adalah pelaksanaan ikrar dan pembinaan tidak memungut biaya sepeserpun bagi 

para mualaf di Masjid al Falah Surabaya ini. 163 Dengan adanya pembinaan ini 

maka para mualaf bisa lebih memahami akan ajaran Islam yang benar dan dapat 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari mereka.  

       Tetapi dengan adanya pembinaan ini bukan berarti para mualaf tidak 

mempunyai kesulitan yang dihadapinya. Dalam pembinaan para mualaf awalnya 

                                                 
161 Yayasan Masjid Al Falah, 35 Tahun Yayasan, 206-207. 
162 Ibid., 208. 
163 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 26 Mei 2018. 
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banyak mengalami kesulitan seperti sulit memahami bacaan al-Qur’an. Selain itu 

mereka juga kesulitan dengan beberapa ajaran Islam seperti larangan-larangan apa 

saja yang harus mereka jauhi dan kewajiban-kewajiban apa saja yang harus 

mereka lakukan. Kemudian dengan mengikuti kelas pembinaan dengan rutin 

barulah mereka bisa mengerti dan memahami juga melaksanakan ajaran Islam 

dengan baik. Kebanyakan dari mereka masih belum terlalu lancar dalam membaca 

al-Qur’an, hal tersebut adalah kesulitan yang masih banyak dialami oleh para 

mualaf.164 

  

D. Aktivitas Keagamaan Para Mualaf di Masjid al Falah Surabaya 

       Para mualaf setelah berikrar dan menjadi seorang muslim pastilah telah 

mempunyai kehidupan baru dan kewajiban baru yang harus dijalani seperti 

layaknya seorang muslim pada umumnya. Maka para mualaf ini juga mempunyai 

aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan keagamaan untuk menambah 

wawasan ilmu keislaman mereka dan memperkuat keimanan mereka, karena 

dengan hal itu adalah sebagai bukti dari mualaf tersebut memang ingin menjadi 

seorang muslim yang taat dan menunjukkan komitmen beragama nya sebagai 

orang Islam. Untuk itu maka kali ini akan dibahas mengenai aktivitas keagamaan 

apa saja yang telah dilakukan para mualaf tersebut setelah ia menjadi seorang 

muslim.  

       Banyak sekali aktivitas keagamaan dalam kehidupan masyarakat yang kerap 

dilakukan, khususnya dalam pembahasan kali ini adalah mengenai aktivitas 

                                                 
164 Achmad Zawawi Hamid, Wawancara, Surabaya, 26 Mei 2018. 
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keagamaan umat Islam. contohnya aktivitas keagamaan adalah seperti melakukan 

sholat berjamaah, menghadiri pengajian umum, mengikuti istighosah dan doa 

bersama,pendidikan baca al-Qur’an, serta hal-hal lain yang masih banyak lagi. 

Para mualaf jamaah Muhtadin Masjid al Falah Surabaya juga mengikuti beberapa 

aktivitas keagamaan setelah mereka menjadi seorang muslim.  

       Para mualaf di Masjid al Falah Surabaya memiliki aktifitas keagamaan yang 

sama yaitu mengikuti kelas pembinaan di Majelis Muhtadin Masjid al Falah 

Surabaya. Mereka menjalani pembinaan ini dalam persyaratannya adalah tiga 

bulan lamanya. Tetapi ada juga yang mengikuti pembinaan lebih dari tiga bulan 

bahkan sampai bertahun-tahun. Mereka mengaku jika kelas pembinaan ini 

sangatlah bermanfaat bagi mereka yang masih goyah keimanannya karena baru 

mengenal Islam.  

       Selain kelas pembinaan di Majelis Muhtadin, para mualaf ini juga mengikuti 

kelas baca al-Qur’an agar mereka memahami dan bisa membaca al-Qur’an dengan 

baik. Mereka memahami jika umat Islam wajib membaca al-Qur’an dan 

mengamalkan isi kandungan didalamnya. Karena al-Qur’an adalah pedoman 

kehidupan bagi kehidupan umat Islam dimanapun berada. Dengan adanya kelas 

baca al-Qur’an ini juga membuat mereka bisa lebih mendekatkan diri dengan 

Allah karena bisa mengenal Firman-firman Allah. 

       Selain beraktifitas di Majid al Falah Surabaya, para mualaf ini juga 

melaksanakan aktifitas keagamaan lain. Seperti mengikuti pengajian rutin di 

sekitar lingkungan tempat tinggal mereka. Seperti halnya saudari Marya Elyana, 

seorang mualaf dari tahun 2007. Setelah memutuskan menjadi Islam kemudian ia 
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memperdalam keimanannya dan keislamannya dengan mengikuti beberapa 

aktivitas keagamaan, seperti aktivitas keagamaan yang ada di Masjid al Falah 

seperti mengikuti pembinaan rutin mualaf pasca ikrar di Majelis Muhtadin Masjid 

al Falah yang dilakukan setiap hari rabu dan jum’at, mengikuti kelas baca tulis al-

Qur’an dan kajian mualaf setiap satu bulan sekali. Serta aktivitas keagaman di luar 

lingkungan tempat tinggalnya, seperti mengikuti pengajian di sekolah anaknya 

yang notabene sekolah tersebut adalah berbasis Islam.165  

       Begitu juga dengan Ibu Rosita, seorang mualaf dari tahun 2017. Beliau juga 

mengukuti beberapa aktivitas keagamaan yang ada di Masjid al-Falah seperti 

pembinaan mualaf pasca ikrar di Lembaga Muhtadin Masjid al Falah, mengikuti 

kelas baca tulis al-Qur’an, selain itu walaupun ibu Rosita terhitung masih baru 

dalam masuk Islam, tetapi beliau juga mempunyai aktivitas keagamaan diluar 

aktivitas di Masjid al Falah Surabaya, seperti mengikuti pengajian rutin yaitu 

jamaah yasin tahlil di lingkungan tempat tinggalnya, di daerah Tembok Gede 

Surabaya.166  

       Sama halnya dengan Ibu Ester Silvena Dorothy yang juga memiliki aktifitas 

keagamaan di lingkungan tempat tinggalnya seperti pengajian rutin di desanya , 

selain mengikuti pembinaan di Majid al Falah Surabaya.167 Sedangkan untuk Ibu 

Alice, seorang mualaf yang sudah lama dari tahun 1983, tidak banyak mengikuti 

aktivitas keagamaan yang berada di lingkungan masyarakatnya. Beliau hanya 

mengikuti aktivitas keagamaan di Masjid al Falah saja seperti mengikuti 

                                                 
165 Marya Elyana, Wawancara, Surabaya 28 Mei 2018. 
166 Elizabet Rosita, Wawancara, Surabaya 29 Mei 2018.  
167 Ester Silvena Dorothy, Wawancara, Surabaya 3 Juni 2018. 
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pembinaan mualaf pasca ikrar dan baca tulis al-Qur’an yang sudah beliau jalani 

selama kurang lebih tiga tahun.168  

       Begitu juga dengan saudari Yusufin Ariadne, yang baru saja menjadi seorang 

mualaf yakni pada tahun 2017, hanya mengikuti aktivitas keagamaan di Masjid al 

Falah Surabaya yaitu mengikuti kelas pembinaan mualaf pasca ikrar, 

pembelajaran baca tulis al-Qur’an dan sholat berjamaan di Masjid al Falah 

Surabaya.169 

       Dari beberapa contoh aktivitas keagamaan yang dicontohkan dari beberapa 

informan diatas, dapat diketahui bahwa beberapa mualaf dari jamaah Muhtadin 

Masjid al Falah Surabaya kebanyakan hanya mengikuti aktivitas keagamaan yang 

ada di lembaga muhtadin masjid al Falah Surabaya saja. Mereka masih belum 

banyak mengikuti aktivitas keagamaan lain yang ada di lingkungan mereka.   

 

                                                 
168 Ibu Chandra Alice Nency, Wawancara, Surabaya 29 Mei 2018. 
169 Yusufin Ariadne Yuliana, Wawancara, Surabaya 28 Mei 2018. 
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BAB IV 

ANALISIS PARA MUALAF PASCA KONVERSI AGAMA 

 

A. Pemahaman Keagamaan Para Mualaf 

        Analisis ini mencari tahu bagaimana pemahaman keagamaan (keislaman) 

seorang mualaf setelah mereka menjadi Islam. Adapun data yang penulis peroleh 

sebagai bahan pembahasan dalam penelitian ini adalah dari hasil wawancara 

dengan para mualaf di Masjid al Falah Surabaya, yang dimana mereka juga adalah 

para jama’ah dari Majelis Muhtadin di Masjid al Falah Surabaya. Dari wawancara 

tersebut, penulis membatasi dalam pembahasan dari pemahaman keagamaan ini 

yang hanya meliputi pengetahuan mereka tentang rukun Islam. Seberapa mereka 

memahami tentang rukun Islam dan apakah mereka sudah melaksanakan kelima 

rukun Islam tersebut. Namun sebelum membahas mengenai pemahaman mereka 

terhadap Islam, penulis menjelaskan terlebih dahulu faktor penyebab dari mereka 

berkonversi yang dicocokkan dengan teori dari Lewis R Rambo, kemudian 

membahas tentang pemahaman keislaman mereka. 

        Seperti yang dijelaskan oleh informan pertama yakni saudari Marya Elyana. 

Seorang mualaf dari tahun 2007 yang mengambil keputusan berkonversi karena 

suaminya seorang muslim yang dahulu ketika kuliah di salah satu perguruan 

tinggi di Surabaya mereka bertemu dalam forum yang membahas mengenai lintas 

agama. Kemudian suaminya memberi buku tentang keabsahan injil yang membuat 

ia menjadi goyah keimanannya terhadap agama nya waktu itu, yakni agama 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

92 

 

Kristen. Hingga akhirnya pada tahun 2007 ia mantab menjadi seorang muslim dan 

menikah dengan suaminya tersebut.170 Hal ini sejalan dengan teori-teori konversi 

dari Lewis R Rambo; pertama adalah tipe atau jenis konversinya adalah tipe 

keanggotaan (affiliation) yakni hubungan dari seseorang secara individu atau 

kelompok dengan institusi atau komunitas iman.171 Kemudian yang kedua adalah 

motif konversi intelektual (intelektual conversion), dimana konversi ini 

memahami agama dari media-media seperti buku, televisi, dan lain-lain, juga 

terlibat aktif dalam ritual keagamaan atau organisasi. 172  Ketiga adalah faktor 

penyebab konversi yakni dari faktor agama (religion), dimana seorang yang 

berkonversi bermaksud untuk membawa mereka dalam hubungan dengan Ilahi.173  

        Kemudian dalam hubungannya dengan pengetahuan keagamaan, saudari 

Marya mengetahui dengan baik mengenai rukun Islam. Menurutnya rukun Islam 

adalah suatu pembuktian seorang muslim dan seorang yang akan masuk Islam 

secara kaffah. Dan melakukan kelima rukun Islam ini hanya untuk Allah. Ia juga 

telah melaksanakan rukun Islam kecuali haji. Saudari Marya menjelaskan bahwa 

ia juga mempelajari rukun Islam dari pembinaan yang ia dapatkan di masjid al 

Falah Surabaya. Jadi ia mengetahui apa itu rukun Islam dan bagaimana 

mengimplementasikannya dalam kehidupannya.174 

        Informan selanjutnya adalah dari saudari Yusufin Ariadne Yuliana (Yufin). 

Saudari Yufin dulunya adalah seorang penganut Katolik yang berkonversi ditahun 

                                                 
170 Marya Elyana, Wawancara, Surabaya 26 Mei 2018. 
171 Lewis R Rambo, Understanding Religious Conversion, (London: Yale University Press, 1993), 

dalam http://gen.lib.rus.ec/book/index.php?md5=EF49176DEAE8C0C968A4D07084959FA1 

(diakses tanggal 25 April 2018), 13. 
172 Ibid., 14. 
173 Ibid., 10. 
174 Marya Elyana, Wawancara, Surabaya 26 Mei 2018. 

http://gen.lib.rus.ec/book/index.php?md5=EF49176DEAE8C0C968A4D07084959FA1
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2017. Walaupun baru tahun kemarin ia berikrar menjadi muslim, tetapi ia sudah 

ada ketertarikan dengan Islam sejak ia masih duduk di bangku SMP. Seperti yang 

ia katakan,  

        “kalau pelajaran agama Islam saya tetap dikelas, ndak mau keluar. Saya 

pengen tahu gimana Islam itu karena saya juga udah tertarik sama Islam”.  

  

        Ia juga tertarik ketika melihat orang yang sedang sholat. Kemudian pada 

tahun 2017 ia mantab untuk berikrar menjadi Islam.175 Hal ini pun sejalan dengan 

teori dari Lewis R Rambo; pertama adalah tipe atau jenis konversi pendalaman 

(intensification), yakni perubahan komitmen pada suatu keyakinan tetapi masih 

berhubungan dengan anggota keagamaan yang dulu.176 Kedua, adalah motif 

konversi intelektual (intelektual conversion) yang memahami agama dari media-

media seperti media cetak atau elektronik dan terlibat aktif dalam ritual 

keagamaan atau organisasi-organisasi.177 Ketiga, faktor penyebab konversi adalah 

faktor masyarakat (society), yakni dari aspek sosial dan institusional dari berbagai 

tradisi yang ada dalam konversi yang sedang berlangsung dengan berelasi antara 

hubungan individu dan lingkungan.178  

       Kemudian dalam hubungannya dengan pemahaman keagamaan, menurut 

saudari Yufin setelah ia mempelajari mengenai ajaran Islam dan mendapatkan 

pengetahuan dari pembinaan di Masjid al Falah Surabaya, menurutnya dengan 

rukun Islam kita diajarkan membantu sesama, berbuat positif dan menjalankan 

ajaran Islam. Rukun Islam sangatlah penting dilakukan oleh seorang muslim. Ia 

                                                 
175 Yusufin Ariadne Yuliana, Wawancara, Surabaya 26 Mei 2018. 
176 Lewis R Rambo, Understanding Religious Conversion, 13. 
177 Ibid., 14. 
178 Ibid., 9. 
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telah menjalankan beberapa rukun Islam, hanya zakat dan haji yang belum ia 

laksanakan. Karena ia juga belum tahu harus bagaimana untuk menjalankan 

zakat.179 

        Informan ketiga adalah Ibu Chandra Alice Nency (Alice). Ibu Alice adalah 

penganut Katolik yang menjadi seorang mualaf sudah cukup lama yakni pada 

tahun 1983. Beliau berkonversi karena faktor pernikahan. Suaminya adalah 

seorang muslim dan beliau ingin menikah dengan seorang yang satu agama. 

Namun sebelumnya beliau memang sudah tertarik dengan Islam dan tidak percaya 

dengan beberapa ajaran Katolik seperti penebusan dosa. Orangtua nya juga beda 

agama, ibunya adalah Islam dan bapaknya adalah Katolik. Kemudian beliau 

memutuskan untuk menjadi Islam mengikuti agama suaminya.180 Dari data ibu 

Alice tersebut, maka dapat disamakan dalam teori dari Lewis R Rambo; diantara 

yang pertama adalah tipe atau jenis konversinya, yakni tipe murtad (apostasy) 

atau penyebrangan (defiction) yaitu penolakan atau penyangkalan dari tradisi 

keagamaan sebelumnya.181 Kemudian kedua dari motif konversinya adalah motif 

batin (affectional) yang menekankan pada ikatan-ikatan antar pribadi atau 

kebebasan beragama yang lebih besar juga adanya perluasan aktif terhadap 

berbagai pilihan kegaamaan.182 Ketiga, dari faktor penyebabnya adalah dari aspek 

masyarakat (society), yang berelasi antara hubungan individu dengan 

kelompok.183  

                                                 
179 Yusufin Ariadne Yuliana, Wawancara, Surabaya 26 Mei 2018. 
180 Chandra Alice Nency, Wawancara, Surabaya 27 Mei 2018. 
181 Lewis R Rambo, Understanding Religious Conversion, 13. 
182 Ibid. 15. 
183 Ibid., 9. 
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        Sehubungan dengan pengetahuan keagamaan tentang Islam, Ibu Alice 

menjelaskan bahwa menurutnya Agama Islam adalah agama yang paling benar 

setelah ia masuk Islam dan mempelajari ajarannya. Sama halnya dengan rukun 

Islam, beliau hanya menjelaskan bahwa rukun Islam itu ada lima. Tidak bisa 

menjelaskan secara tekstual, tetapi beliau mengatakan bahwa rukun Islam itu 

salah satu ajaran Islam dan merupakan ajaran yang benar dan harus dikerjakan 

oleh umat Muslim. Beliau pun telah menjalankan kelima rukun Islamnya tetapi 

belum melaksanakan haji, hanya melaksanakan ibadah umroh.184 

        Selanjutnya, informan keempat adalah Ibu Elisabet Rosita (Rosi). Ibu Rosi 

adalah penganut agama Kristen dan menjadi seorang mualaf pada tahun 2017. 

Alasan beliau berkonversi adalah faktor keluarga. Ibunya adalah seorang Muslim, 

tetapi beliau sedang sakit. Ibu Rosi ingin mendoakan ibunya agar sembuh dengan 

mendatangkan pendeta. Tetapi ibunya tidak berkenan karena menurutnya doa 

orang kafir untuk muslim tidak akan pernah sampai. Dengan mata berkaca-kaca 

Ibu Rosi menceritakan,  

        “Saat itu saya sudah pasrah, mbak. Ibu saya gak mau didoain pendeta. 

Katanya doanya tidak akan sampai ke orang Islam, sedangkan saya juga bukan 

orang Islam saat itu. Jadi saya sedih sekali tidak bisa berbuat apa-apa untuk ibu 

saya.”  

 

        Dalam kehidupannya itu Ibu Rosi juga berdebat dengan batinnya antara 

memilih agama Islam atau agamanya saat itu. Semua keluarganya juga 

mengarahkan beliau untuk berganti agama menjadi Islam. Akhirnya pada satu 

tahun yang lalu beliau berikrar menjadi seorang Muslim. Dari pengalaman yang 

                                                 
184 Chandra Alice Nency, Wawancara, Surabaya 27 Mei 2018. 
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diceritakan Ibu Rosi ini jika dilihat dari teori Lewis R Rambo maka akan 

dijelaskan sebagai berikut; pertama, tipe atau jenis konversi ini adalah tipe 

pendalaman (intensification), yakni perubahan komitmen pada suatu keyakinan 

tetapi masih berhubungan dengan anggota keagamaan yang dulu.185 Kedua, motif 

konversinya adalah konversi batin (affectional) yang menekankan pada ikatan-

ikatan antar pribadi atau kebebasan beragama yang lebih besar juga adanya 

perluasan aktif terhadap berbagai pilihan kegaamaan.186 Ketiga, faktor 

penyebabnya adalah dari aspek masyarakat (person) yakni relasi antara hubungan 

individu dengan lingkungan, dan aspek pribadi (person) yaitu meliputi perubahan-

perubahan yang bersifat psikologis (pemikiran, perasaan, tindakan), transformasi 

diri, kesadaran dan pengalaman.187  

        Kemudian dalam hubungannya dengan pengetahuan mengenai Islam, rukun 

Islam adalah suatu kewajiban yang harus dijalankan oleh umat Islam. Kelima 

rukun Islam itu jika tidak dilakukan maka segala sesuatu yang kita inginkan akan 

sulit tercapai dan doa-doa kita akan susah dikabulkan Allah. Menurut beliau pula, 

rukun Islam adalah sebuah jembatan atau jalan kita untuk mendekatkan diri 

kepada Allah. Sama seperti mualaf yang lainnya, Ibu Rosi juga sudah 

melaksanakan semua rukun Islam kecuali ibadah haji.188 

        Informan terakhir adalah Ibu Ester Silvena Dorothy. Beliau adalah seorang 

Katolik yang berikrar menjadi Islam masih beberapa bulan yang lalu di tahun 

2018. Beliau menjadi muslim karena faktor pernikahan. Beliau mengikuti 

                                                 
185 Lewis R Rambo, Understanding Religious Conversion, 13. 
186 Ibid., 15. 
187 Ibid., 9. 
188 Elizabet Rosita, Wawancara, Surabaya 27 Mei 2018. 
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suaminya yang Islam. Tetapi sebelumnya beliau juga sudah diberi pandangan 

kepada keluarganya bahwa Islam itu baik, tetapi ibunya adalah seorang Katolik 

dan ibunya belum mengetahui sampai sekarang jika Ibu Ester sudah menjadi 

mualaf.  Dari pengalaman Ibu Ester tersebut kita bisa menyamakan dari teori 

Lewis R Rambo. Pertama, dari tipe atau jenis konversinya adalah tipe 

pendalaman (intensification), yakni perubahan komitmen pada suatu keyakinan 

tetapi masih berhubungan dengan anggota keagamaan yang dulu.189 Kedua, dari 

motif konversinya adalah motif konversi eksperimental (Eksperimental 

Conversion) yang dikarenakan adanya kelonggaran atau kebebasan beraganma 

yang lebih besar dalam perluasan aktif erhadap berbagai pilihan keagamaan.190 

Ketiga, faktor penyebabnya adalah termasuk dalam aspek masyarakat (society), 

yang berelasi antara hubungan individu dengan kelompok.191  

        Kemudian, dalam hubungannya dengan pemahaman mengenai rukun Islam, 

Ibu Ester masih terbilang baru dalam mendalami Islam. Jadi beliau masih belum 

memahami betul bagaimana rukun Islam itu. Tetapi beliau mengetahui bahwa 

rukun Islam itu adalah ajaran Islam yang harus dilakukan oleh umat Islam. Beliau 

juga bisa mengetahui sedikit-sedikit adanya rukun Islam dengan mengikuti 

pembinaan di masjid al Falah Surabaya. Dalam pelaksanaannya, Ibu Ester sudah 

melaksanakan beberapa rukun Islam. Walaupun beliau berterus terang jika 

sholatnya masih belum lengkap (bolong-bolong). Untuk puasa, beliau sebelum 

berikrar sudah pernah mengikuti puasa ramadhan dan sampai saat ini juga sering 

                                                 
189 Lewis R Rambo, Understanding Religious Conversion, 13. 
190 Ibid., 15. 
191 Ibid., 9. 
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melaksanakan puasa sunnah. Untuk Haji tentunya beliau juga belum 

melaksanakannya.192 

        Dari data kelima informan diatas, dapat kita ketahui dari faktor penyebab 

mereka berkonversi adalah semuanya dilalui dengan berproses, tidak ada yang 

secara tiba-tiba. Hal ini sejalan dengan teori dari Lewis R Rambo bahwa konversi 

agama adalah sebuah proses perubahan yang terjadi disetiap waktu dan 

memperlihatkan rangkaian proses tersebut, dan Lewis menjabarkan prosesnya 

dalam Stage Model atau tujuh tingkatan model dalam proses konversi. Proses 

konversi ini juga berhubungan dalam pembinaan yang dilakukan para mualaf di 

Masjid al Falah Surabaya. Seperti teori yang dijelaskan Lewis bahwa ada 

tingkatan dalam konversi yakni: konteks, krisis, pencarian, pertemuan, interaksi, 

komitmen dan konsekuensi. Tingkatan konteks, krisis dan pencarian adalah 

tingkatan awal yang dialami para mualaf. Kemudian tingkatan selanjutnya yakni 

pertemuan, interaksi, komitmen dan konsekuensi adalah tingkatan setelah mereka 

menjadi muslim. 

        Kemudian sehubungan dengan pengetahuan dan pemahaman mengenai 

keagamaan atau keislaman, yang penulis bahas dalam hal ini adalah mengenai 

rukun Islam, kebanyakan dari para mualaf tersebut sudah memahami mengenai 

rukun Islam. Dari pendapat mereka jika disimpulkan bahwa mereka menganggap 

rukun Islam adalah ajaran yang wajib dilaksanakan oleh umat Islam dan 

merupakan ajaran yang baik dan benar dari pada ajaran agama mereka 

sebelumnya. Dari pembinaan yang mereka ikuti selama menjadi mualaf, mereka 

                                                 
192 Ester Silvena Dorothy, Wawancara, Surabaya 3 Juni 2018. 
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juga telah mempunyai banyak pengetahuan tentang Islam dan telah melaksanakan 

kewajiban-kewajiban mereka. Dengan begitu mereka tidak akan salah dalam 

mempelajari Islam dan tidak terjerumus kejalan yang salah. 

 

B. Perilaku dan Aktifitas Keagamaan Para Mualaf 

        Pada analisis kali ini penulis telah mendapatkan data yang diambil dari para 

mualaf yang akan dijelaskan dalam dua hal. Yang pertama adalah mengenai 

perilaku mereka setelah berkonversi dan aktifitas keagamaan mereka setelah 

berkonversi. Karena kita lebih memusatkan pembahasan ini pasca para mualaf ini 

menjadi Islam, maka data yang diambil juga membicarakan mengenai hal-hal 

yang mereka lakukan dan alami setelah menjadi seorang muslim. 

        Pertama, adalah perilaku para mualaf setelah berkonversi. Informan pertama 

adalah saudari Marya Elyana. Menurutnya setelah menjadi muslim, hatinya begitu 

tenang dan taat beribadah. Karena sebelum menjadi mualaf, saudari Marya sempat 

mengalami perang batin setelah ia mengikuti beberapa forum lintas agama saat dia 

kuliah dan diberi buku tentang keabsahan Injil oleh suaminya yang saat itu adalah 

teman kuliahnya. Dari adanya perang batin tersebut membuat saudari Marya 

kurang mendekatkan diri pada Tuhan dan hatinya tidak tenang. Tetapi setelah 

menjadi Islam, dia merasa telah mendapat ketenangan jiwanya dan mengatakan 

bahwa Islamlah yang sudah paling benar untuk menjadi pedoman hidupnya.193 

        Sama halnya dengan Yusufin Ariadne Yuliana, ia dari SMP sudah ada 

ketertarikan dengan agama Islam. Dari ketertarikan tersebut membuatnya 

                                                 
193 Marya Elyana, Wawancara, Surabaya 26 Mei 2018. 
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mempelajari Islam sedikit demi sedikit. Namun hatinya tidak tenang karena 

merasa takut berdosa karena harus mempelajari agama lain sedangkan ia seorang 

penganut Katolik. Dia juga merasa kurang dekat dengan Tuhan karena jarang 

menjalankan ibadah. Namun setelah menjadi Islam ia mulai memahami kewajiban 

seorang muslim dan menjalaninya. Seiring berjalannya waktu ia mulai merasa 

sangat nyaman dan tenang dalam hati dan jiwanya karena telah memilih Islam.194 

        Begitu juga dengan Ibu Elizabet Rosita. Beliau adalah dari keluarga muslim 

tetapi beliau tidak mengamalkan ajaran Islam dengan baik maka ia beralih ke 

agama lain. Tetapi ia belum merasa puas dan selalu bersedih karena merasa tidak 

bisa berbuat apa-apa untuk ibunya yang sakit, yang tidak mau didoakan olehnya 

karena ia adalah non muslim yang doanya tidak akan sampai ke orang Islam. 

Hingga akhirnya ia menjadi Islam hatinya merasa tenang dan tidak banyak 

bersedih lagi karena keluarganya mendukung dan beliau bisa mendoakan ibunya. 

Dari hal itu juga membuat Ibu Rosi menjadi dekat dengan Allah karena ia setiap 

hari tekun sholat dan berdoa.195  

        Sependapat dengan yang lainnya, ibu Chandra Alice Nency juga merasa 

begitu nyaman dan damai ketika menjadi seorang muslim. Dahulu ia merasa ragu 

dengan ajaran Katolik mengenai penebusan dosa.  

        "Waktu itu bapak saya bilang kalau dosa bisa ditebus. Saya langsung bilang, 

kok enak pak dosa langsung bisa hilang kalau ditebus. Lalu dari situ saya juga 

agak ragu sama ajaran Katolik”, kata Ibu Alice.  

  

                                                 
194 Yusufin Ariadne Yuliana, Wawancara, Surabaya 26 Mei 2018. 
195 Elisabet Rosita, Wawancara, Surabaya 27 Mei 2018. 
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        Namun setelah menjadi Islam beliau tahu bahwa dosa itu bisa diampuni 

dengan kita mendekatkan diri pada Allah, bertawakkal dan memohon ampun 

pada-Nya. Dengan begitu Ibu Alice semakin dekat dengan Allah karena selalu 

menjalankan kewajibannya seperti sholat, membaca al Qur’an dan berbuat baik 

dengan sesama.196 

        Terakhir adalah dari Ibu Ester Silvena Dorothy, yang juga tidak berbeda jauh 

dari para informan lainnya. Yang juga merasa bahwa dirinya menjadi tenang dan 

tentram. Dahulu beliau merasa kurang berbuat baik kepada sesama dan tidak bisa 

mengajari anaknya tentang agama dengan baik, walaupun anaknya mengikuti 

suaminya yang beragama Islam. Kemudian setelah menjadi Islam beliau 

dibimbing dan bersama-sama dengan keluarganya menjalani kewajiban sebagai 

umat muslim dengan sholat berjama’ah dan mengaji serta mempelajari Islam 

dengan baik.197  

        Dari data yang didapatkan diatas, dapat disimpulkan dan dianalisis bahwa 

para mualaf ini setelah menjadi Islam hatinya menjadi tenang dan tekun dalam 

beribadah. Merasa ada kewajiban yang harus dijalani dan membuat mereka 

menjadi lebih dekat dengan Sang Pencipta. Mereka menjadi lebih baik 

kehidupannya tanpa adanya kegusaran hati dan keraguan.  

        Kedua, setelah menjelaskan mengenai perilaku para mualaf setelah 

berkonversi maka selanjutnya adalah membahas mengenai aktifitas keagamaan 

mereka setelah berkonversi. Para mualaf ini setelah menjadi Islam tidak serta 

merta berdiam diri tanpa beraktifitas keagamaan di kehidupannya. Mereka 

                                                 
196 Chandra Alice Nency, Wawancara, Surabaya 27 Mei 2018. 
197 Ester Silvena Dorothy, Wawancara, Surabaya 3 Juni 2018. 
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menjalani aktiftas keagamaan untuk memperdalam keislaman mereka dan supaya 

mereka tetap berkomitmen dalam agama mereka, walaupun aktifitas 

keagamaannya belum terlalu banyak. Seperti data yang didapatkan dilapangan, 

aktifitas keagamaan yang mereka lakukan adalah hanya mengikuti pembinaan 

keislaman di Masjid al Falah Surabaya setiap hari Rabu dan Jum’at. Selain 

pembinaan, mereka juga mengikuti kegiatan lainnya di Masjid al Falah seperti 

mengikuti kelas baca tulis al Qur’an.  

        Selain di masjid Al Falah, beberapa dari mereka juga mempunyai aktifitas 

keagamaan lain di luar. Seperti saudari Marya Elyana yang mengikuti pengajian 

rutinan di sekolah anaknya. Ia mengatakan,  

        “Ya biasanya saya juga ikut pengajian di sekolahnya anak saya. Kan 

sekolahnya berbasis Islam gitu jadi tiap bulan ada pengajian rutinan. Saya ikut itu 

juga untuk nambah wawasan keislaman dan menambah ukhuwah islamiyah.” 

 

             Begitu juga dengan Ibu Ester yang mengikuti pengajian rutin yang diadakan 

dilingkungan tempat tinggalnya. Selain itu juga jika ada undangan pengajian di 

desa lain atau ada acara tahlilan, Ibu Ester juga mengikutinya.198 

        Dari hal tersebut, dapat diketahui bahwa para mualaf ini kebanyakan belum 

mempunyai banyak aktifitas keagamaan di kehidupannya. Namun aktifitas yang 

masih rutin mereka lakukan adalah mengikuti pembinaan pasca ikrar pada majelis 

Muhtadin di Masjid al Falah Surabaya, untuk meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan mereka tentang Islam.  

 

                                                 
198 Ester Silvena Dorothy, Wawancara, Surabaya 3 Juni 2018. 
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C.  Pandangan Keluarga Terhadap Para Mualaf  

        Pada hakikatnya seorang manusia akan beragama sama seperti agama 

keluarganya. Tetapi ketika seorang bertambah dewasa maka bertambah pula 

wawasan pengetahuannya dan bisa memilih apa yang menurutnya baik untuk 

hidupnya. Begitu juga bagi para mualaf ini, mereka juga sudah memantabkan hati 

mereka dan merasa agama Islam adalah yang terbaik bagi mereka. Sekarang 

tinggal bagaimana mereka memberi pemahaman kepada keluarganya. Dan 

keluarga mereka tersebut pasti memiliki beragam respon. Ada yang mendukung 

dan ada pula yang tidak menyetujui. 

        Seperti keluarga dari Ibu Elisabet Rosita. Beliau mengatakan bahwa 

keluarganya sangat welcome dengan keputusannya menjadi seorang muslim. 

Karena memang sebagian besar keluarganya adalah seorang muslim, jadi mereka 

sangat mendukung jika Ibu Rosi juga menjadi seorang muslim. Termasuk juga 

ibunya yang selama ini mengingnkan anaknya (Ibu Rosi) menjadi Islam agar 

beliau juga bisa mendoakan ibunya agar sembuh dan menjadi keluarga yang 

berbahagia.199 

        Begitu juga dari keluarga Ibu Chandra Alice Nency yang mendukung 

keputusannya untuk menjadi seorang mualaf. Beberapa dari keluarganya biasa 

saja, dan ada yang sangat senang. Karena beliau dari keluarga yang berbeda 

agama, bapaknya adalah seorang Katolik dan Ibunya Islam. Tetapi bapaknya 

                                                 
199 Elizabet Rosita, Wawancara, Surabaya 27 Mei 2018. 
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mendukung saja keputusannya saat itu karena tahu bahwa ibu Alice sudah dewasa 

dan tahu mana yang terbaik untuk kehidupannya.200 

        Sama halnya dengan saudari Marya Elyana. Ibunya sangat mendukung dan 

welcome saat mengatakan bahwa ingin berkonversi agama menjadi Islam. Ibunya 

juga mengatakan bahwa jika merasa Islam adalah baik dan yang terbaik maka 

beliau akan mendukung. Tetapi bapaknya agak diam saat pertama kali tahu 

mengenai keputusan saudari Marya tersebut. Namun lama kelamaan seiring 

berjalannya waktu, beliau biasa saja dan bisa menerima keputusan saudari 

Marya.201   

        Selain respon yang baik, tentunya juga ada respon yang kurang baik bahkan 

tidak setuju dengan keputusan seorang yang berpindah agama dari agama 

keluarganya. Seperti saudari Yusufin Ariadne Yuliana, ia memang didukung 

penuh oleh ibunya, karena ibunya adalah seorang muslim. Tetapi  neneknya, yang 

membesarkannya dari kecil awalnya tidak memperbolehkan ia menjadi Islam. 

Neneknya sangat menolak dan tidak setuju. Yufin mengatakan,  

  “Awalnya ya nenek saya yang paling tidak setuju. Karena kan dari kecil 

saya ikut nenek saya, yang ngajarin agama ya nenek saya jadi beliau paling gak 

nyetujuin waktu itu.”  

 

        Hingga akhirnya setelah diberi pengertian dan berjalan beberapa waktu 

akhirnya neneknya mau menerima dan mendukung keputusannya.202 

        Hal serupa juga terjadi pada keluarga Ibu Ester Silvena Dorothy. Beliau 

menikah dengan suami yang berbeda agama dengannya, yakni suami beragama 

                                                 
200 Chandra Alice Nency, Wawancara, Surabaya 27 Mei 2018. 
201 Marya Elyana, Wawancara, Surabaya 26 Mei 2018. 
202 Yusufin Ariadne Yuliana, Wawancara, Surabaya 28 Mei 2018. 
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Islam dan anak-anaknya juga beragama Islam. Jadi yang sangat setuju dan 

menerima keputusannya adalah suami dan anak-anaknya. Hanya saja keputusan 

Ibu Ester ini sampai sekarang belum diketahui oleh ibunya. Karena beliau tahu 

ibunya sangat menolak dan tidak setuju dengan keputusannya tersebut. Seperti 

kata beliau,  

  “Yang paling tidak setuju ya Ibu saya. Ibu kan masih Katolik, ya. Kalau 

dibilang saya mualaf pasti gak bakal nerima. Jadi saya diam saja gak ngasih tau, 

biar dia nanti tahu sendiri.” 

 

       Dari data informan diatas, dapat kita ketahui bahwa respon keluarga dari 

keputusan mereka menjadi mualaf adalah beragam. Dari yang biasa saja, 

mendukung dan ada yang menolak namun pada akhirnya menerima keputusannya. 

Memang keluarga adalah seorang yang pertama kali kita butuhkan dukungannya 

untuk memperkuat keyakinan kita dalam mengambil sebuah keputusan. Dengan 

dukungan keluarga seorang mualaf menjadi yakin dan tidak goyah keputusannya 

untuk merubah agamanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

        Dari seluruh pemaparan yang dituangkan pada bab-bab sebelumnya, maka 

dalam kesempatan kali ini penulis akan memberikan kesimpulan dari seluruh 

rangkaian uraian penelitian mengenai studi keagamaan para mualaf pasca 

konversi agama di Masjid al Falah Surabaya ini. Kesimpulan ini akan diuraikan 

dan dijelaskan sebagai berikut, 

1. Para mualaf pasca konversi agama memiliki pengetahuan dan keagamaan 

yang baik mengenai Islam. Mereka pun mengetahui dengan baik apa dan 

bagaimana mengenai rukun Islam. Mereka sepakat bahwa rukun Islam 

adalah ajaran Islam yang baik dan juga benar yang harus dilakukan dan 

dijalankan oleh umat Islam agar menjadi muslim yang taat kepada Allah. 

Mereka juga sudah menjalankan dengan baik rukun Islam, walau ada 

beberapa yang belum diajalani seperti zakat dan haji. 

2. Perilaku para mualaf setelah konversi agama adalah merasa tenang 

jiwanya dan bisa mendekatkan diri kepada Allah. Setelah mengetahui 

kewajiban sebagai seorang muslim, mereka menjalankan kewajiban 

tersebut dan menjadi tekun beribadah. Hal tersebut pun bisa mendekatkan 

diri kepada Allah. Sedang aktifitas keagamaan yang mereka jalani setelah 

menjadi mualaf adalah mengikuti pembinaan keislaman pasca ikrar di 
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Masjid al Falah Surabaya dan mengikuti pengajian rutin di lingkungan 

tempat tinggalnya. 

3. Respon lingkungan atau keluarga setelah mengetahui keputusan mereka 

menjadi mualaf adalah beragam. Ada yang menyetujui dan mendukung, 

ada yang biasa saja dan ada yang menolak. Ada sebagian keluarga yang 

awalnya tidak menyetujui namun setelah diberi pengertian dan seiring 

berjalannya waktu akhirnya keluarganya tersebut menerima keputusannya.  

 

B. Saran 

  Pentingnya kesadaran dalam menjaga keimanan, keyakinan atau 

kepercayaan agar semakin yakin dan mantab dalam menjaga ajaran agama Islam 

yang kaffah dan tidak lagi goyah keimanannya, maka penulis memberikan 

beberapa saran kepada pihak terkait, yaitu : 

1. Kepada para mualaf agar semakin rajin dan tekun dalam beribadah, serta 

rutin mengikuti pembinaan keislaman di Masjid al Falah Surabaya. Selain 

itu juga diharap agar mampu menjalankannya di kehidupannya sehari-hari. 

2. Agar para mualaf yang sudah memperkuat imannya dan mendakwahkan 

Islam di lingkungan tempat tinggalnya untuk tetap mempertahankannya. 

3. Kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkannya menjadi lebih baik 

karena zaman setiap tahun pasti akan berubah begitu juga dengan hasil 

penelitian di lapangan. 
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